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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk berupa instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot
materi gelombang bunyi yang layak untuk pembelajaran; (2) mengetahui seberapa
besar peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas
XI materi gelombang bunyi setelah menggunakan instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot;(3) mengetahui
seberapa besar peningkatan penguasaan materi fisika peserta didik pada mata
pelajaran fisika kelas XI materi gelombang bunyi setelah menggunakan instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan desain
4D Models yang terdiri dari empat tahap yang meliputi tahap Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Instrumen penilaian yang dikembangkan diujicobakan
kepada 15 peserta didik kelas XI MIPA 4 SMAN 4 Yogyakarta untuk uji coba
terbatas dan 32 peserta didik kelas X1 MIPA 2 SMAN 4 Yogyakarta untuk uji
coba lapangan. Kelayakan instrumen penelitian dilihat dari skor penilaian
validator dan angket respon peserta didik. Peningkatan motivasi peserta didik
dianalisis menggunakan standard gain berdasarkan skor lembar angket motivasi
peserta didik. Penguasaan materi peserta didik dianalisis menggunakan standard
gain berdasarkan nilai pretest dan posttest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot materi gelombang
bunyi yang dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
dan penguasaan materi peserta didik berdasarkan skor rerata total penilaian
validator sebesar 3,5 dengan kategori sangat baik; (2) instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik ditunjukkan dengan nilai standard gain sebesar
0,102 dengan kategori rendah; (3) instrumen penilaian model pemmbelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik ditunjukkan dengan nilai standard gain sebesar 0,532 dengan
kategori sedang.

Kata kunci: instrumen penilaian, TGT, Webquiz Kahoot, motivasi belajar, dan
penguasaan materi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang dibutuhkan oleh setiap
individu, khususnya untuk warga negara Indonesia. Setiap warga negara
Indonesia dijamin haknya untuk mendapatkan pendidikan. Menurut
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Dengan kata lain, pendidikan merupakan suatu usaha yang
diperlukan untuk mengembangkan potensi diri melalui suatu proses belajar
dan pembelajaran yang dilaksanakan dengan sadar dan terencana.

Perkembangan pendidikan menjadi salah satu hal yang tidak dapat
dihindari seiring dengan majunya perkembangan jaman. Peningkatan mutu
pendidikan perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
agar dapat disesuaikan dengan perkembangan jaman. Penyelenggaran
pendidikan yang baik menjadi salah satu syarat dari perkembangan suatu
bangsa. Dengan sistem pendidikan yang baik, maka suatu bangsa dapat
berkembang menjadi lebih baik. Sayangnya, perkembangan pendidikan di

Indonesia masih tergolong rendah dan tertinggal dibandingkan dengan



negara lain. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh PISA (Program for
International Student Assesment) pada tahun 2015, peringkat indonesia
berada pada posisi 62 dari 70 negara pada kategori sains. PISA merupakan
sistem ujian yang diinisiasi oleh Organisation for Economic Cooperation
and Development (OECD) untuk mengevalusai sistem pendidikan dari 72
negara di dunia. Program ini dilakukan setiap tiga tahun sekali, dimana
peserta didik berusia 15 tahun dari setiap negara dipilih secara acak untuk
mengikuti tes dari tiga kompetensi dasar yaitu membaca, matematika, dan
sains.

Pendidikan berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Dari
interaksi tersebut, terjadi pertukaran informasi antara guru dan peserta
didik yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Pembelajaran
tidak hanya bertumpu kepada guru, perlu adanya reaksi ataupun timbal
balik dari peserta didik sehingga membuat peserta didik lebih memahami
apa yang sedang dipelajarinya. Terlebih pada Kurikulum 2013 yang
diterapkan dalam pendidikan di Indonesia, peserta didik dituntut untuk
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu
memahami pembelajaran dengan baik dan mencapai hasil belajar yang
baik. Akan tetapi, pada kenyataannya peserta didik masih belum dapat
memahami pembelajaran dengan baik khususnya dalam mata pelajaran

fisika. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi fisika



yang dipelajari oleh peserta didik. Kurangnya penguasaan materi
disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam memahami hubungan antar
konsep dalam pembelajaran fisika.

Mata pelajaran fisika merupakan bagian dari ilmu alam yang
mempelajari tentang gejala dan perilaku alam. Mata pelajaran fisika
banyak mengandung konsep, teori, asas, dan hukum-hukum mengenai
fisika yang nantinya akan dipelajari oleh peserta didik untuk menjelaskan
tentang gejala alam di sekitar mereka yang berkaitan dengan fisika. Oleh
karena itu, penguasaan materi fisika sangat diperlukan oleh peserta didik.
Penguasaan materi fisika merupakan hal dasar yang diperlukan peserta
didik sehingga dapat merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi yang
terdapat dalam mata pelajaran fisika.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 4
Yogyakarta, banyak peserta didik yang mengaku bahwa mereka sering
merasa bosan saat mengikuti pelajaran fisika karena terlalu banyak
konsep-konsep yang bersifat abstrak, dan mereka merasa bahwa konsep-
konsep fisika yang mereka pelajari semakin sulit seiring dengan
meningkatnya tingkatan kelas mereka. Selain itu, terdapat peserta didik
yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh
guru kurang meningkatkan pemahaman mereka mengenai materi fisika
yang sedang dipelajari. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru
kurang bervariasi karena hanya menggunakan papan tulis dan terkadang

menggunakan Power Point sederhana sebagai medianya sehingga peserta



didik merasa bosan saat pembelajaran fisika berlangsung. Hal ini dapat
dilihat juga pada saat proses pembelajaran tidak semua peserta didik fokus
terhadap kegiatan pembelajaran. Banyak peserta didik yang mengantuk,
mengobrol dengan teman sebangkunya, dan lebih memilih untuk
memainkan smartphone mereka.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang
menguasai materi pembelajaran yang ada pada mata pelajaran fisika. Hal
ini terlihat dari hasil ulangan pada penilaian akhir semester sebelumnya
dimana hasil belajar peserta didik di kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 4
tergolong rendah, yakni hanya 14,92% peserta didik lulus berdasarkan
KKM. Adapun jumlah peserta didik yang lulus tersebut adalah dari XI
MIPA 2 adalah 6 dari 34 peserta didik dan dari kelas XI MIPA 4 adalah 4
dari 33 peserta didik dengan nilai KKM yang diharapkan adalah 70.

Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan proses
pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mampu membuat peserta didik terlibat aktif.
Rancangan proses pembelajaran yang dibuat oleh guru dapat membuat
peserta didik termotivasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dengan meningkatnya partisipasi peserta didik, diharapkan peserta didik
dapat meningkatkan penguasaan materi fisika yang sedang mereka
pelajari. Sayangnya, kebanyakan guru masih menerapkan model-model

pembelajaran konvensional seperti ceramah. Model pembelajaran



konvensional ini masih belum mampu membuat peserta didik terlibat aktif
secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran.

Guru sebagai pendidik perlu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fisika. Guru juga perlu
menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan perkembangan teknologi
yang ada pada jaman sekarang. Guru perlu menerapkan model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas. Dengan keterlibatan aktif
peserta didik, diharapkan penguasaan materi peserta didik dapat
meningkat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
memancing keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT). Pernyataan ini dikemukakan oleh Slavin (Huda, 2013:197) yang
menyatakan bahwa TGT berhasil meningkatkan keterampilan dasar,
pencapaian, interaksi positif antar peserta didik, harga diri, dan sikap
penerimaan pada peserta didik lain yang berbeda. TGT merupakan salah
satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin
pada tahun 1955 untuk membantu peserta didik dalam menguasai materi
pembelajaran.

TGT merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang

dikembangan oleh Slavin pada tahun 1995 untuk membantu peserta didik



dalam menguasai materi pelajaran. Slavin (Huda, 2013:197) menemukan
bahwa TGT berhasil meningkatkan keterampilan dasar, pencapaian,
interaksi positif antar peserta didik, harga diri, dan sikap penerimaan pada
peserta didik lain yang berbeda.

Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
untuk meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi peserta didik.
Model pembelajaran TGT ini perlu disesuaikan dengan perkembangan
jaman sehingga membuat peserta didik lebih tertarik untuk terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mewujudkan hal ini, perlu
dikembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model
pembelajaran TGT. Salah satu perangkat yang dapat dikembangkan adalah
instrumen penilaian. Instrumen penilaian yang akan dikembangkan perlu
disesuaikan dengan perkembangan jaman dan disesuaikan dengan model
pembelajaran yang akan digunakan.

Dengan perkembangan teknologi yang ada pada saat ini, banyak
bermunculan aplikasi pembuat instrumen penilaian pembelajaran berbasis
website yang memudahkan guru dalam membuat instrumen penilaiannya
sendiri. Salah satu aplikasi berbasis website yang dapat dimanfaatkan
untuk membuat instrumen penilaian yang tepat untuk diterapkan dalam
model Team Games Tournament adalah Webquiz Kahoot. Webquiz Kahoot
merupakan aplikasi berbasis website yang dapat memudahkan guru dalam
membuat instrumen penilaian berupa kuis. Instrumen penilaian berupa

kuis ini dapat diterapkan dalam model pembelajaran TGT. Adapun



kelebihan dari Webquiz Kahoot ini adalah mudah dalam pengoperasiannya
dan memiliki versi gratis sehingga tidak membebani para guru dalam segi
biaya. Selain itu, untuk dapat memainkan kuis yang dibuat dengan
Webquiz Kahoot, peserta didik tidak memerlukan perangkat khusus.
Peserta didik dapat memainkannya melalui smartphone mereka masing-
masing tanpa perlu menginstall aplikasi lain. Akan tetapi, Webquiz Kahoot
juga memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya perlu koneksi internet
yang stabil untuk dapat memainkan kuis yang telah dibuat melalui
Webquiz Kahoot. Selain itu perlu adanya perangkat tambahan berupa
proyektor dan laptop untuk dapat menampilkan kuis yang sudah dibuat di
depan kelas.

Dengan adanya Webquiz Kahoot ini, dapat dilakukan pengembangan
instrumen penilaian yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT. Dengan adanya pengembangan instrumen penilaian berbasis
Webquiz Kahoot, diharapkan peserta didik dapat termotivasi untuk terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
penguasaan materi peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Berbasis
Webquiz Kahoot untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Penguasaan

Materi Peserta Didik SMA”



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah :

1. Fisika masih dianggap pelajaran yang sulit karena memiliki konsep-
konsep yang bersifat abstrak dan tingkat kesulitan yang semakin
bertambah sesuai dengan tingkatan kelasnya.

2. Guru hanya menggunakan media papan tulis dan sesekali
menggunakan Power Point dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik
mengikuti pembelajaran.

3. Motivasi belajar peserta didik masih perlu ditingkatkan karena dari
hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik kurang termotivasi
saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

4. Peserta didik kurang menguasai materi fisika yang dipelajari. Hal ini
terlihat pada sedikitnya peserta didik yang lulus mata pelajaran fisika
pada penilaian akhir semester sebelumnya berdasarkan KKM sebanyak
14,92%.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian ini menjadi fokus, maka
permasalahan pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Materi fisika yang dikaji dibatasi pada materi gelombang bunyi.

2. Penguasaan materi fisika dibatasi pada jenjang kognitif C1

(mengetahui), C2 (memahami), dan C3 (mengaplikasikan).



3. Perangkat yang akan dikembangkan berupa media pembelajaran
berbasis Webquiz Kahoot yang akan diterapkan dalam model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbasis Webquiz Kahoot materi gelombang bunyi hasil
pengembangan layak digunakan untuk pembelajaran  guna
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi peserta didik
pada mata pelajaran fisika SMA?

2. Seberapa besar peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas SMA
setelah menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot?

3. Seberapa besar peningkatan penguasaan materi peserta didik kelas
SMA yang menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah :

1. Menghasilkan produk berupa instrumen penilaian model pembelajaran

kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot materi gelombang bunyi



yang layak untuk pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar
dan penguasaan materi peserta didik pada mata pelajaran fisika SMA .

2. Mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran fisika materi gelombang bunyi setelah
menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe
TGT berbasis Webquiz Kahoot.

3. Mengetahui seberapa besar peningkatan penguasaan materi fisika
peserta didik pada mata pelajaran fisika materi gelombang bunyi
setelah menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot.

F. Manfaat Peneltian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
informasi  tentang pengembangan instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot yang
bermanfaat untuk meningkatkan motivasi serta penguasaan materi
fisika peserta didik.
2. Manfaat praktis.
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan akan bermanfaat
untuk beberapa pihak di antaranya :
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan

pengetahuan pendidik dan calon pendidik tentang pemilihan model
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pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran fisika serta menambah variasi instrumen
penilaian yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
yang dapat meningkatkan motivasi dan penguasaan materi fisika
peserta didik pada mata pelajaran Fisika Kelas XI materi
gelombang bunyi
b. Bagi mahasiswa calon guru

Dengan adanya penelitian pengembangan ini, mahasiswa
calon guru diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut
dalam mengembangkan instrumen penilaian model pembelajaran

kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) untuk materi gelombang bunyi yang dikembangkan menggunakan
Webquiz Kahoot. Instrumen penilaian ini dikembangkan agar peserta didik
SMA ikut terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi fisika peserta didik.
Instrumen Penilaian ini memiliki format berupa kuis yang terdiri dari 5
ronde yang dimainkan secara berurutan. Setiap ronde terdiri dari 8
pertanyaan dimana setiap pertanyaan memiliki batas waktu untuk
menjawab selama 30 detik sampai dengan 60 detik. Peserta didik dapat

menjawab pertanyaan kuis pada instrumen penilaian dengan memasukkan
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kode yang tertera pada Webquiz Kahoot melalui smartphone mereka
masing-masing. Penggunaan instrumen penilaian berbasis Webquiz
Kahoot ini memerlukan sarana berupa proyektor, laptop, dan LCD untuk
menampilkan kuis yang sudah dibuat di depan kelas dan jaringan internet
di sekolah dengan kecepatan minimal 500 kbps untuk mengakses media

pembelajaran.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung sepanjang hayat. Proses ini dilaksanakan oleh
manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan,
dan sikap. Menurut Siregar dan Nara (2010: 3), salah satu pertanda
bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut perubahan yang berifat pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif).

Belajar bukanlah sebuah proses sederhana yang hanya
mengandung satu aspek saja. Belajar merupakan sebuah proses yang
kompleks yang didalamnya terkandung beberapa aspek. Menurut
Siregar & Nara (2010: 4), aspek-aspek yang terkandung dalam belajar
adalah: bertambahnya jumlah pengetahuan, adanya kemampuan
mengingat dan mereproduksi, ada penerapan pengetahuan,
menyimpulkan makna, menafsirkan dan mengaitkannya dengan

realitas, dan adanya perubahan sebagai pribadi.

Setiap jenis perubahan belum tentu merupakan hasil dari belajar.

Seseorang dapat dikatakan telah belajar apabila terdapat perubahan
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tingkah laku dalam dirinya. Perubahan itu terjadi melalui interaksi
orang tersebut dengan lingkungannya, bukan hanya karena
pertumbuhan fisik atau kedewasaan, kelelahan, penyakit, ataupun
pengaruh obat-obatan. Perubahan yang terjadi akibat dari belajar

haruslah bersifat relatif permanen, tahan lama, dan menetap.

Menurut Baharudin & Wahyuni (2015: 18), ada beberapa ciri-ciri
belajar seperti yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (Change
Behavior). Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari belajar hanya
dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah
laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi
terampil. Tanpa mengamati tingkah laku, Kita tidak akan dapat
mengetahui adanya hasil belajar.

b. Perubahan perilaku relatif permanen. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu
tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah. Tetapi, perubahan
tingkah laku tersebut tidak akan bertahan seumur hidup.

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut
bersifat potensial.

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman,
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e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu
yang memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan

untuk mengubah tingkah laku.

Proses belajar tidak dapat terlepas dari proses pembelajaran. Baik
belajar maupun pembelajaran merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Miarso (Siregar & Nara, 2010: 12) menyatakan
bahwa “pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan
secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu
sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali”. Gagne
(Siregar & Nara, 2010: 12) menyatakan bahwa pembelajaran
dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus
dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung dan
mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa
belajar. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha
sadar dan terencana yang dimaksudkan untuk menghasilkan situasi
belajar, dimana situasi eksternal peserta didik harus dirancang
sedemikian ~ rupa untuk  mengaktifkan, = mendukung, dan
mempertahankan proses internal yang terjadi pada peserta didik yang
terdapat dalam setiap peristiwa pembelajaran dengan pelaksanaan yang

terkendali.

Menurut Siregar & Nara (2010:13), ada beberapa ciri-ciri
pembelajaran. Beberapa ciri-ciri pembelajaran tersebut antara lain:

merupakan upaya yang sadar dan disengaja, pembelajaran harus
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membuat siswa belajar, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu
sebelum proses dilaksanakan, dan pelaksanaannya terkendali, baik

isinya, waktu, proses, maupun hasilnya.

Dalam bidang pendidikan, istilah “belajar mengajar” sudah tidak
asing lagi. Istilah “belajar” dan “mengajar” seakan tidak terpisahkan
satu sama lain. Sehingga muncul anggapan bahwa setiap ada proses
belajar atau pembelajaran, maka sudah pasti ada proses mengajar.
Padahal, pembelajaran dapat terjadi kapan saja terlepas dari ada yang
mengajar tidak. Perbedaan antara

ataupun pengajaran  dan

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Pengajaran dan Pembelajaran (Siregar & Nara,

2010:13)

No. Pengajaran

Pembelajaran

1. | Dilaksanakan oleh mereka
yang berprofesi sebagai
pengajar

Dilaksanakan oleh mereka yang
dapat membuat orang belajar

2. | Tujuannya menyampaikan
informasi kepada orang
yang belajar

Tujuannya agar terjadi belajar
pada diri peserta didik

3. | Merupakan salah satu
penerapan strategi
pembelajaran.

Merupakan cara untuk
mengembangkan rencana yang
terorganisir untuk keperluan
belajar

4. | Kegiatan belajar
berlangsung apabila ada
guru/pengajar

Kegiatan belajar dapat
berlangsung dengan atau tanpa
hadirnya guru
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Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa pembelajaran memiliki makna
yang lebih luas bila dibandingkan dengan pengajaran. Siregar & Nara
(2010: 14) menyatakan bahwa, pembelajaran harus menghasilkan
belajar pada peserta didik dan harus dilakukan suatu perencanaan yang
sistematis, sedangkan mengajar hanyalah salah satu penerapan strategi
pembelajaran di antara strategi-strategi pembelajaran yang lain dengan
tujuan utamanya menyampaikan informasi kepada peserta didik.
Pendidikan di masa yang sekarang lebih menekankan kepada
pembelajaran dibandingkan dengan pengajaran, sehingga pendidikan
yang semula lebih berorientasi pada “mengajar” dimana guru lebih
banyak berperan, berubah menjadi “pembelajaran” dimana guru
merencanakan kegiatan yang orientasinya kepada peserta didik agar
terjadi belajar di dalam diri peserta didik.

. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT)

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) untuk selanjutnya disebut TGT merupakan model pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin pada tahun 1995 untuk
membantu peserta didik untuk mereview dan menguasai materi
pelajaran. Menurut Slavin (Huda, 2013: 197), TGT berhasil
meningkatkan keterampilan dasar, pencapaian, interaksi positif antar
peserta didik, harga diri, dan sikap penerimaan pada peserta didik lain
yang berbeda. TGT mampu membantu peserta didik menguasai materi

pelajaran dan mampu meningkatkan keterampilan dasar peserta didik
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dalam materi pelajaran maupun sikap peserta didik terhadap peserta
didik lainnya, serta mampu membantu peserta didik untuk
meningkatkan motivasi peserta didik.

Menurut Slavin (Tukiran, dkk, 2012: 67), ada lima komponen
utama dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT. Kelima hal tersebut
adalah :

a. Penyajian Kelas (Class Presentation)

Penyajian kelas dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT
memiliki sifat yang tidak berbeda dengan penyajian kelas biasa
oleh guru. Penyajian kelas dalam pembelajaran kooperatif tipe
TGT ini dilaksanakan dengan penyampaian materi secara langsung
oleh guru maupun dalam entuk diskusi antar peserta didik. Dalam
pembelajaran kooperatif tipe TGT, peserta didik sudah bersama
dengan kelompoknya ketika penyajian kelas berlangsung. Setiap
peserta didik diharapkan akan memperhatikan penyajian kelas
dengan serius karena setelah penyajian kelas selesai, mereka harus
mengerjakan games akademik dan skor mereka akan menentukan
skor kelompok mereka

b. Kelompok (Team)
Kelompok dalam pembelajaran kooperatif disusun dengan
setiap kelompok memiliki anggota sebanyak 4 — 5 orang. Setiap
kelompok diusahakan terdiri dari campuran berbagai keragaman

dalam kelas, seperti kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau
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etnik. Fungsi utama pengelompokkan ini adalah agar setiap
anggota kelompok saling mendukung dan saling meyakinkan
bahwa mereka dapat bekerja sama dalam belajar dan mengerjakan
game. Selain itu, pembentukan kelompok ini dilakukan agar
peserta didik dapat berdiskusi dengan peserta didik lain dalam satu
kelompok serta untuk menyiapkan semua anggota dalam
menghadapi kompetisi.

Permainan (Games)

Pertanyaan dalam game disusun dan dirancang dari materi
yang relevan dengan materi yang telah disajikan untuk menguji
penguasaan materi yang diperoleh oleh peserta didik mewakili
masing-masing kelompok.

Kompetisi/Turnamen (Turnaments)

Turnamen merupakan susunan dari beberapa game yang
dipertandingkan. Kegiatan turnamen biasanya dilaksanakan pada
akhir minggu atau akhir unit pokok bahasan. Kegiatan turnamen ini
dilaksanakan setelah guru memberikan penyajian kelas mengenai
bab yang akan dipelajari.

Pengakuan Kelompok (Teams Recognition)

Pengakuan  kelompok dilakukan  dengan  memberi
penghargaan berupa hadiah atau sertifikat atas usaha yang telah
dilakukan kelompok selama belajar sehingga mencapai kriteria

yang telah disepakati bersama.
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Tukiran, dkk (2012: 72 — 73) menyatakan bahwa tipe
pembelajaran kooperatif TGT memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran
kooperatif ini dapat menjadi pertimbangan oleh guru untuk
menggunakan model pembelajaran ini di dalam kelas. Adapun
kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah sebagai

berikut:

a. Dalam kelas kooperatif peserta didik memiliki kebebasan untuk
berinteraksi dan menggunakan pendapatnya.

b. Rasa percaya diri peserta didik menjadi lebih tinggi.

c. Perilaku mengganggu terhadap peserta didik lain menjadi lebih
kecil.

d. Motivasi belajar peserta didik bertambah.

e. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap pokok bahasan yang
akan dipelajari.

f. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antar peserta
didik dan antara guru dan peserta didik.

g. Peserta didik dapat menelaah sebuah pokok bahasan dengan bebas
mengaktualisasikan diri sehingga seluruh potensi yang ada dalam
diri peserta didik tersebut akan keluar. Selain itu, kerjasama antar
peserta didik dan kerjasama peserta didik dengan guru akan

membuat interaksi kelas menjadi hidup dan tidak membosankan.
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Selain memiliki banyak kelebihan, pembelajaran kooperatif tipe
TGT juga memiliki kekurangan. Kekurangan pembelajaran kooperatif

tipe TGT adalah:

a. Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua peserta
didik ikut serta menyumbangkan pendapatnya.

b. Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran

c. Besar kemungkinan akan terjadi kegaduhan apabila guru tidak

dapat mengelola kelas.

Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh pembelajaran
kooperatif tipe TGT dapat dijadikan pertimbangan oleh guru untuk
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT ini di dalam kelas
selama proses pembelajaran. Guru yang tidak terampil dalam
melaksanakan pengelolaan kelas dapat menjadi penyebab kegagalan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dalam melaksanakan
pembelajaran kooperatif tipe TGT, dibutuhkan kecerdasan emosi dari
guru untuk memotivasi peserta didik dalam mengaktualisasikan diri

dan mengelola waktu sebanyak mungkin.

Pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik dan motivasi peserta didik. Ciri khas
dari pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu adanya turnamen yang

mempertandingkan antar kelompok, dapat membangkitkan motivasi
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belajar peserta didik. Rasa tanggung jawab peserta didik terhadap
kemenangan kelompoknya memotivasi peserta didik untuk belajar
dengan sungguh-sungguh. Pembelajaran kooperatif tipe TGT yang
menyenangkan juga akan membuat peserta didik lebih mudah dalam

menguasai konsep dari materi pembelajaran yang diajarkan.

. Penilaian dan Instrumen Penilaian

Berdasarkan lampiran Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang
standar penilaian pendidikan, penilaian pendidikan merupakan proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik. Amirono & Daryanto (2016: 6) menyatakan
bahwa penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan
beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi mengenai sejauh
mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi peserta
didik. Dari pernyataan mengenai penilaian diatas, dapat disimpulkan
bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
dengan menerapkan berbagai cara dan penggunaan beragam alat
penilaian untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

Sudjana (2014: 5) menyatakan bahwa penilaian dalam kegiatan
pembelajaran memiliki 5 macam jenis penilaian yang dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a. Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir
program belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan

program belajar-mengajar itu sendiri. Dengan demikian, penilaian
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formatif berorientasi pada kegiatan belajar-mengajar. Guru
diharapkan dapat memperbaiki program pengajaran dan strategi
pelaksanaannya berdasarkan penilaian formatif yang telah
dilakukan.

. Penilaian sumatif merupakan penilaian yang dilaksanakan pada
akhir unit program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan
akhir tahun. Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai
oleh para peserta didik, yakni seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler
dikuasai oleh para peserta didik. Penilaian ini berorientasi kepada
produk dan bukan kepada proses.

Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat
kelemahan-kelemahan peserta didik serta faktor penyebabnya.

. Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan
seleksi, misalnya ujian saringan masuk ke lembaga pendidikan
tertentu.

Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu
program belajar dan penguasaan belaajr seperti yang diprogramkan
sebelum memulai kegitan belajar untuk program itu. Dengan kata
lain, penilaian berorientasi kepada kesiapan peserta didik untuk
menghadapi program baru dan kecocokan program belajar dengan

kemampuan peserta didik.
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Penilaian dalam kegiatan pembelajaran tentu memiliki suatu

tujuan yang ingin dicapai. Menurut Amirono & Daryanto (2016: 8),

tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:

a.

Mendeskripsikan kecakapan belajar para peserta didik sehingga
dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai
bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuh.

Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah
tingkah laku peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang
diharapkan.

Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan
pengajaran serta strategi pelaksanaannya.

Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak

sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Penilaian dalam kegiatan pembelajaran dilakukan menggunakan

berbagai macam teknik penilaian yang memiliki bentuk dan fungsi

yang berbeda-beda. Sunarti & Rahmawati (2014: 23) menjabarkan

teknik penilaian dalam pembelajaran sebagai berikut:

a.

Teknik Tes. Teknik ini dilakukan dengan memberikan sejumlah
pertanyaan yang jawabannya dapat benar atau salah. Tes yang
dilaksanakan dapat berupa tes tertulis, tes lisan dan tes praktik atau

kinerja. Tes tertulis adalah tes yang menuntut peserta tes memberi
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jawaban secara tertulis berupa pilihan atau isian. Tes lisan adalah
tes yang dilakukan melalui komunikasi langsung (tatap muka)
antara peserta didik dengan pendidik. Pertanyaan dan jawaban
diberikan secara lisan. Tes praktik adalah tes yang meminta peserta
didik untuk menampilkan keterampilan yang dimiliki.

. Teknik Observasi. Teknik ini merupakan penilaian yang dilakukan
melalui pengamatan terhadap peserta didik selama pembelajaran
berlangsung atau di luar kegiatan pembelajaran.

Teknik penugasan. Teknik ini merupakan pemberian tugas kepada
peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok.

. Teknik portofolio. Portofolio adalah kumpulan dokumen dan
karya-karya peserta didik dalam bidang tertentu yang
diorganisasikan untuk mengetahui minat, perkembangan prestasi,
dan kreativitas peserta didik.

Teknik proyek. Proyek adalah tugas yang diberikan kepada peserta
didik dalam kurun waktu tertentu. Peserta didik dapat melakukan
penelitian melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan analisis
data, serta pelaporan hasil kerjanya.

Teknik penilaian produk. Produk (hasil karya) adalah penilaian
yang meminta peserta didik menghasilkan suatu hasil karya.

. Teknik inventori. Inventori merupakan teknik penilaian melalui
skala psikologis yang dipakai untuk mengungkapkan sikap, minat,

dan persepsi peserta didik terhadap objek psikologis.
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h. Teknik jurnal. Jurnal merupakan catatan pendidik selama proses
pembelajaran yang berisi informasi hasil pengamatan terhadap
kekuatan dan kelemahan peserta didik. Berkaitan dengan kinerja
ataupun sikap dan perilaku peserta didik yang dipaparkan secara
deskriptif.

I. Teknik penilaian antarteman. Penilaian antarteman merupakan
penilaian dengan cara meminta peserta didik mengemukakan
kelebihan dan kekurangan temannya dalam berbagai hal secara

jujur.

Kombinasi penggunaan beberapa teknik penilaian dapat
memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran peserta didik
yang lebih akurat. Setiap teknik penilaian memiliki instrumen
penilaian yang sesuai dengan karakteristik teknik peilaian tersebut.
Klasifikasi teknik penilaian dan instrumen penilaian disajikan dalam

Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen (Sunarti &
Rahmawati, 2014: 23)

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen

Tes tertulis e Tes Pilihan: Pilihan ganda,
benar-salah, menjodohkan, dan
lain-lain.

e Tes Isian: Isian singkat dan

uraian

Tes lisan Daftar Pertanyaan

Tes praktik (tes e Tes identifikasi

Kinerja) e Tes simulasi

e Tes uji petik Kinerja
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Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Observasi Lembar observasi
Penugasan e Pekerjaan rumah

e Proyek

Produk Rubrik
Inventori Angket
Portofolio Lembar penilaian portofolio
Jurnal Buku catatan jurnal
Penilaian antarteman | Lembar penilaian antarteman

Seiring dengan berkembangnya teknologi, kegiatan penilaian
dalam pembelajaran juga mengalami perkembangan. Kegiatan
penilaian  pembelajaran mulai dapat diaplikasikan kedalam
pembelajaran berbasis elektronik (e-learning). Tujuan dan konsep
penilaian dalam e-learning, pada prinsipnya adalah sama dengan
penilaian pembelajaran konvensional walaupun pada beberapa hal
terdapat perbedaan. Linde (Darmawan, 2014: 47) membagi penilaian
di dalam pembelajaran e-learning ke dalam tiga tipe dasar sebagai
berikut:

a. Self-test; dapat berbentuk pilihan ganda dengan feedback yang
berguna untuk persiapan ujian.

b. Quiz; dapat berbentuk pilihan ganda, jawaban bebas, jawaban
singkat, dan sebagainya dengan feedback, yang berguna untuk
penilaian biasa.

c. Assignment; dapat berbentuk makalah, presentasi, dan sebagainya,

yang berguna sebagai exchanging files.
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4. Webquiz Kahoot

Pemanfaatan teknologi di bidang pendidikan merupakan salah satu
hal yang tidak dapat dihindari pada era globalisasi. Dengan teknologi
yang telah berkembang pesat saat ini, pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran tidak hanya digunakan secara individualis saja.
Teknologi juga dapat dimanfaatkan melalui sebuah jaringan yang
dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih luas, lebih
interaktif, dan lebih efektif.

Kelebihan lain dari pemanfaatan teknologi adalah adanya
kemungkinan peserta didik untuk melakukan interaksi yang efektif
dengan sesama peserta didik, dan juga dengan guru. Menurut Uno &
Lamatenggo (2010: 138) Kemampuan interaktif ini mampu membuat
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif yang memberi
kemungkinan untuk guru memberikan umpan balik (feedback)
terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Salah satu teknologi
yang paling sering digunakan pada saat ini adalah internet. Saat ini,
teknologi internet memungkinkan setiap orang untuk dapat mengakses
informasi  yang tersedia tanpa terbatas. Teknologi ini telah
dimanfaatkan secara luas mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Pembelajaran melalui internet memiliki bentuk yang berbagai
macam. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan website yang

menyediakan pembuatan kuis pembelajaran interaktif secara gratis
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ataupun berbayar yang biasa disebut dengan webquiz. Salah satu
website penyedia jasa webquiz ini adalah Kahoot. Dilansir dari situs

resminya  (www.kahoot.com), Kahoot Merupakan platform

pembelajaran berbasis game yang gratis untuk guru yang dapat
digunakan untuk pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas.

Menurut Iwamoto, dkk (2017: 82) situs web Kahoot merupakan
sebuah aplikasi online dimana kita dapat mengembangkan dan
mempresentasikan kuis-kuis dalam sebuah format ‘“game-show”.
Setiap point akan diberikan untuk setiap jawaban yang benar dan
peserta didik yang berpartisipasi akan dengan segera melihat hasil dari
respon mereka terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuis yang
dibuat dalam Kahoot. Pembelajaran berbasis webquiz Kahoot Ini
diharapkan mampu meningkatkan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran.

Webquiz Kahoot terdiri dari dua domain website yang saling
berkaitan,yakni kahoot.it dan kahoot.com. Kedua domain website ini
memiliki tugas dan fungsi yang berbeda-beda. Website kahoot.com
merupakan website utama dari Webquiz Kahoot ini. Website
kahoot.com dapat dilihat pada Gambar 1. Pada website ini, kita dapat
melihat penjelasan mengenai apa itu Webquiz Kahoot, jenis-jenis kuis
yang dapat kita buat, dan masih banyak lagi. Melalui website ini juga

kita dapat membuat kuis dengan mendaftar terlebih dahulu secara
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http://www.kahoot.com/

gratis. Setelah mendaftar, barulah kita dapat membuat kuis yang sesuai

dengan yang kita inginkan.

€« (G D@ hitps/kahootcom w @R Q Searn nNew =
2 MostVited () Perkenclan

Kj\ootl Blog Exploregames Play Login m

Inspiring stories & latest updates

Read the latest news, practical tips and inspiring classroom stories on our blog.

Daria Golubeva The Kirew
December 10,2018 December 6,2018

Training success story: Success story: ready to roll Case study: captivate
digital transformation, out Kahoot! Pro for schools attendees pre, during, and
deciphered! district-wide! after the conference

We met teachers from Round Rock Events pack a real punch with
1SD to hear about their experience Kahoot! Dive into our case study
with our new solution - Kahoot! Pro with the Norwegian Consulate
for schools. They've beenamong.. General in Houston, who
supercharged their shipping

Gambar 1. Tampilan Website Kahoot

Selain website kahoot.com, terdapat pula website kahoot.it.
Website kahoot.it ini merupakan website yang dapat diakses oleh
peserta didik untuk mengikuti kuis yang sudah dibuat sebelumnya.
Tampilan dari website kahoot.it dapat kita lihat pada Gambar 2. Agar
dapat mengikuti kuis yang telah dibuat, peserta didik tidak perlu
mendaftar terlebih dahulu. Peserta didik hanya perlu memasukkan pin
yang muncul saat kita menampilkan kuis yang telah telah dibuat

menggunakan Kahoot ke dalam website kahoot.it.
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Gambar 2. Tampilan Website Kahoot.it

Penerapan Webquiz Kahoot dalam kegiatan pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan kekurangan ini
dapat dijadikan pertimbangan bagi guru untuk memanfaatkan Webquiz
Kahoot dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa kelebihan Webquiz
Kahoot Ini antara lain dapat digunakan tidak hanya pada komputer
atau laptop saja. Akan tetapi, peserta didik dapat mengaksesnya
menggunakan smartphone. Selain itu, kuis yang dimainkan dapat
dimainkan dalam dua mode, yakni mode individual, dan mode
kelompok. Kelebihan yang lain adalah kita dapat memasukkan media
berupa gambar ataupun video kedalam kuis yang kita buat sehingga
menambah variasi kuis bagi peserta didik. Tampilan dari Webquiz
Kahoot Ini juga menarik dan mudah untuk digunakan.

Pemanfaatan Webquiz Kahoot dalam proses pembelajaran juga
memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain adalah
perlunya perangkat pendukung seperti proyektor dan laptop untuk
menampilkan soal kuis di depan kelas. Selain itu, karena penggunaan

Webquiz Kahoot ini membutuhkan koneksi internet, maka diperlukan
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koneksi internet yang stabil agar lancar dalam mengerjakan kuis yang
telah dibuat.
Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Setiap peserta didik memiliki motivasi yang
berbeda-beda yang mendorong peserta didik untuk belajar. Motivasi
peserta didik itu dapat berupa keinginan, perhatian, kemauan, ataupun
cita-cita. Baharuddin & Wahyuni (2015: 27), menyatakan bahwa
motivasilah yang mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan
belajar. Motivasi diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan
keinginan terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang. Menurut
Dimyati & Mujiono (2015: 80), motivasi dipandang sebagai dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan,
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.

Motivasi memiliki tiga komponen utama, yakni kebutuhan,
dorongan, dan tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasakan
adanya ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dengan apa yang
diharapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan
kegiatan dalam rangka pemenuhan harapan atau mencapai tujuan.
Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada

pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan Yyang
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berorientasi pada tujuan merupakan sebuah inti dari motivasi itu
sendiri. Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang peserta
didik. Tujuan mengarahkan perilaku belajar peserta didik. Peserta
didik akan memiliki motivasi belajar yang tinggi apabila ia sudah
meyakini tujuan apa yang akan ia capai.

Motivasi belajar merupakan hal yang penting baik bagi peserta
didik maupun bagi guru. Hal ini membuat motivasi layak untuk
diperhatikan selama dalam proses pembelajaran berlangsung. Menurut
Dimyati dan Mujiono (2015: 85), pentingnya motivasi belajar bagi
peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil
akhir.

b. Menginformasikan tentang kekuatan belajar, yang dibandingkan
dengan teman sebaya.

c. Mengarahkan kegiatan belajar.

d. Membesarkan semangat belajar.

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian

bekerja yang berkeinambungan

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh guru. Pengetahuan
dan pemahaman tentang motivasi belajar pada peserta didik

bermanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut:

a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat peserta

didik untuk belajar sampai berhasil.
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b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar peserta didik di kelas
bermacam-macam. Dengan beragam motivasi tersebut, maka guru
dapat menggunakan bermacam-macam strategi pembelajaran yang
sesuai dengan motivasi peserta didik.

c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih salah satu di
antara bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat,
fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah,
atau pendidik. Peran pedagogis tersebut harus disesuaikan dengan
perilaku peserta didik.

Berdasarkan sumber motivasinya, motivasi dibagi menjadi dua
jenis, yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah motivasi yang semua faktornya berasal dari dalam diri
peserta didik dan memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu.
Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang lebih
efektif dibandingkan motivasi ekstrinsik karena motivasi intrinsik
relatif bertahan lebih lama dan tidak bergantung pada motivasi dari
luar peserta didik itu sendiri.

Menurut Arden N. Frandsen (Wahyuni & Baharuddin, 2015:28),
yang termasuk dalam motivasi intrinsik untuk belajar antara lain
sebagai berikut:

a. Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.

b. Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manuia dan

keinginan untuk maju.
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c. Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga mendapat
dukungan dari orang-orang penting, misalkan orangtua, saudara,
guru, atau, teman-teman, dan lain sebagainya.

d. Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang

berguna bagi dirinya, dan lain-lain.

Adapun motivasi ekstrinsik merupakan motivasi dimana faktor
pendukungnya datang dari luar individu tetapi memberi pengaruh
terhadap kemauan untuk belajar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib,
teladan guru, orangtua, dan lain sebagainya. Kurangnya respons dari
lingkungan secara positif akan mempengaruhi semangat belajar
seseorang menjadi lemah. Beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur tingkat motivasi peserta didik antara lain perhatian
yeng diberikan oleh peserta didik terhadap pelajaran, semangat peserta
didik dalam mengerjakan tugas, tanggung jawab peserta didik dalam
mengerjakan tugas, reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap
stimulus yang diberikan guru, dan rasa senang dan puas dalam

mengerjakan tugas yang diberikan

. Penguasaan Materi

Menguasai materi pembelajaran yang diajarkan merupakan hal
penting yang harus bisa dilaksanakan oleh peserta didik. Penguasaan
materi berkaitan dengan daya berfikir peserta didik dalam menguasai
bahan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Penguasaan materi

pembelajaran akan berhubungan dengan dimensi proses kognitif yang
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berkaitan dengan dimensi pengetahuan dalam taksonomi belajar

Bloom. Menurut Anderson dan Krathwohl (Siregar & Nara, 2010: 9)

Pada dimensi proses kognitif, ada enam jenjang tujuan belajar, yakni:

a.

Mengingat: meningkatkan ingatan atas materi yang disajikan
dalam bentuk yang sama seperti yang diajarkan.

Memahami: mampu membangun arti dari pesan pembelajaran,
termasuk komunikasi lisan, tulisan, maupun grafis.
Mengaplikasikan: menggunakan prosedur untuk mengerjakan
latihan maupun memecahkan masalah.

Menganalisis: memecah bahan-bahan ke dalam unsur-unsur
pokoknya dan menentukan bagaimana bagian-bagian saling
berhubungan satu sama lain dan kepada keseluruhan struktur.
Mengevaluasi: membaut pertimbangan berdasarkan kriteria dan
standar tertentu.

Mencipta: membuat suatu produk yang baru dengan mengatur
kembali unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu pola atau

strukur yang belum pernah ada sebelumnya.

Setiap jenjang pada dimensi proses kognitif memiliki kata kerja

yang menggambarkan jenjang tersebut. Kata kerja ini bertujuan untuk

memudahkan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Kata kerja operasional

pada setiap jenjang dimensi kognitif seperti yang dikemukakan oleh

Siswanto (2017: 86) dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kata Kerja Operasional Dimensi Proses Kognitif

No.

Ranah Kognitif

Kata Kerja Operasional

Mengingat (C1)

memasangkan, membaca, membilang,
memilih, mempelajari, menamai,
menandai, mencatat, mendaftar,
menelusuri, mengenali, menggambar,
menghafal, mengindentifikasi,
mengulang, mengutip, meninjau,
meniru, mentabulasi, menulis,
menunjukkan, menyadari, menyatakan,
menyebutkan, menempatkan

Memahami (C2)

melaporkan, membandingkan,
membedakan, memberi contoh,
membeberkan, memperkirakan,
memperluas, mempertahankan,
memprediksi, menafsirkan,
menampilkan, menceritakan,
mencontohkan, mendiskusikan,
menerangkan, mengabstraksikan,
mengartikan, mengasosiasikan,
mengelompokkan, mengemukakan,
menggali, menggeneralisasikan,
menggolong-golongkan, menghitung,
mengilustrasikan, menginterpolasi,
menginterpretasikan, mengkategorikan,
mengklasifikasi, mengubah,
menguraikan, menjabarkan, menjalin,
menjelaskan, menterjemahkan

Mengaplikasikan
(C3)

melaksanakan, melakukan, melatih,
membiasakan, memodifikasi,
mempersoalkan, memproses, mencegah,
menentukan, menerapkan,
mengadaptasi, mengaitkan,
mengemukakan, menggali,
menggambarkan, menggunakan,
menghitung, mengimplementasikan,
mengkalkulasi, mengklasifikasi,
mengkonsepkan, mengoperasikan,
mengurutkan, mensimulasikan,
mentabulasi, menugaskan, menyelidiki,
menyesuaikan, menyusun, meramalkan,
menjalankan, mempraktekkan, memilih,

37




No.

Ranah Kognitif

Kata Kerja Operasional

memulai, menyelesaikan.

Menganalisis
(C4)

melatih, memaddukan, memaksimalkan,
memecahkan, memerintah,
memfokuskan, memilih, menata,
mendeteksi, mendiagnosis,
mendiagramkan, menegaskan,
menelaah, mengaitkan, menganalisis,
mengaudit, mengedit, mengkorelasikan,
mengorganisasikan, menguji,
menguraikan, menjelajah,
menominasikan, mentransfer,
menyeleksi, merasionalkan, merinci

Mengevaluasi
(C5)

membuktikan, memilih, memprediksi,
memutuskan, memvalidasi,
menafsirkan, mendukung,
mengarahkan, mengecek,
mengkoordinasikan, mengkritik,
menguji, mengukur, menilai,
menimbang, menugaskan, merinci,
membenarkan, menyalahkan

Mencipta (C6)

memadukan, membatas, membentuk,
membuat, memfasilitasi, memperjelas,
memproduksi, memunculkan,
menampilkan, menanggulangi,
menciptakan, mendikte, menemukan,
mengabstraksi, menganimasi,
mengarang, mengatur, menggabungkan,
menggeneralisasi, menghasilkan karya,
menghubungkan, mengingatkan,
mengkategorikan, mengkode,
mengkombinasikan, mengkreasikan,
mengoreksi, menyusun, merancang,
merekonstruksi,merencanakan,
merumuskan, memperbaharui,
menyempurnakan, memperkuat,
memperindah, mengubah
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7. Gelombang Bunyi
a. Karakteristik Gelombang Bunyi

Bunyi merupakan gelombang mekanik yang arah
perambatannya sejajar dengan arah getarnya. Karena memiliki arah
perambatan yang sejajar dengan arah getarnya, maka bunyi
termasuk ke dalam gelombang longitudinal. Gelombang bunyi
memerlukan medium pada saat merambat. Medium tersebut dapat
berupa zat padat, zat cair maupun gas. Bunyi tidak dapat merambat
melalui ruang hampa.

Ada 4 aspek syarat terjadinya bunyi dapat didengar oleh
manusia. Pertama, ada sumber bunyi yang merupakan benda yang
bergetar. Kedua, energi dipindahkan dari sumber bunyi merambat
melalui medium. Ketiga, bunyi dideteksi oleh telinga atau sebuah
alat. Keempat, untuk bunyi yang dapat didengar oleh manusia
frekuensi sumber bunyinya berkisar antara 20 — 20.000 Hz.

Berdasarkan frekuensinya, gelombang bunyi dibagi menjadi
gelombang infrasonik, audiosonik, dan ultrasonik. Bunyi
infrasonik merupakan bunyi dengan frekuensi kurang dari 20 Hz.
bunyi ini tidak dapat didengar oleh manusia tetapi dapat didengar
oleh hewan seperti jangkrik, anjing, dan laba-laba. Bunyi
audiosonik merupakan bunyi dengan frekuensi berkisar antara 20
Hz sampai dengan 20.000 Hz. frekuensi ini dapat didengar oleh

manusia. Bunyi ultrasonik merupakan bunyi yang mempunyai
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frekuensi diatas 20.000 Hz. Bunyi ultrasonik tidak dapat didengar
oleh manusia. Hewan yang dapat mendengar bunyi ini antara lain,
lumba-lumba, anjing, kucing, dan kelelawar.

. Cepat Rambat Gelombang Bunyi

Besar kecilnya cepat rambat bergantung pada medium
rambatnya. Cepat rambat gelombang bunyi yang melalui medium
zat padat akan berbeda dengan gelombang bunyi yang melalui
medium zat cair maupun gas. Peristiwa cepat rambat gelombang
bunyi pada zat cair dapat dilihat pada Gambar 3. Kecepatan rambat
gelombang bunyi di dalam zat cair bergantung pada interaksi antar
molekul dan sifat inersia medium. Interaksi antara molekul-
molekul zat cair dinyatakan dengan modulus Bulk (B). Sifat inersia
medium dinyatakan oleh massa jenis mediumnya (p), sehingga
pada medium rambat berupa zat cair, cepat rambat gelombang

bunyinya memenuhi persamaan:

v= |- (1)

Gambar 3. Cepat Rambat Gelombang Bunyi pada Zat Cair

40



Dengan v menyatakan cepat rambat gelombang bunyi (m/s), B
adalah modulus Bulk (N/m?), dan p massa jenis zat (kg/m?3).
Peristiwa cepat rambat gelombang bunyi pada zat padat dapat
dilihat pada Gambar 4. Pada zat padat, modulus Bulk digantikan
dengan modulus Young (E) sehingga persamaan cepat rambat

gelombang bunyi akan menjadi:

v= |= @
e

Gambar 4. Cepat Rambat Gelombang Bunyi pada Zat Padat

Pada medium rambat gelombang bunyi berupa gas, cepat
rambat gelombang bunyi dipengaruh oleh konstanta Laplace (y)
dan tekanan (P). Konstanta Laplace merupakan besaran yang

menunjukkan kapasitas kalor gas pada tekanan tetap dibagi dengan

kapasitas kalor pada volume tetap (%). Peristiwa cepat rambat

gelombang bunyi pada zat gas dapat dilihat pada Gambar 5. Cepat

rambat gelombang bunyi pada medium gas memenuhi persamaan :
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v= |— (3)
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Gambar 5. Cepat Rambat Gelombang Bunyi bédz; Zat Gas
c. Sumber Bunyi
1) Bunyi Pada Dawai

Gelombang bunyi pada dawai terdapat pada berbagai alat
musik seperti gitar, biola, selo, kontrabas, harpa dan mandolin.
Semua alat-alat tersebut, ujung-ujung dawainya diikatkan pada
pangkal dan ujung. Saat alat musik tersebut dimainkan, dawai
akan mengalami getaran bolak balik secara selaras sedemikian
rupa sehingga mengeluarkan bunyi. Berdasarkan percobaan
Melde, cepat rambat gelombang dalam dawai dapat dinyatakan

dengan persamaan:
l @)
v= |-
U

Dengan F menyatakan tegangan dawai (N), u adalah
massa per satuan panjang dawai (kg/m), dan v cepat rambat

gelombang (m/s). Bunyi yang dihasilkan pada alat musik
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seperti biola, gitar, ataupun kecapi, berasal dari getaran dawai.
Nada yang dihasilkan oleh dawai telah diselidiki oleh Marsene.

Pola getaran pada dawai disajikan pada Gambar 8.

Gambar 6. Pola Gelombang pada Dawai
Berdasarkan gambar 6, nada dasar dihasilkan pada saat
Mo = 21, nada atas pertama pada saat A1 = |, dan nada atas kedua
pada saat Ao = 3/2l, dan seterusnya, sehingga frekuensi nada
yang dihasilkan oleh dawai dapat dinyatakan dengan
persamaan :

_ (n+ 1w
20

()

Dengan f,, menyatakan frekuensi nada ke-n (Hz) (n =0, 1,
2, ...), v adalah cepat rambat gelombang pada dawai (m/s) dan [
panjang dawai (m). Adapun perbandingan frekuensi-frekuensi

yang dihasilkan oleh dawai adalah sebagai berikut.

forfitfor.=1:2:3: .. (6)
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2) Bunyi pada Pipa Organa Terbuka
Pipa organa terbuka merupakan sebuah kolom udara atau
tabung yang kedua ujung penampangnya terbuka, sehingga
pada kedua ujungnya selalu terbentuk perut gelombang
(regangan). Contoh pemanfaatan pipa organa terbuka adalah,

pada seruling, akordion, dan masih banyak lagi.

I L o

= i

(a) P < P

Gambar 7. Pola Gelombang pada Pipa Organa Terbuka

Gambar 7 menunjukkan pola gelombang pada pipa organa
terbuka. Pada Gambar 7, dapat dilihat bahwa panjang

gelombang nada dasar (Ao), nada atas pertama (A1), nada atas
kedua (A2), dan seterusnya berturut turut adalah 21, I, %I dan

seterusnya, sehingga dapat dinyatakan dengan persamaan

sebagai berikut:

An = 2l 7

" (n+1) 7
1

n:% ®)
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3)

Dengan v menyatakan cepat rambat gelombang pada
pipa organa terbuka (m/s), dan [ adalah panjang pipa organa
terbuka (m). Adapun perbandingan frekuensi-frekuensi yang
dihasilkan oleh pipa organa terbuka adalah sebagai berikut.

forfitfor.=1:2:3: .. 9

Bunyi pada Pipa Organa Tertutup
Pipa organa tertutup merupakan sebuah kolom udara atau
tabung yang salah satu ujungnya tertutup. Salah satu contoh
pemanfaatan pipa organa tertutup adalah pada alat musik
klarinet. Pola gelombang pada pipa organa tertutup dapat

dilihat pada Gambar 8.

B

Gambar 8. Pola Gelombang pada Pipa Organa Tertutup

Pada ujung tertutup selalu terjadi simpul (rapatan)
sehingga panjang gelombang nada dasar, nada atas pertama,

dan nada atas kedua pada pipa organa tertutup berturut-turut
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adalah 41, gl, %I, dan seterusnya, sehingga dapat dinyatakan

sebagai berikut:

2, = 10
"t (19)
_ @n+ 1w

fo= —— (11)

Dengan v menyatakan cepat rambat gelombang pada pipa
organa tertutup (m/s), dan [ adalah panjang pipa organa tertutup
(m). Adapun perbandingan frekuensi-frekuensi yang dihasilkan
oleh pipa organa tertutup adalah sebagai berikut:

forfirforo=1:3:5: .. (12)

d. Resonansi

Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda
karena ada benda lain yang bergetar dan memiliki frekuensi yang
sama atau kelipatan bilangan bulat dari frekuensi itu. Resonansi
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
resonansi bunyi pada kolom udara dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan bunyi. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dibuat
berbagai macam alat musik. Alat musik pada umumnya dibuat
berlubang agar terjadi resonansi udara sehingga suara alat musik
tersebut menjadi nyaring. Contoh alat musik itu antara lain:
seruling, kendang, beduk, ketipung dan sebagainya. Perhatikan

Gambar 9.
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dua garputala yang
beresonansi

resonansi
gelombang bunyi dari garputala

Gambar 9. Peristiwa Resonansi pada Garputala

Saat sebuah garputala dibunyikan dengan cara dipukul, maka
garputala lain yang memiliki frekuensi yang sama akan ikut
bergetar. Peristiwa ini merupakan salah satu contoh dari peristiwa
resonansi. Selanjutnya pada Gambar 10 ditunjukkan percobaab
getaran kolom udara pada tabung yang disebabkan oleh getaran

garputala.

Coosnad by Yoma 2%

)
7 4

Gambar 10. Percobaan Resonansi dengan Kolom Udara dan
Garputala
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Saat sebuah garputala digetarkan dan didekatkan dengan
sebuah kolom udara di atas permukaan air, maka molekul-molekul
udara di dalam kolom udara tersebut akan ikut bergetar. Agar
terjadi resonansi pada kolom udara, maka syaratnya adalah pada
permukaan air harus terbentuk simpul gelombang (rapatan), dan
pada ujung tabung bagian atas terbentuk perut gelombang
(regangan)

Berdasarkan syarat tersebut, peristiwa resonansi pada kolom

udara akan terjadi jika panjang kolom udara (I) diatas air adalah
il, Z/l, ZA, dan seterusnya, sehingga dapat dituliskan agar dapat
terjadi resonansi, maka panjang kolom udaranya adalah [, =
(2n — 1)%& dengan n = 1, 2, 3, dan seterusnya. Jika frekuensi

garputala diketahui, cepat rambat gelombang bunyi di udara dapat

diperoleh dengan menggunakan persamaan:

4, .

Dengan v menyatakan cepat rambat gelombang bunyi (m/s), f
adalah frekuensi sumber (Hz), dan L,, panjang kolom udara (m).
Pelayangan Bunyi

Pelayangan bunyi didefinisikan sebagai peristiwa penguatan

dan pelemahan bunyi akibat superposisi dua gelombang yang
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memiliki frekuensi dengan perbedaan yang relatif kecil. Peristiwa

pelayangan bunyi dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Pelayangan Gelombang Bunyi
Pada saat-saat tertentu, interferensi ini akan saling
menguatkan yang ditandai dengan meningkatnya tingkat
kenyaringan bunyi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
amplitudo gelombang bunyi. Pada saat yang lain, interferensi ini
akan saling melemahkan sehingga bunyi yang terdengar akan
semakin melemah. Hal ini menunjukkan adanya pengecilan
amplitudo gelombang bunyi. Besarnya frekuensi pelayangan dapat
dicara menggunakan persamaan berikut:
fo =12 = Al (14)
Dengan f, menyatakan frekuensi pelayangan (Hz), f; adalah
frekuensi pada gelombang bunyi pertama (Hz), dan f, frekuensi

gelombang bunyi kedua (Hz)

49



f.

Efek Doppler

Bunyi merupakan gelombang longitudinal. Bunyi memiliki
nada, yang tinggi rendahnya ditentukan langsung oleh
frekuensinya. Bunyi yang melengking memiliki frekuensi tinggi.
Nada dari suatu sumber bunyi bergantung pada gerakan sumber
dan pendengarnya. Sirine mobil polisi yang sedang mendekati kita
akan terdengar lebih tinggi lengkingannya dibandingkan dengan
yang menjauhi kita. Demikian pula halnya jika kita bergerak
mendekati, maka sumber bunyi akan terdengar lebih tinggi.

Peristiwa efek Doppler dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Peristiwa Efek Doppler dalam Kehidupan Sehari-hari

Gejala perubahan frekuensi ini dikenal dengan sebutan efek
Doppler. Istilah ini diambil dari seorang fisikawan asal Austria
bernama C.J. Doppler (1803 — 1853). Persamaan efek Doppler

dapat dituliskan sebagai berikut :

L= (15)
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Dengan f, menyatakan frekuensi yang terdengar (Hz), f;
adalah frekuensi sumber (Hz), v cepat rambat bunyi (m/s), v,
kecepatan pendengar (m/s), dan v, kecepatan sumber (m/s). Untuk
menentukan tanda positif maupun tanda negatif dari v, dan vy,
maka perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1) Jika sumber bunyi atau pendengar tidak bergerak (diam), nilai
v, dan v; sama dengan nol

2) Jika pendengar bergerak mendekati sumber bunyi maka suara
yang terdengar makin keras sehingga tanda v, adalah positif.
Hal ini berlaku sebaliknya

3) Jika sumber bunyi bergerak mendekati pendengar maka suara
yang terdengar semakin keras sehingga tanda v, adalah

negatif. Hal ini berlaku sebaliknya

g <f— g
=
o ls? - -y >
il ‘ AMBULANCE
< /il — > !

Sumber suara Pendengar

Gambar 13. Penentuan Tanda Posiif dan Negatif pada Efek
Doppler

Intensitas dan Taraf Intensitas
Intensitas bunyi merupakan bilangan yang berhubungan
dengan tingkat kekerasan suara. Bunyi dihasilkan oleh benda yang

bergetar. Dalam fisika, intensitas bunyi didefinisikan sebagai
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energi gelombang bunyi yang menembus permukaan bidang tiap
satu satuan luas tiap detiknya, atau besarnya daya (P) tiap satuan
luas (A). Intensitas gelombang bunyi diilustrasikan sesua dengan
Gambar 14. Intensitas bunyi dapat dicari menggunakan persamaan

sebagai berikut:

P P

| =—=
A 4mr?

(16)

Intensitas pada
permukaan bola

T

Sumber bunyi
P

Luas Permukaan Bola
4nr®
Gambar 14. llustrasi Fenomena Intensitas Gelombang Bunyi
Berdasarkan persamaan di atas, intensitas berbanding terbalik
dengan kuadrat jaraknya. Artinya, semakin jauh dari sumber bunyi,
intensitasnya semakin kecil, dan sebaliknya. Oleh sebab itu,
perbandingan intensitas gelombang bunyi (I) pada suatu titik yang

berjarak ry dan r> dari sumber bunyi dinyatakan sebagai berikut.

L rs
1_2 17
12 le ( )

Jika terdapat beberapa sumber bunyi, intensitas total bunyi
didefinisikan sebagai berikut.

I=L+0L+1;+ (18)

Taraf intensitas bunyi didefinisikan sebagai logaritma

perbandingan intensitas bunyi dengan intensitas ambang
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pendengaran. Intensitas ambang pendengaran (I,) merupakan
intensitas bunyi terkecil yang masih dapat didengar telinga
manusia. Taraf intensitas dapat dinyatakan menggunakan

persamaan sebagai berikut.
I
TI =10log— (19)
Iy

Dengan T1 menyatakan taraf intensitas (desibel = dB), I adalah
intensitas gelombang bunyi (watt/m?), dan I, intensitas ambang
pendengaran (102 watt/m?). Apabila terdapat n buah sumber
bunyi identik yang masing-masing memiliki taraf intensitas TI,
maka taraf intensitas total n sumber bunyi dinyatakan sebagai
berikut.

TI =TI+ 10logn (20)

Apabila taraf intensitas pada jarak r1 dari sumber bunyi adalah
T1, maka taraf intensitas pada suatu titik yang berjarak r> dari

sumber bunyi dinyatakan sebagai berikut.

T-
TI, = TI, — 20 log= 21
g

. Penerapan Gelombang Bunyi

Salah satu penerapan gelombang bunyi dalam bidang
teknologi adalah pada sistem SONAR (Sound Navigation and
Ranging). Sonar merupakan sistem yang memanfaatkan

perambatan bunyi ultrasonik di dalam air untuk menentukan letak
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suatu benda yang berada di permukaan laut. Sonar juga dapat
digunakan untuk mengukur kedalaman laut seperti yang terlihat

pada Gambar 15.
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Gambar 15. Pemanfaatan Gelombang Bunyi pada Alat SONAR

Dalam bidang kedokteran, gelombang bunyi digunakan pada
alat USG (ultrasonografi) yang digunakan sebagai alat pemantau
perkembangan janin di dalam rahim. Selain itu, getaran gelombang
ultrasonik yang berenergi rendah dapat digunakan untuk
mendeteksi penyakit yang berbahaya di dalam organ tubuh,
misalnya di jantung, hati, otak, dan ginjal.

Dalam bidang pertanian, ultrasonik berenergi rendah
digunakan untuk meningkatkan hasil pertanian, misalnya
penyinaran bibit atau benih sehingga menghasilkan pertumbuhan
yang lebih cepat dari biasanya. Untuk tanaman kentang, dapat
meningkat produksi panennya bila dirawat dengan menggunakan

radiasi ultrasonik.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Cahya Kurnia (2018) dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan
Alat Evaluasi Menggunakan Aplikasi Kahoot Pada Pembelajaran
Matematika Kelas X”. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D). Hasil dari
penelitian ini adalah: (1) hasil validasi dari ahli materi mendapatkan
persentase akhir sebesar 82% dengan kriteria sangat layak (2) hasil
validasi dari ahli bahasa mendapatkan presentase akhir sebesar 84%
dengan kategori sangat layak (3) validitas dari hasil uji coba diperoleh
uji coba pertama sebanyak 6 soal tidak valid dan uji coba kedua
diperoleh 12 soal tidak valid (4) reliabilitas yang diperoleh pada tahap
pertama sebesar 0,943 dan pada tahap kedua sebesar 0,537 (5)
penilaian peserta didik memperoleh presentase akhir sebesar 81%
dengan kriteria sangat menarik.

2. Lime (2018) dalam skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Media Kahoot
Pada Proses Pembelajaran Model Kooperatif Tipe STAD Ditinjau dari
Kerjasama dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-1 SMP Negeri 5
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskiptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
ini adalah: (1) persentase pemanfaatan media Kahoot pada proses
pembelajaran model kooperatif tipe STAD sebesar 86,11 %.

Berdasarkan presentase tersebut, pemanfaatan media Kahoot termasuk
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dalam kategori sangat baik, (2) kerjasama siswa yang telah diverifikasi
dengan hasil wawancara didapatkan hasil bahwa kerjasama siswa
termasuk dalam kategori sangat baik, (3) persentase hasil belajar tuntas
KKM mencapai 78,26 %. Berdasarkan persentase tersebut, hasil
belajar siswa termasuk dalam kategori sangat baik.
C. Kerangka Berpikir
Instrumen penilaian berbasis Webquiz Kahoot diterapkan pada model
pembelajaran kooperatif tipe TGT.Model pembelajaran kooperatif tipe
TGT memiliki tahapan-tahapan implementasi di dalam kegiatan
pembelajaran. Masing-masing tahapan diharapkan dapat meningkatkan
motivasi dan penguasaan materi peserta didik. Untuk peningkatan
motivasi dimunculkan dalam tahap pembentukan kelompok (team) berupa
tanggung jawab peserta didik dalam melaksanakan tugas. Pada tahap
penyajian kelas (class presentation) berupa perhatian yeng diberikan oleh
peserta didik terhadap pelajaran. Pada tahap turnament (tournament)
berupa semangat peserta didik dalam mengerjakan tugas, tanggung jawab
peserta didik dalam mengerjakan tugas dan reaksi yang ditunjukkan
peserta didik terhadap stimulus yang diberikan guru. Tahap penghargaan
kelompok (team recognition) berupa rasa senang dan puas dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.
Untuk peningkatan penguasaan materi, kegiatan pembelajaran
ditinjau dalam dimensi proses kognitif. Tahap penyajian kelas (class

presentation) memunculkan dimensi kognitif mengingat (C1l) dan
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memahami (C2). Tahap turnamen (tournament) memunculkan dimensi
kognitif mengingat (C1). memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3).
Pada tahap tournament digunakan media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot. Media pembelajaran model TGT berbasis Webquiz Kahoot
diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan penguasaan konsep
peserta didik. Peningkatan motivasi dapat dilihat berdasarkan angket
motivasi peserta didik dan peningkatan penguasaan konsep dapat dilihat
berdasarkan nilai pretest dan posttest peserta didik. Kerangka berpikir

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 16.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). R&D merupakan jenis penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. Produk yang
dikembangkan dan divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz
Kahoot. Pengembangan instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot ini berguna untuk
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi peserta didik.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian
pengembangan 4-D (Four D Models). Menurut Thiagarajan & Semmel
(Trianto, 2010: 93) desain penelitian pengembangan 4D terdiri dari define,
design, develop, dan disseminate.

B. Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian
pengembangan 4-D (Four D Models). Menurut Thiagarajan & Semmel
(Trianto, 2010: 93) desain penelitian pengembangan 4-D terdiri dari: (1)
define  (pendefinisian), (2) design (perancangan), (3) develop
(pengembangan), dan (4) disseminate (penyebaran). Dari empat tahapan
model pengembangan yang telah disebutkan, empat tahapan tersebut dapat

disusun menjadi sebuah alur penelitian dengan penjelasan sebagai berikut:
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1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap ini Dbertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
perangkat pembelajaran yang akan digunakan dengan dibatasi pada
materi pokok gelombang bunyi. Tahap pendefinisian ini meliputi lima
langkah pokok, yang meliputi: (1) analisis awal, (2) analisis peserta
didik, (3) analisis tugas, (4) analisis konsep, dan (5) perumusan tujuan
pembelajaran.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini  bertujuan untuk membuat suatu rancangan
pengembangan instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif
tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot dan menyusun instrumen
pengumpulan data. Hal-hal yang perlu dirancang dalam penelitian ini
adalah:

a. Merancang instrumen penilaian yang akan dikembangkan sesuai
dengan tujuan dan materi pembelajaran.

b. Menyusun instrumen penelitian berupa perangkat pembelajaran
dan instrumen pengambilan data. Perangkat pembelajaran yang
akan disusun adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbasis Webquiz Kahoot. Instrumen pengambilan data antara lain
lembar angket validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
lembar validasi instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif

tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot, lembar validasi angket
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motivasi peserta didik, lembar validasi angket respon peserta didik,
lembar validasi soal pretest dan posttest, lembar angket motivasi
peserta didik, soal pretest dan posttest, angket respon peserta didik,
dan lembar observasi keterlaksanaan RPP. Instrumen pengambilan
data kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yang
nantinya dapat digunakan untuk memvalidasi instrumen
pembelajaran dan insturmen pengambilan data.

c. Memilih format instrumen penilaian yang akan dikembangkan
yaitu instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbasis Webquiz Kahoot dengan format berupa kuis online
berbasis web.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki rancangan produk dari
instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
Webquiz Kahoot yang akan dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk
menentukan kelayakan produk akhir. Hal-hal yang perlu dilakukan
pada tahap ini antara lain:

a. Validasi

Validasi ini bertujuan untuk menilai instrumen yang telah
dibuat dan memperbaiki desain rancangan awal media yang akan
dibuat. Instrumen pembelajaran dan instrumen pengambilan data
yang telah dibuat pada tahap design akan divalidasi. Validasi ini

dilakukan oleh dosen ahli dan praktisi (guru fisika) di sekolah.
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b. Reuvisi |
Revisi dilakukan setelah ada validasi dari dosen ahli dan guru
fisika. Hasil validasi berupa skor kelayakan instrumen
pembelajaran dan instrumen pengambilan data, serta masukan dan
saran dari dosen ahli dan guru fisika. Masukan dan saran ini
digunakan untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang
terdapat pada rancangan awal instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot.
c. Uji coba terbatas
Uji coba terbatas dilaksanakan setelah mendapat validasi dan
melakukan revisi berdasarkan saran dan masukan dari dosen ahli
dan guru fisika. Produk kemudian diimplementasikan ke dalam
pembelajaran fisika kepada kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4
Yogyakarta sebagai subjek uji terbatas. Respon peserta didik
terhadap pembelajaran digunakan sebagai bahan untuk melakukan
revisi media.
d. Revisill
Revisi Il dilaksanakan setelah uji coba secara terbatas.
Respon dari peserta didik dijadikan dasar untuk menemukan
kekurangan dan kelemahan dari instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot.

kekurangan dan kelemahan instrumen penilaian tersebut kemudian
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direvisi kembali. Hasil revisi 1l menjadikan produk instrumen
penilaian yang sudah lebih baik dan siap untuk diujicobakan.
e. Uji Lapangan
Produk yang sudah diuji coba secara terbatas dan telah
dilakukan revisi, selanjutnya diuji coba di lapangan pada kelompok
besar. Uji coba lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan produk
akhir yang layak digunakan dalam pembelajaran. Pada uji coba
lapangan ini juga dilakukan pengukuran motivasi belajar dan
penguasaan materi peserta didik.
4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap penyebaran setelah perangkat diuji
cobakan. Penyebaran instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi peserta didik.
Instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
Webquiz Kahoot akan disebarluaskan kepada guru fisika dan peserta
didik SMA Negeri 4 Yogyakarta.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada pengembangan instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament berbasis Webquiz
Kahoot ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Yogyakarta.
Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu uji terbatas dan uji lapangan.

Pada uji terbatas diambil 15 peserta didik kelas X1 MIPA 4 dan uji luas
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sebanyak 34 peserta didik kelas XI MIPA 2. Penentuan subjek penelitian
berkaitan dengan ijin yang diberikan oleh sekolah.
D. Waktu Pengambilan Data Penelitian
Pengambilan data penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua
bulan yaitu pada bulan februari sampai dengan maret 2019. Validasi
instrumen penelitian oleh validator dilaksanakan pada bulan Februari
2019. Uji coba penelitian dilaksanakan pada bulan maret 2019 di SMA
Negeri 4 Yogyakarta.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan rencana pembelajaran yang berisi prosedur
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran untuk mencapai
suatu kompetensi dasar yang telah ditetapkan. RPP yang
digunakan oleh peneliti adalah instrumen yang digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran yang terjadi di
kelas saat menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran

kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot.
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b. Instrumen Penilaian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT Berbasis Webquiz Kahoot
Media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini
berupa media pebelajaran model TGT berbasis Webquiz Kahoot
yang digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang mampu
membuat peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2. Instrumen Pengambilan Data
Instrumen pengambilan data dalam penelitian ini berupa tes,
lembar angket motivasi peserta didik, lembar angket respon peserta
didik, lembar validasi instrumen, dan lembar keterlaksanaan RPP.
a. Tes
Soal tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan konsep dari peserta didik. Pada penelitian ini, tes
diberikan sebelum pelajaran  (pretest) untuk mengetahui
penguasaaan materi awal peserta didik dan setelah pembelajaran
(posttest) untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik
setelah menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot. Hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik menunjukkan tingkat penguasaan materi
peserta didik. Adapun Kkisi-kisi soal tes yang digunakan dapat

dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Soal Tes

No. Indikator Soal Tipe Jumlah
Soal | Butir Soal

1. | Mengidentifikasi jenis-jenis bunyi Cl | 4soal
berdasarkan tingkat frekuensinya

2. | Menjelaskan sifat-sifat gelombang C2 3 soal
bunyi

3. | Menerangkan faktor-faktor yang C2 2 soal
mempengaruhi cepat rambat
gelombang.

4. | Menjelaskan pengertian pelayangan C2 1 soal
bunyi.

5. | Menyebutkan faktor—faktor yang C1 2 soal
berkaitan dengan intensitas dan taraf
intensitas

6. | Menentukan perbandingan intensitas C3 1 soal
bunyi apabila diketahui jarak
pendengar dengan sumber bunyi.

7. | Menentukan persamaan taraf C3 1 soal
intensitas saat faktor yang
mempengaruhi diketahui.

8. | Menjelaskan pengertian efek C2 1 soal
Doppler.

9. | Menentukan frekuensi yang C3 3 soal
didengar oleh pendengar pada kasus
efek Doppler.

10. | Menerangkan gejala resonansi Cc2 1 soal
berdasarkan contoh kejadian yang
diberikan.

11. | Memperkirakan jumlah perut dan C2 1 soal

simpul nada atas ke-n pada pipa
organa terbuka dan pipa organa
tertutup.

66




No. Indikator Soal Tipe Jumlah
Soal | Butir Soal
12. | Menentukan perbandingan dan besar C3 2 soal
frekuensi nada atas ke-n pada pipa
organa terbuka dan pipa organa
tertutup.
13. | Mengetahui perbandingan frekuensi C1 1 soal
pada dawai.
14. | Mengklasifikasikan pemanfaatan C2 2 soal
gelombang bunyi berdasarkan sifat
yang dimiliki gelombang bunyi.
Jumlah Soal 25 Soal

b. Lembar Angket Motivasi Peserta Didik

Lembar angket motivasi peserta didik digunakan untuk

mengukur tingkat motivasi awal peserta didik dan tingkat motivasi

peserta didik setelah diberi pembelajaran menggunakan instrumen

penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis

Webquiz Kahoot. Adapun kisi-kisi angket motivasi dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Motivasi Peserta Didik

No. Indikator Sebaran Butir Jumlah
Pernyataan Pernyataan
1. | Perhatian yang 1,2,4,12, 19, 6
diberikan 22
2. | Semangat peserta 3,5,6,9,15, 6
didik 24
3. | Tanggung jawab 7,8, 10,11, 7
peserta didik 13, 14, 25
4. | Reaksi yang 16, 17, 18, 23, 6
ditunjukkan terhadap | 26, 27
stimulus
5. | Rasa senang dan puas | 20, 21, 28, 29, 5
30
Jumlah Pernyataan 30
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C.

Lembar Angket Respon Peserta Didik

Lembar angket respon peserta didik digunakan untuk
mengetahui respon peserta didik setelah diberi pembelajaran
menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif
tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot. Hasil dari angket respon
peserta didik ini digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi
tahap Il. Adapun kisi-Kisi angket respon peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

No. Aspek Sebaran Butir Jumlah
Pernyataan Pernyataan
1. | Keterbacaan 1,2,3,4,5 5
2. | Tampilan Media 6,7,8,9 13 5
3. | Penyajian Media 10, 11,12 3
4. | Penggunaan 14, 15, 16 3
Jumlah Pernyatan 16

Lembar Validasi Instrumen

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
penilaian dari dosen ahli dan praktisi (guru fisika) terhadap
instrumen pembelajaran maupun instrumen pengambilan data pada
penelitian ini. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk
menentukan kelayakan instrumen pembelajaran maupun instrumen
pengambilan data sebelum digunakan.
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk

mengetahui apakah RPP yang sudah direncanakan terlaksana
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dengan baik selama proses pembelajaran. Hasil dari lembar
observasi menunjukkan apakah pembelajaran yang dilaksanakan
telah sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Lembar observasi diisi
oleh observer saat pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dilakukan untuk
mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta didik sebelum dan
setelah pembelajaran menggunakan instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis webquiz Kahoot.
Pengumpulan data melalui tes ini dilakukan dengan memberikan
pretest sebelum menggunakan instrumen penilaian  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis webquiz Kahoot dan
posttest setelah menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot. Hasil dari pretest dan
posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan peserta didik.
2. Angket
Teknik pengambilan data menggunakan angket dilakukan untuk
mengetahui peningkatan motivasi peserta didik dan respon peserta
didik terhadap media pembelajaran yang digunakan. Untuk
mengetahui peningkatan motivasi peserta didik dilakukan dengan

menyebarkan angket motivasi kepada peserta didik sebelum dan
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sesudah pembelajaran. Untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap instrumen penilaian yang dikembangkan, dilakukan dengan
menyebarkan angket respon Kkepada peserta didik sesudah
pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan.
3. Observasi
Teknik pengambilan data menggunakan observasi dilakukan
untuk mengetahui keterlaksanaan RPP terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan. Teknik pengambilan data keterlaksanaan RPP dilakukan
dengan meminta observer untuk mengisi lembar observasi
keterlaksanaan RPP berdasarkan pengamatan observer selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
G. Teknik Analisis Data
1. Data Kualitatif
Data kualitatif didapat berdasarkan saran/komentar pada lembar
validasi kelayakan media, lembar validasi soal pretest dan postest,
lembar validasi RPP, lembar validasi angket motivasi, lembar validasi
angket respon peserta didik, dan angket respon peserta didik, dianalisis
secara kualitatif deskriptif. Analisis data ini sebagai bahan revisi

instrumen yang digunakan.
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2. Data Kuantitatif
a. Analisis Penilaian Validasi Instrumen Penilaian, RPP, dan
Respon Peserta Didik
Lembar penilaian validasi instrumen penilaian, RPP, dan
angket respon peserta didik dibuat dalam skala interval 1 sampai 4.
Analisis data penilaian validasi instrumen penilaian, RPP, dan
angket respon peserta didik dilakukan secara deskriptif dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mencari skor rata-rata penelitian produk, menggunakan rumus:
X = % dengan x menyatakan jumlah skor rata-rata. n adalah

jumlah butir, dan ), x jumlah skor butir (Sugiyono, 2013: 49)

2) Nilai rata-rata total skor masing-masing aspek yang diperoleh
kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif berupa tingkat
kelayakan produk. Pedoman konversi nilai menurut Djemari
Mardapi (2012: 162) dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Penilaian Instrumen

Interval Skor Kategori
x> Xx; + 1Sb; Sangat Layak
X +1Sh; > x = x; Layak
X >x =% —1Sb; Kurang Layak
x <Xx; —1Sb; Sangat Kurang Layak

Keterangan:
x = skor yang diperoleh

X; = Rata-rata ldeal

= % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
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= %(4+1):2,5

Sh; = Simpangan baku ideal

1

= = (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

6

:%(4—1):0,5

Dari persamaan pada Tabel 7, dapat diperoleh pedoman
pengkonversian nilai kuantitatif skala 1 sampai 4 menjadi
kategori kualitatif untuk mengetahui tingkat kelayakan media
yang dikembangkan. Jika nilai x; dan Sb; disubstitusikan pada
persamaan yang ada pada Tabel 7, maka akan diperoleh
pedoman konversi seperti yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Kategori Penilaian RPP, Instrumen Penilaian,

dan Angket Respon Peserta Didik

Rentang Skor Kategori
x =30 Sangat Baik
30>x =25 Baik
25>x 22,0 Tidak Baik
x <2,0 Sangat Tidak Baik

b. Analisis Kecocokan Penilaian antar Validator

Analisis kecocokan penilaian antar validator pada penelitian

ini  diuji menggunakan

dikemukakan oleh Borich (Trianto, 2009: 240). Nilai kecocokan

penilaian antar validator dapat dicari dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut:

Percentage of Agreement

PA = (1— %) x 100%
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dengan A menyatakan skor yang lebih tinggi dari asesor, dan B
adalah skor yang lebih rendah dari asesor. Penilaian antar validator
terhadap instrumen dikatakan cocok apabila memiliki nilai
percentage of agreement PA > 0,75 atau > 75%.

Analisis Validitas Instrumen
Analisis validitas dari instrumen dianalisis mengggunakan
Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI).
CVR dan CVI digunakan untuk menganalisis hasil validasi
instrumen pengambilan data, yaitu hasil validasi angket motivasi
peserta didik, validasi angket respon peserta didik, dan validasi
instrumen tes oleh dosen ahli dan guru fisika. Teknik analisis
menggunakan CVR dan CVI diuraikan sebagai berikut:
1) Kiriteria penilaian validator
Data penelitian validator berupa checklist yang

menunjukkan respon validator terhadap instrumen. Tabel 9

menunjukkan kriteria penilaian validator terhadap angket

motivasi dan soal pretest dan posttest.

Tabel 9. Kriteria Penilaian Instrumen Penelitian

Kriteria Skor Indeks
Sangat tidak baik 1 1
Tidak baik 2
Baik 3 2
Sangat baik 4
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2)

3)

Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR)

Nilai CVR dapat dihitung menggunakan persamaan yang
dikemukakan oleh Lawshe (Saifuddin Azwar, 2013: 114)
sebagai berikut:

CVR = (NZ ) (23)

NE

dengan Ne menyatakan jumlah validator yang setuju dan N
adalah jumlah total validator. Adapun ketentuan penilaian CVR
adalah sebagai berikut:

a) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari
setengah total validator maka CVR negatif.

b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari
jumlah total validator maka CVR bernilai nol.

c) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari
setengah total validator maka CVR bernilai antara 0 — 0,99.

d) Saat seluruh validator menyatakan setuju, maka nilai CVR
bernilai 1.

Menghitung Nilai Content Validity Index (CV1)

CVI digunakan untuk menghitung indeks validitas
instrumen  setelah  setiap  butir angket diidentifikasi
menggunakan CVR. CVI merupakan rata-rata nilai CVR dari
semua butir angket validasi.

jumlah seluruh CVR
CVI =

~ jumlah butir angket (24)
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Kategori hasil nilai CVR dan CVI berada pada rentang
nilai -1 hingga 1. Angka tersebut dikategorikan sebagai berikut:
—1 < x < 0 = Tidak baik
0 = Baik
0 <x <1 =SangatBaik
d. Analisis Validitas dan Reliabilitas Butir Soal
Validitas butir dilakukan untuk memvalidasi butir soal
dengan menggunakan jawaban peseta didik terhadap instrumen tes.
Analisis butri soal dilakukan dengan menggunakan bantuan
software item and test analysis (ITEMAN). Mundilarto (2010: 93)
menyatakan bahwa program ITEMAN berguna untuk menentukan
kualitas butir soal dan tes berdasarkan data empiris hasil uji coba.
Validitas butir soal dapat dilihat melalui nilai point bisersial butir
tersebut. Tabel 10 menunjukkan kriteria yang digunakan pada uji
validitas menggunakan ITEMAN.

Tabel 10. Kriteria Uji Validitas

Interval Point Bisersial Kriteria
0,40-1,00 Soal sangat baik
0,30 - 0,39 Soal baik
0,20 - 0,29 Soal diperbaiki
0,00-0,19 Soal buruk

Reliabilitas butir soal dilihat berdasarkan nilai alpha yang
berada pada interval skala O sampai dengan skala 1. Nilai alpha

dapat diinterpretasikan berdasarkan Tabel 11 sebagai berikut:
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Tabel 11. Tingkat Reliabilitas Butir Soal

Koefisien Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00s.d. 0,30 Kurang reliabel
0,30s.d. 0,40 Agak reliabel
0,40 s.d. 0,60 Cukup reliabel
0,60 s.d. 0,80 Reliabel
0,80s.d. 1,00 Sangat reliabel

e. Analisis Keterlaksanaan RPP
Analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran dapat dilihat
dari skor lembar observasi yang diisi oleh observer. Lembar
observasi kemudian dianalisis dengan menghitung Interjudge of

Agreement (IJA) menggunakan persamaan sebagai berikut:

A
JA= —2 — %1009 25
J A, + Ay % (25)

dengan Ay menyatakan kegiatan yang terlaksana dan An adalah
kegiatan yang tidak terlaksana. Menurut Yamasari (2010: 4),
Keterlaksanaan RPP dinilai sangat baik apabila nilai IJA > 85%.
Keterlaksanaan RPP dikatakan baik apabila nilai 1JA berada pada
rentang nilai 70% — 85%. Keterlaksanaan RPP dikatakan kurang
baik apabila kriteria keterlaksanaan RPP berada pada rentang nilai
50% - 70%. Keterlaksanaan RPP dinilai tidak baik apabila nilai
IJA kurang dari 50%.
f.  Analisis Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik
Hasil pretest dan posttest digunakan untuk mengukur
peningkatan penguasaan konsep peserta didik. Hasil dari pretest

dan posttest dianalisis menggunakan rumus standard gain <g>
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untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik.
Menurut Hake (1998: 1) standard gain dapat ditentukan dengan

persamaan sebagai berikut:

Xposttest - Xpretest

Standard Gain {(g) = (26)

X — Xpretest
Dengan X,,setese Menyatakan nilai rerata posttest, X erest
adalah nilai rerata pretest dan X nilai maksimal tes. Tingkat
perolehan nilai standard gain <g> dikategorikan sesuai dengan
Tabel 11 sebagai berikut :

Tabel 12. Indeks Standard Gain

Nilai <g> Kriteria
<g>=>0,7 Tinggi
0,7 <<g>=>0,3 Sedang
<g> <0,3 Rendah

. Analisis Peningkatan Motivasi Peserta didik

Peningkatan motivasi peserta didik dapat dilihat pada pengisian
angket motivasi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
Instrumen Penilaian berbasis Webquiz Kahoot. Hasil pengisian
angket motivasi kemudian dianalisis menggunakan standard gain.

Adapun kategori peningkatan motivasi dapat dilihat pada Tabel 12.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi
permasalahan pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Pada tahap
define terdapat lima langkah penelitian yang dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Analisis Awal

Analisis awal pada penelitian ini dilakukan dengan
melakukan observasi di SMA Negeri 4 Yogyakarta saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Selain observasi, juga dilakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran fisika dan peserta didik.
Dari hasil observasi dan wawancara, didapatkan informasi
mengenai kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 4 Yogyakarta
untuk kelas XI adalah Kurikulum 2013. Metode pembelajaran yang
sering digunakan saat pembelajaran adalah metode ceramah
dengan bantuan media Power Point. Penggunaan metode ceramah
membuat peserta didik merasa bosan dan tidak terlibat aktif dalam

kegiatan pembelajaran.
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b. Analisis Peserta Didik

Dari hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 4
Yogyakarta, penguasaan konsep peserta didik masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari Penilaian Akhir Semester (PAS) pada
semester ganjil dimana hanya sebagian kecil peserta didik yang
berhasil mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 70.

Dari observasi yang telah dilakukan, didapat bahwa usia
peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Yogyakarta berada pada
rentang usia 16 — 17 tahun. Menurut Piaget (Rita, dkk, 2008: 35)
anak pada rentang usia diatas 12 tahun termasuk kedalam tahap
operasional formal. Pada tahap operasional formal ini, anak mulai
berpikir secara konseptual dan hipotesis. Secara intelektual, peserta
didik mulai dapat berpikir secara logis mengenai gagasan-gagasan
abstrak dan telah mampu melakukan kegiatan kognitif tingkat
tinggi yang meliputi membuat rencana, startegi, membuat
keputusan-keputusan, serta memecahkan masalah.

Dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
diketahui bahwa peserta didik sering merasa bosan saat mengikuti
pembelajaran fisika. Hal ini terjadi karena media pembelajaran
yang digunakan oleh guru kurang bervariasi sehingga membuat
peserta didik kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Peserta didik akan lebih terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran
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apabila pembelajaran menggunakan media yang menyenangkan.
Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran
model TGT berbasis Webquiz Kahoot yang dapat membuat peserta
didik lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan meningkatnya keterlibatan aktif
peserta didik, maka diharapkan penguasaan konsep peserta didik
juga meningkat.
. Analisis Tugas

Materi pembelajaran yang digunaka dalam penelitian ini
adalah gelombang bunyi dengan alokasi waktu 8 jam pelajaran.
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan
di SMA Negeri 4 Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Kl dan KD

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD)

3. Memahami, menerapkan, 3.10. Menerapkan konsep dan
menganalisis dan prinsip gelombang bunyi
mengevaluasi pengetahuan dan cahaya dalam
faktual, konseptual, dan teknologi

metakognitif, pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan
kompleks berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan

humaniora.

4. Menunjukkan keterampilan | 4.10. Melakukan percobaan
menalar, mengolah, dan tentang gelombang
menyaji secara: efektif, bunyi dan/atau
kreatif, produktif, kritis, gelombang cahaya,
mandiri, kolaboratif, berikut presentasi hasil
komunikatif dan solutif, dan makna fisisnya
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Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD)

dalam ranah kongkrit dan misalnya sonometer, dan
abstrak terkait dengan Kisi difraksi.
pengembangan dari yang
dipelajari di sekolah, serta
mampu menggunakan
metode sesuai dengan
kaidah keilmuan.

d. Analisis Konsep
Secara garis besar, materi gelombang bunyi yang digunakan
dalam penelitian ini dapat disusun dalam bentuk peta konsep

seperti yang terlihat pada Gambar 17 Sebagai berikut.
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang terdapat pada Kurikulum 2013. Tujuan
pembelajaran dapat dilihat dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada Lampiran I-d.
2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan instrumen penelitian berupa
perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data, pemilihan
media, pemilihan format media, dan rancangan awal. Instrumen
pembelajaran yang digunakan berupa RPP dan instrumen penilaian
berbasis Webquiz Kahoot. Sedangkan instrumen pengambilan data
antara lain angket motivasi peserta didik, angket respon peserta deidik,
soal pretest dan posttest, dan lembar validasi instumen penelitian untuk
dosen dan paktisi. Kisi-kisi dan instrumen penelitian dapat dilihat pada
Lampiran .

Penyusunan rancangan awal menghasilkan draft instrumen
penilaian berbasis Webquiz Kahoot. Instrumen penilaian yang disusun
berupa kuis online berbasis web yang terdiri dari 5 ronde permainan.
Pertanyaan-pertanyaan yang disusun berkaitan dengan materi
gelombang bunyi yang meliputi karakteristik gelombang bunyi, cepat
rambat gelombang bunyi, efek Doppler, bunyi pada dawai dan pipa
organa, intensitas dan taraf intensitas, dan pemanfaatan gelombang

bunyi. Penyusunan instrumen penilaian melalui situs website Kahoot
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3. Tahap Develop (Pengembangan)
a. Validasi

Validasi terhadap instrumen penelitian dilakukan oleh dosen
pendidikan fisika sebagai ahli dan guru fisika SMA Negeri 4
Yogyakarta sebagai praktisi. Validasi dilakukan untuk menguji
kelayakan instrumen penelitian yang akan digunakan. Selain itu,
validasi juga dilakukan untuk mendapatkan komentar dan saran
perbaikan mengenai instrumen penelitian yang akan digunakan
pada penelitian ini. Instrumen penelitian yang telah dinilai oleh ahli
dan praktisi kemudian dilakukan revisi sesuai saran perbaikan yang
telah diberikan. Berikut merupakan hasil validasi oleh ahli

terhadap instrumen penelitian.
1) Instrumen Penilaian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Berbasis Webquiz Kahoot
Berdasarkan analisis yang dilakukan, produk yang
dihasilkan pada penelitian ini yaitu instrumen penilaian
berbasis Webquiz Kahoot memiliki rerata skor kriteria untuk
seluruh aspek penilaian kelayakan sebesar 3,5 dengan kategori
sangat baik sehingga dapat dikatakan bahwa produk instrumen
penilaian berbasis Webquiz Kahoot yang dikembangkan layak

untuk digunakan.

Dari analisis kecocokan penilaian antar validator

berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh nilai
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2)

sebesar 88,21% yang menunjukkan persepsi antar validator
hampir sama sehingga produk ini dapat digunakan untuk
penelitian. Rincian analisis hasil validasi secara rinci dapat
dilihat pada Lampiran Il-a. Adapun ringkasan hasil analisis
kelayakan instrumen penilaian berbasis Webquiz Kahoot dapat
dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Analisis Kelayakan Instrumen Penilaian

Berbasis Webquiz Kahoot

No. Aspek Skor X PA | Kategori
Dosen | Praktisi (%)

1 | Keterbacaan 4 3,2 3,6 | 88,57 | Sangat
teks baik

2 | Pemilihan 3,8 3 3,4 | 89,28 | Sangat
background baik

3 | Kemudahan 4 3 3,5 | 85,71 | Sangat
penggunaan baik

4 | Pengelolaan 3,2 3,5 3,4 | 89,28 | Sangat
program baik
Rerata Total 3,8 3,2 3,5 | 88,21 | Sangat
baik

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dari analisis yang telah dilakukan, RPP yang digunakan
pada penelitian ini memiliki rerata total skor kriteria untuk
seluruh aspek sebesar 3,58 dengan kategori sangat baik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa RPP yang digunakan dalam
penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian ini.
selain itu, hasil analisis dari Percentage of Agreement (PA)
diperoleh nilai sebesar 89,28% yang menunjukkan persepsi

antar validator hampir sama sehingga RPP dapat digunakan
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untuk penelitian. Analisis kelayakan RPP oleh validator secara

rinci dapat dilihat pada Lampiran 1l-b. Ringkasan hasil analisis

kelayakan RPP dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Analisis Kelayakan RPP

No. Aspek Skor X PA | Kategori
Dosen | Praktisi (%)

1 | Perumusan 4 3,5 3,8 | 92,86 | Sangat
tujuan baik
pembelajaran

2 | lsi 3,8 3,2 3,5 | 92,86 | Sangat

baik

3 | Bahasa 4 3 3,5 | 85,71 | Sangat

baik

4 | Alokasi 4 3 3,4 | 85,71 | Sangat
waktu baik

Rerata Total 3,95 3,18 3,58 | 89,28 | Sangat

baik

3) Soal Pretest dan Posttest

a)

Berdasarkan Penilaian Validator

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, soal
pretest dan posttest yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan penguasaan konsep peserta didik memiliki
nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik yang
menunjukkan bahwa soal pretest dan posttest yang
digunakan sudah valid. Dari analisis kecocokan penilaian
antar validator menggunakan Percentage of Agreement
(PA) diperoleh nilai sebesar 85,71% yang menunjukkan
soal pretest dan posttest dapat digunakan untuk penelitian.

Analisis kelayakan soal pretest dan posttest oleh validator
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secara rinci dapat dilihat pada Lampiran Il-c. Ringkasan

hasil analisis kelayakan soal pretest dan posttest dapat

dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Analisis Kelayakan Soal Pretest dan

Posttest
No. Aspek Skor CVR PA | Kategori
Dosen | Praktisi (%)
1 |lsi 4 3 0,99 | 85,71 | Sangat
baik
2 | Konstruksi 4 3 0,99 | 85,71 | Sangat
baik
3 | Bahasa 3,75 3,25 0,99 | 85,71 | Sangat
baik
Rerata Total 3,9 3,1 0,99 | 85,71 | Sangat
baik

b) Validitas Empiris

Validitas empiris dilakukan dengan menganalisis

jawaban posttest peserta didik pada uji coba terbatas di

kelas XI MIPA 4 menggunakan aplikasi ITEMAN. Analisis

butir soal secara rinci dapat dilihat pada Lampiran I1-h.

Validitas butir soal dapat dilihat dari nilai point biserial

dari masing-masing butir soal. Nilai point biserial dapat

dilihat pada Tabel 17. Dari hasil analisis yang telah

dilakukan, didapat nilai alpha sebesar 0,715 sehingga soal

petest-posttest termasuk dalam kategori reliabel. Dari hasil

analisis, soal pretest-posttest dapat dikatakan valid dan

reliabel sehingga layak untuk digunakan sebagai instrumen

pengambilan data.
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Tabel 17. Hasil Analisis Butir Soal Pretest dan Posttest

No. Butir | Nilai Point Biserial Kategori
soal

1 0,417 Sangat Baik
2 0,210 Diperbaiki
3 0,573 Sangat Baik
4 0,049 Buruk
5 0,292 Diperbaiki
6 0,210 Diperbaiki
7 0,669 Sangat Baik
8 0,195 Diperbaiki
9 0,279 Diperbaiki
10 0,398 Baik
11 0,169 Buruk
12 0,648 Sangat Baik
13 0,325 Baik
14 0,573 Sangat Baik
15 0,412 Sangat Baik
16 0,404 Sangat Baik
17 0,612 Sangat Baik
18 0,235 Diperbaiki
19 0,182 Buruk
20 0,382 Baik
21 0,669 Sangat Baik
22 0,573 Sangat Baik
23 0,573 Sangat Baik
24 0,146 Buruk
25 0,210 Diperbaiki

4) Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, angket
motivasi belajar peserta didik yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan motivasi peserta didik memiliki nilai
CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik Yyang
menunjukkan bahwa angket motivasi yang digunakan sudah

valid. Dari analisis kecocokan penilaian antar validator
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5)

menggunakan Percentage of Agreement (PA) diperoleh nilai
sebesar 89,28% yang menunjukkan kecocokan penilaian antar
validator yang tinggi sehingga angket motivasi belajar peserta
didik dapat digunakan untuk penelitian. Analisis kelayakan
angket motivasi peserta didik oleh validator secara rinci dapat
dilihat pada Lampiran 1l-d. Ringkasan hasil analisis kelayakan
angket motivasi peserta didik dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Hasil Analisis Kelayakan Angket Motivasi Peserta

Didik
No. Aspek Skor CVR | PA | Kategori
Dosen | Praktisi (%)
1 |lsi 4 3,5 0,99 | 92,86 | Sangat
baik
2 | Konstruksi 4 3 0,99 | 85,71 | Sangat
baik
3 | Bahasa 3,75 3,25 0,99 | 89,28 | Sangat
baik
Rerata Total 3,9 3,25 0,99 | 89,28 | Sangat
baik

Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, angket respon
peserta didik yang digunakan untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap media memiliki nilai CVI sebesar 0,99 dengan
kategori sangat baik yang menunjukkan bahwa angket respon
yang digunakan sudah valid. Dari analisis kecocokan penilaian
antar validator menggunakan Percentage of Agreement (PA)
diperoleh nilai sebesar 89,28% yang menunjukkan kecocokan

penilaian antar validator yang tinggi sehingga angket respon
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belajar peserta didik dapat digunakan untuk penelitian. Analisis

kelayakan angket motivasi peserta didik oleh validator secara

rinci dapat dilihat pada Lampiran Il-e. Ringkasan hasil analisis

kelayakan angket motivasi peserta didik dapat dilihat pada

Tabel 19.
Tabel 19. Hasil Analisis Kelayakan Angket Respon Peserta
Didik
No. Aspek Skor CVR | PA | Kategori
Dosen | Praktisi (%)

1 | Isi 4 3,5 0,99 | 92,86 | Sangat
baik

2 | Konstruksi 4 3 0,99 | 85,71 | Sangat
baik

3 | Bahasa 4 3 0,99 | 85,71 | Sangat
baik

Rerata Total 4 3,17 0,99 | 88,09 | Sangat
baik

. Revisi |

Setelah melalui tahap validasi oleh dosen ahli dan praktisi,

dapat disimpulkan bahwa produk instrumen penilaian berbasis

Webquiz Kahoot dan instrumen penelitian layak digunakan untuk

uji terbatas. Komentar dan saran untuk revisi RPP disajikan pada

Tabel 20.

Tabel 20. Hasil Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi
dan Saran
Materi pada | Kegiatan inti Kegiatan inti
setiap pembelajaran tiap pembelajaran tiap
pertemuan pertemuan antara lain: | pertemuan antara lain:
ditinjau lagi | 1. Pertemuan pertama: | 1. Pertemuan
agar pretest, dan materi pertama: pretest,
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Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi
dan Saran
seimbang karakteristik dan materi
gelombang, cepat karakteristik
rambat gelombang, gelombang, cepat
dan resonansi rambat gelombang,
2. Pertemuan kedua: 2. Pertemuan kedua:
Penyampaian materi Penyampaian
mengenai materi mengenai
pelayangan bunyi, Resonansi.
efek Doppler, bunyi pelayangan bunyi,
pada dawai, dan efek Doppler,
bunyi pada pipa bunyi pada dawali,
organa 3. Pertemuan ketiga:
3. Pertemuan ketiga: bunyi pada pipa
Intensitas dan taraf organa,intensitas
intensitas, dan taraf
pemanfaatan intensitas,
gelombang bunyi, pemanfaatan
dan penggunaan gelombang bunyi,
media model TGT 4. Pertemuan
berbasis Webquiz keempat:
Kahoot penggunaan media
4. Pertemuan keempat: model TGT
Posttest berbasis Webquiz
Kahoot, dan
Posttest
Pemilihan memahami makna dari | menjelaskan makna
kata pada gelombang bunyi gelombang bunyi
tujuan dengan tepat

pembelajaran
lebih
disesuaikan

memahami dan
menentukan apa yang
dimaksud dengan
intensitas dan taraf
intensitas pada
gelombang bunyi

mendefinisikan
pengertian intensitas
dan taraf intensitas
pada gelombang bunyi

Memahami dan
menentukan apa yang
dimaksud dengan
pelayangan dan efek
Doppler pada
gelombang bunyi

menjelaskan peristiwa
pelayangan dan efek
Doppler pada
gelombang bunyi
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Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi
dan Saran
Mengetahui penerapan | menyebutkan contoh
dari konsep gelombang | penerapan gelombang
bunyi pada kehidupan | bunyi pada kehidupan
sehari-hari sehari-hari minimal 2
buah
Penggunaan | Terdapat beberapa Kesalahan
huruf kapital | kesalahan penggunaan | penggunaan huruf
dan tanda huruf kapital dan tanda | kapital dan tanda
hubung yang | hubung di dalam RPP | hubung telah
disesuaikan diperbaiki sesuai
dengan dengan PUEBI
Pedoman
Umum Ejaan
Bahasa
Indonesia
(PUEBI)

Selanjutnya pada Tabel

21 menunjukkan hasil

revisi

instrumen penilaian berbasis Webquiz Kahoot sebagai berikut.

Tabel 21. Hasil Revisi Instrumen Penilaian Berbasis Webquiz

Kahoot
Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi
dan Saran
Pemilihan | Soal games ronde 1
kata pada | Soal no. 7 ) Soal no. 7
soal games Alat musik yang merupakan salah Contoh  alat  musik  yang
lebih satu contoh pemanfaatan pipa memanfaatkan  pipa  organa
disesuaikan tertutup adalah ....

organa tertutup adalah
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Komentar

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

dan Saran
Soal games ronde 2
Soal no. 5 Soal no. 5
Satuan dari Intensitas Satuan intensitas bunyi
Bunyi adalah.... adalah ....
Soal no. 6 Soal no. 6
Pada pipa organa terbuka, Pada pipa organa terbuka,
dihasilkan nada dasar pada dihasilkan nada dasar pada
frekuensi 500 Hz. besarnya frekuensi 500 Hz. Besarnya
frekuensi nada atas Kedua dari frekuensi nada atas kedua dari
pipa tersebut adalah pipa organa terbuka tersebut
adalah ....
Pilihan Soal games ronde 1
jawaban Soal no. 2 | Soalno.2
pada soal Pertanyaan kedua Q Pertanyaan kedua Q
games
dibuat &
homogen 0
s

@ bt

Soal games ronde 2

‘Soal no. 2

Pertanyaan kedua

Soal no. 2

Pertanyaan kedua
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Komentar
dan Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Soal games ronde 3

Soal no. 2

Pertanyaan kedua

Soal no. 2

Pertanyaan kedua

Soal no. 3
Pertanyaan ketiga 0
Saat sumber bunyi bergerak

menjauhi pendengar yang diam,
maka frekuensi yeng didengar

. semakin kecil idak menentu

Soal games ronde 4

Soal no.7

Pertanyaan ketujuh

Sah st pemarfatan
elonbirg by

esehatan antra i oz

it

. phototherapy

Soal no. 4

v

Soal no. 4

Pertanyaan keempat
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Komentar

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

dan Saran
Soalno. 5 | Soalno.5
Pertanyzan kelma § Pertanyeen felma Q
5o s
0 0
hoswers Aaswers
‘ tidak berhubungan
) i tetaik
Soal games ronde 5
Soal no. 4
Pertanyaan keempat
Penggunaan | Terdapat beberapa kesalahan Kesalahan penggunaan
huruf penggunaan huruf kapital dan | huruf kapital dan tanda
kapital dan | tanda hubung di dalam soal hubung di dalam soal games
tanda games dalam media berbasis dalam media berbasis
hubung Webquiz Kahoot Webquiz Kahoot telah
yang diperbaiki sesuai dengan
disesuaikan PUEBI
dengan
Pedoman
Umum
Ejaan
Bahasa
Indonesia
(PUEBI)

Hasil revisi untuk soal pretest dan posttest dapat dilihat pada

Tabel 22 sebagai berikut.
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Tabel 22. Hasil Revisi Soal Pretest dan Posttest

Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi
dan Saran
Pemilihan 1. Gelombang 1. Gelombang bunyi
kata lebih bunyi yang dapat yang dapat
disesuaikan didengar pada didengar oleh
manusia disebut manusia disebut
a. infrasonik a. infrasonik
b. ultrasonik b. ultrasonik
c. audiosonik c. audiosonik
d. supersonik d. supersonik
e. megasonik e. megasonik
8. Gejala perubahan 8. Gejala perubahan
frekuensi dikenal frekuensi yang
dengan .... disebabkan oleh gerak
a. intensitas bunyi relatif antara sumber
b. efek Doppler bunyi dengan
c. pelayangan pendengar disebut ....
bunyi a. intensitas bunyi
d. resonansi bunyi b. efek Doppler
e. taraf intensitas c. pelayangan bunyi
d. resonansi bunyi
e. taraf intensitas
Pilihan Cepat rambat bunyi akan | Cepat rambat bunyi akan
jawaban bergantung pada .... bergantung pada ....
dibuat a. besarnya amplitudo a. amplitudo bunyi
homogen b. warna bunyi warna bunyi

c. jenis frekuensi

d. jarak sumber bunyi ke
pendengar

e. frekuensi bunyi

©oo o

intonasi bunyi
intensitas bunyi
frekuensi bunyi

Gejala menurun atau
meningkatnya
kenyaringan secara
berkala yang terdengar
ketika dua nada dengan
frekuensi yang sedikit
berbeda dibunyikan pada
saat bersamaan disebut

a. Intensitas

Gejala menurun atau
meningkatnya kenyaringan
secara berkala yang
terdengar ketika dua nada
dengan frekuensi yang
sedikit berbeda dibunyikan
pada saat bersamaan
disebut ....

a.
b.

Intensitas bunyi
efek Doppler
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Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi
dan Saran

b. efek doppler c. pelayangan bunyi

c. pelayangan bunyi d. resonansi bunyi

d. resonansi e. taraf intensitas

e. taraf intensitas
Penggunaan Terdapat beberapa Kesalahan penggunaan
huruf kapital | kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda
dan tanda huruf kapital dan tanda hubung di dalam soal soal
hubung yang | hubung di dalam soal pretest dan posttest telah
disesuaikan pretest dan posttest diperbaiki sesuai dengan
dengan PUEBI
Pedoman
Umum Ejaan
Bahasa
Indonesia
(PUEBI)

Adapun hasil revisi angket motivasi peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 23 sebagai berikut.

Tabel 23. Hasil Revisi Angket Motivasi Peserta Didik

Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi
dan Saran
Perlu adanya | Terdapat 2 butir Diberi penambahan butir
penambahan | pernyataan yang pernyataan sehingga
pernyataan menunjukkan indikator | indikator rasa senang dan
pada rasa senang dan puas puas menjadi 6 butir
indikator rasa pernyataan
senang dan
puas

c. Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas dilaksanakan di SMA Negeri 4 Yogyakarta
yang melibatkan 15 peserta didik dari kelas XI MIPA 4 yang

dipilih secara random. Dalam uji coba terbatas, didapatkan data
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peningkatan motivasi dan penguasaan materi peserta didik serta

respon peserta didik terhadap media. Hasil uji coba terbatas yang

telah dilaksanakan dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik

Peningkatan motivasi peserta didik pada uji coba terbatas
dapat diketahui dengan menganalisis hasil pengisian angket
motivasi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
instrumen  penilaian  berbasis Webquiz Kahoot yang
dilaksanakan di XI MIPA 4. Analisis peningkatan motivasi
secara rinci dapat dilihat pada Lampiran II-f. Secara ringkas,
analisis peningkatan motivasi peserta didik dapatdilihat pada
Tabel 24 sebagai berikut.

Tabel 24. Hasil Peningkatan Motivasi Peserta Didik pada Uji
Coba Terbatas

Tes Skor Motivasi Standard | Kategori
Min | Max | Rerata | SD Gain

Sesudah | 76 | 106 | 87,07 | 6,23

Berdasarkan Tabel 24, diperoleh nilai standard gain untuk
peningkatan motivasi peserta didik pada uji coba terbatas
sebesar 0,154 dengan kategori rendah
Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik

Peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji
coba terbatas dapat diketahui dengan menganalisis hasil pretest

dan posttest yang dilaksanakan di kelas XI MIPA 4. Analisis
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3)

secara rinci disajikan pada Lampiran Il-g. Secara ringkas,
analisis peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji
coba terbatas dapat dilihat pada Tabel 25 sebagai berikut.

Tabel 25. Hasil Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik
pada Uji Coba Terbatas

Tes Skor Penguasaan Materi | Standard | Kategori
Min | Max | Rerata | SD Gain

Pretest | 32 69 | 42,73 | 911
Posttest | 60 | 92 | 82.73 | 983 | 098 | Sedang

Berdasarkan Tabel 25, diperoleh nilai standard gain untuk
peningkatan penguasaan materi peserta didik sebesar 0,698
dengan kategori sedang.

Analisis Respon Peserta Didik

Respon peseta didik terhadap instrumen penilaian berbasis
Webquiz Kahoot digunakan untuk pertimbangan revisi tahap 2
dengan mengetahui komentar dan saran dari sudut pandang
peserta didik. Analisis respon peserta didik terhadap instrumen
penilaian berbasis Webqguiz Kahoot pada uji coba terbatas dapat
dilihat pada Lampiran 1l-i. Adapun ringkasan hasil analisis
respon peserta didik pada uji coba terbatas terhadap instrumen
penilaian berbasis Webquiz Kahoot yang dikembangkan dapat

dilihat pada Tabel 26 sebagai berikut.
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Tabel 26. Hasil Analisis Respon Peserta Didik terhadap
instrumen penilaian Berbasis Webquiz Kahoot pada
Uji Coba Terbatas

No. Aspek Rerata Kategori
1 | Keterbacaan 3,09 Sangat Baik
2 | Tampilan Media 3,13 Sangat Baik
3 | Penyajian Media 3,18 Sangat Baik
4 | Penggunaan 3,13 Sangat Baik
Rerata Total 3,13 Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 25,
diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,13 dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan analisis angket respon peserta didik,
dapat dikatakan bahwa instrumen penilaian berbasis Webquiz
Kahoot layak dan dapat digunakan dalam penelitian.

4) Analisis Keterlaksanaan RPP

Analisis keterlaksanaan RPP dilihat berdasarkan hasil
lembar observasi keterlaksanaan RPP selama proses
pembelajaran. Observasi keterlaksanaan RPP dilakukan oleh
observer yang mengamati keterlaksanaan RPP selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hasil penilaian observer dianalisis
menggunakan IJA yang disajikan secara rinci pada Lampiran
I1-j. Secara ringkas, hasil analisis keterlaksanaan RPP dapat

dilihat pada Tabel 27.
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Tabel 27. Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP pada Uji Coba

Terbatas
RPP Pertemuan ke- | Keterlaksanaan Kategori
(%)
1 100 Sangat Baik
2 100 Sangat Baik
3 89,47 Sangat Baik
4 88,24 Sangat Baik
Rerata Total 94,43 Sangat Baik

d. Reuvisill
Reuvisi Il dilakukan berdasarkan hasil respon peserta didik yang
didapatkan dari uji coba terbatas. Dari hasil angket respon peserta
didik, tidak ada saran dan komentar perbaikan yang berkaitan
dengan perbaikan instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot sehingga tidak ada
revisi untuk uji coba lapangan.
e. Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilaksanakan di SMA Negeri 4 Yogyakarta
yang melibatkan 32 peserta didik dari kelas XI MIPA 2. Dalam uji
coba lapangan, didapatkan data peningkatan motivasi dan
penguasaan materi peserta didik serta data respon peserta didik
terhadap instrumen penilaian. Adapun hasil dari uji coba lapangan
diuraikan sebagai berikut.
1) Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik
Peningkatan motivasi peserta didik pada uji coba lapangan
dapat diketahui dengan menganalisis hasil pengisian angket

motivasi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
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2)

instrumen  penilaian  berbasis Webquiz Kahoot yang
dilaksanakan di XI MIPA 2. Analisis peningkatan motivasi
secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 1l-k. Secara ringkas,
analisis peningkatan motivasi peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 28 sebagai berikut.

Tabel 28. Hasil Peningkatan Motivasi Peserta Didik pada Uji
Coba Lapangan

Tes Skor Motivasi Standard | Kategori
Min | Max | Rerata | SD Gain

Sebelum | 59 97 80,44 | 7,83
Sesudah | 60 | 102 | 84,47 | 8,21 0,102 | Rendah

Berdasarkan Tabel 28, diperoleh nilai standard gain untuk
peningkatan motivasi peserta didik pada uji coba terbatas
sebesar 0,102 dengan kategori rendah
Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik

Peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji
coba lapangan dapat diketahui dengan menganalisis hasil
pretest dan posttest yang dilaksanakan di kelas XI MIPA 2.
Analisis secara rinci disajikan pada Lampiran Il-I. Secara
ringkas, analisis peningkatan penguasaan materi peserta didik
pada uji coba lapangan dapat dilihat pada Tabel 29 sebagai
berikut.

Tabel 29. Hasil Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik
pada Uji Coba Lapangan

Tes Skor Penguasaan Materi | Standard | Kategori
Min | Max | Rerata | SD Gain

Pretest | 20 68 47,12 112,03 0,532 Sedang

Posttest | 60 88 75,25 | 8,15
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3)

Berdasarkan Tabel 29, diperoleh nilai standard gain untuk
peningkatan penguasaan konsep peserta didik sebesar 0,532
dengan kategori sedang.

Analisis Respon Peserta Didik

Respon peserta didik terhadap instrumen penilaian
berbasis Webquiz Kahoot digunakan untuk mengetahui
komentar dan saran dari sudut pandang peserta didik. Analisis
respon peserta didik terhadap instrumen penilaian berbasis
Webquiz Kahoot pada uji coba lapangan dapat dilihat pada
Lampiran 1I-m. Adapun ringkasan hasil analisis respon peserta
didik pada uji coba lapangan terhadap instrumen penilaian
berbasis Webquiz Kahoot yang dikembangkan dapat dilihat
pada Tabel 30 sebagai berikut.
Tabel 30. Hasil Analisis Respon Peserta Didik terhadap

Instrumen Penilaian Berbasis Webquiz Kahoot pada
Uji Coba Lapangan

No. Aspek Rerata Kategori
1 | Keterbacaan 3,22 Sangat Baik
2 | Tampilan Media 3,18 Sangat Baik
3 | Penyajian Media 3,14 Sangat Baik
4 | Penggunaan 3,20 Sangat Baik
Rerata Total 3,18 Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 30,
diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,18 dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan analisis angket respon peserta didik,
dapat dikatakan bahwa instrumen penilaian berbasis Webquiz

Kahoot layak dan dapat digunakan dalam penelitian.
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4) Analisis Keterlaksanaan RPP

Analisis keterlaksanaan RPP dilihat berdasarkan hasil
lembar observasi keterlaksanaan RPP selama proses
pembelajaran. Observasi keterlaksanaan RPP dilakukan oleh
observer yang mengamati keterlaksanaan RPP selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hasil penilaian observer dianalisis
menggunakan IJA yang disajikan secara rinci pada Lampiran
I1-n. Secara ringkas, hasil analisis keterlaksanaan RPP dapat
dilihat pada Tabel 31.

Tabel 31. Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP pada Uji Coba

Lapangan
RPP Pertemuan ke- | Keterlaksanaan | Keterangan
(%)

1 100 Sangat Baik
2 100 Sangat Baik
3 89,47 Sangat Baik

4 77,78 Baik
Rerata Total 91,81 Sangat Baik

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini, produk penelitian yang sudah dikembangkan
berupa instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbasis Webquiz Kahoot kemudian dilakukan penyebarluasan kepada
guru fisika SMA Negeri 4 Yogyakarta sebagai media dalam
pembelajaran fisika. Adapun jurnal penelitian pengembangan

dipublikasikan secara online pada e-journal yang dikelola UNY.
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B. Pembahasan
1. Penilaian Kelayakan Produk, RPP, dan Instrumen Penelitian
Validasi dilakukan oleh dosen fisika sebagai validator ahli dan
guru fisika sebagai praktisi. Instrumen yang dinilai kelayakannya
berupa instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbasis Webquiz Kahoot sebagai produk penelitian, RPP sebagai
penunjang pembelajaran, angket motivasi untuk  mengukur
peningkatan motivasi peserta didik, dan soal pretest dan postest untuk
mengukur penguasaan materi peserta didik.
a. Penilaian Kelayakan Produk
Penilaian kelayakan produk penelitian berupa instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
Webquiz Kahoot yang terdiri dari penilaian validator dan data hasil
respon peserta didik. Secara rinci, penilaian kelayakan produk pada
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
1) Berdasarkan Penilaian Validator
Penilaian kelayakan produk berdasarkan validator
didasarkan pada 4 aspek, yaitu keterbacaan teks, pemilihan
background, kemudahan penggunaan, dan pengelolaan
program. Penilaian validator pada tiap indikator penilaian
disajikan dalam bentuk diagram batang seperti yang terlihat

pada Gambar 18.
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Keterbacaan  Pemilihan kemudahan pengelolaan
Teks Background penggunaan program

Aspek Penlaian

Gambar 18. Diagram Batang Penilaian kelayakan Instrumen
Penilaian oleh Validator

Hasil penilaian validator dari keempat aspek penilaian
tersebut diperoleh rerata skor total sebesar 3,5 dengan kategori
sangat baik sehingga dapat dikatakan bahwa produk media
yang dikembangkan layak untuk digunakan. Hal ini sesuai
dengan teori dari Djemari Mardapi (2012: 162) mengenai
konversi skor tingkat kelayakan produk. Adapun nilai
Percentage of Agreement (PA) pada penilaian kelayakan
instrumen penilaian diperoleh nilai sebesar 88,21% yang
menunjukkan bahwa kedua validator memiliki persepsi yang
sama terhadap instrumen penilaian yang dikembangkan
sehingga instrumen penilaian yang dikembangkan layak untuk
digunakan. Hal ini sesuai dengan teori dari Borich (Trianto,
2009: 240) yang menyatakan bahwa apabila nilai Percentage of
Agreement > 75% menunjukkan bahwa penilaian antar

validator terhadap instrumen dikatakan cocok. Hasil analisis
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penilaian validator terhadap kelayakan produk pada tiap aspek

dijabarkan sebagai berikut.

a)

b)

Aspek Keterbacaan Teks

Aspek keterbacaan teks meliputi ukuran huruf, jenis
huruf yang digunakan, dan spasi antar teks. Pada penilaian
kelayakan instrumen penilaian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot, aspek
keterbacaan teks memperoleh rerata skor 3,6 dengan
kategori sangat baik.
Aspek Pemilihan Background

Aspek pemilihan backgound media meliputi ketepatan
penggunaan background, kombinasi warna background,
konsisensi penggunaan background, dan keterkaitan
background dengan komponen media yang lain. Pada
penilaian  kelayakan instrumen  penilaian  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz
Kahoot, aspek pemilihan background memperoleh rerata
skor 3,4 dengan kategori sangat baik.
Aspek Kemudahan Penggunaan

Aspek kemudahan penggunaan meliputi petunjuk
penggunaan media, pengoperasian media, dan konsistensi
tampilan media. Pada penilaian kelayakan instrumen

penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
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Webquiz  Kahoot, aspek kemudahan penggunaan

memperoleh rerata skor 3,5 dengan kategori sangat baik.

d) Aspek Pengelolaan Program

Aspek pengelolaan program meliputi pengaruh media
terhadap penguasaan konsep, pengaruh media terhadap
motivasi, dan pengaruh media terhadap Kkegiatan
pembelajaran. Pada penilaian kelayakan instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
Webquiz  Kahoot, aspek kemudahan penggunaan

memperoleh rerata skor 3,4 dengan kategori sangat baik.

2) Berdasarkan Respon Peserta Didik

Penilaian kelayakan produk berdasarkan respon peserta
didik didapat dari analisis angket respon peserta didik terhadap
instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbasis Webquiz Kahoot. berdasarkan hasil uji coba lapangan
di kelas XI MIPA 2 SMA negeri 4 Yogyakarta, diperoleh rerata
total sebesar 3,18 dengan kategori sangat baik sehingga dapat
dikatakan produk yang dikembangkan layak untuk digunakan.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Djemari
Mardapi (2012: 162) mengenai konversi skor tingkat
kelayakan produk. Respon peserta didik terhadap instrumen

penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
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Webquiz Kahoot disajikan dalam bentuk diagram seperti yang

terlihat pada Gambar 19.
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keterbacaan tampilan penyajian  penggunaan
media media
Aspek Peniaian

Gambar 19. Diagram Batang Respon Peserta Didik terhadap
Instrumen Penilaian

b. Penilaian Kelayakan RPP

Penilaian kelayakan RPP terdiri dari peniaian dosen sebagai
ahli dan guru sebagai praktisi. Penilaian kelayakan RPP sendiri
terdiri dari 4 aspek yang meliputi perumusan tujuan pembelajaran,
Isi, Bahasa, dan alokasi waktu. Hasil penilaian validator dari
keempat aspek penilaian tersebut diperoleh rerata skor total sebesar
3,58 dengan kategori sangat baik sehingga dapat dikatakan bahwa
RPP yang telah dibuat layak untuk digunakan. Hal ini sesuai
dengan teori dari Djemari Mardapi (2012: 162) mengenai konversi
skor tingkat kelayakan produk. Adapun nilai Percentage of
Agreement (PA) pada penilaian kelayakan RPP diperoleh nilai
sebesar 89,28% yang menunjukkan bahwa kedua validator

memiliki persepsi yang sama terhadap RPP yang dikembangkan
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sehingga RPP layak untuk digunakan. Hal ini sesuai dengan teori
dari Borich (Trianto, 2009: 240) yang menyatakan bahwa apabila
nilai Percentage of Agreement > 75% menunjukkan bahwa
penilaian antar validator terhadap instrumen dikatakan cocok.

Diagram penilaian RPP oleh validator dapat dilihat pada Gambar

4 4 4
| 3,8
,5

3,5 3 3

3
2,5

21 mahli
1,5 -

M Praktisi

1 M
0,5

0 |

]
s
perumusan Isi bahasa alokasi waktu
tujuan

20.

Rerata Skor

Aspek Penilaian RPP

Gambar 20. Diagram Batang Penilaian Kelayakan RPP

Validitas Angket Respon Peserta Didik

Penilaian validitas angket respon peserta didik didasarkan pada
tiga aspek penilaian yang meliputi, aspek isi, konstruksi, dan
bahasa. Analisis validitas angket respon peserta didik
menggunakan CVR untuk setiap aspeknya dan CVI sebagai rata-
rata CVR seluruh aspek penilaian validitas. Berdasakan penilaian
dari 2 validator, angket respon mendapat nilai CVI sebesar 0,99
dengan kategori sangat baik sehingga angket respon peserta didik
layak digunkan dalam penelitian. Adapun nilai Percentage of

Agreement (PA) pada penilaian kelayakan angket respon peserta

109



didik diperoleh nilai sebesar 88,09% yang menunjukkan bahwa
kedua validator memiliki persepsi yang sama terhadap kelayakan
angket respon peserta didik sehingga dapat dikatakan bahwa
angket respon layak untuk digunakan. Diagram penilaian angket

respon oleh validator dapat dilihat pada Gambar 21.

4,5

1

3,5

3

2,5

Rerata Skor

2 M ahli

1,5 M praktisi

1

0,5
0

Isi Konstruksi Bahasa

Aspek Penilaian Angket Respon

Gambar 21. Diagram Batang Penilaian Validitas Angket Respon
. Validitas Angket Motivasi Peserta Didik

Penilaian validitas angket motivasi peserta didik didasarkan
pada 3 aspek penilaian yang meliputi, aspek isi, konstruksi, dan
bahasa. Analisis validitas angket motivasi peserta didik
menggunakan CVR untuk setiap aspeknya dan CVI sebagai rata-
rata CVR seluruh aspek penilaian validitas. Berdasakan penilaian
dari 2 validator, angket motivasi peserta didik mendapat nilai CVI
sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik sehingga angket motivasi
peserta didik layak digunkan dalam penelitian. Adapun nilai
Percentage of Agreement (PA) pada penilaian kelayakan angket

motivasi peserta didik diperoleh nilai sebesar 89,28% yang
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menunjukkan bahwa kedua validator memiliki persepsi yang sama
terhadap penilaian kelayakan angket motivasi sehingga dapat
dikatakan angket motivasi layak untuk digunakan dalam penelitian.

Diagram penilaian angket motivasi oleh validator dapat dilihat

pada Gambar 22.
4,5
4 4 a4
4
3,5
3,5
3 3
e 3
£
w 2,5
b
g 2 M ahli
&
1,5 M praktisi
1
0,5
0
Isi Konstruksi Bahasa
Aspen Penilaian Angket Motivasi

Gambar 22. Diagram Batang Penilaian Validasi Angket Motivasi
e. Validitas dan Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest
1) Berdasakan Penilaian Validator
Penilaian validitas soal pretest dan posttest didasarkan
pada 3 aspek penilaian yang meliputi aspek isi, konstruksi, dan
bahasa. Analisis validitas soal pretest dan posttest
menggunakan CVR untuk setiap aspeknya dan CVI sebagai
rata-rata CVR seluruh aspek penilaian validitas. Berdasakan
penilaian dari 2 validator, soal pretest dan posttest mendapat
nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik sehingga
soal pretest dan posttest layak digunkan dalam penelitian.

Adapun nilai Percentage of Agreement (PA) pada penilaian
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2)

soal pretest dan posttest diperoleh nilai sebesar 89,28% yang
menunjukkan bahwa kedua validator memiliki persepsi yang
sama terhadap penilaian kelayakan soal pretest dan posttest
sehingga dapat dikatakan soal pretest dan posttest layak untuk
digunakan dalam penelitian. Diagram penilaian soal pretest dan

posttest oleh validator dapat dilihat pada Gambar 23.

4,5

1

3,5

3

2,5

2 W ahli

Rerata Skor
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M praktisi
1
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Gambar 23. Diagram Batang Penilaian Validasi Soal Pretest
dan Posttest

Berdasarkan Analisis Butir Soal

Butir soal pretest dan posttest dianalisis menggunakan
aplikasi ITEMAN sehingga didapatkan validitas dan reabilitas
butir soal. Kategori validitas butir soal didasarkan pada point
biserial yang didapatkan setiap butir soal. Dari nilai point
biserial, didapat bahwa butir soal nomor 4, 11, 19, dan 24
termasuk dalam kategori buruk. Butir soal nomor 2, 5, 6, 8, 9,
18, dan 25 masuk dalam kategori diperbaiki. Butir soal nomor

10, 13, dan 20 termasuk dalam kategori baik. Adapun butir soal
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nomor 1, 3, 7, 12, 14, 15, 16, 17, 21, 22, dan 23 termasuk
dalam kategori sangat baik.

Adapun reliabilitas butir soal dilihat dari nilai koefisien
alpha hasil analisis menggunakan aplikasi ITEMAN. Soal
pretest dan posttest yang dianalisis memiliki nilai koefisien
alpha sebesar 0,715, sehingga berdasarkan teori mengenai
kriteria tingkat reliabilitas yang dikemukakan oleh Mundilarto
(2010: 96) menunjukkan bahwa butir soal pretest dan posttest
termasuk dalam kategori reliabel. Dari analisis yang dilakukan,
butir soal valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam
penelitian.

2. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik

Tingkat motivasi peserta didik diukur menggunakan angket
motivasi peserta didik. Angket motivasi diisi oleh peserta didik
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran menggunakan instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz
Kahoot. Tujuan pengisian angket motivasi sebelum pembelajaran
adalah untuk mengukur tingkat motivasi awal peserat didik. Pengisian
angket motivasi setelah kegiatan pembelajaran bertujuan untuk
mengukur tingkat motivasi peserta didik setelah diberikan
pembelajaran menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran

kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot.
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Berdasarkan hasil analisis peningkatan motivasi peserta didik
pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan yang disajikan secara
berturut-turupada Tabel 24 dan Tabel 28, rata-rata skor penilaian
angket motivasi peserta didik pada uji coba terbatas sebelum dan
sesudah pembelajaran adalah 81,07 dan 87,07, sedangkan pada uji
coba lapangan rata-rata skor penilaian angket motivasi sebelum dan
sesudah pembelajaran adalah 80,44 dan 84,47. Hasil analisis angket
motivasi pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan menunjukkan
adanya peningkatan motivasi peserta didik setelah dilakukan
pembelajaran. Akan tetapi, peningkatan motivasi ini masih rendah.
Hal ini ditunjukkan oleh analisis standard gain peningkatan motivasi
pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan dimana standard gain
pada uji coba terbatas memiliki nilai sebesar 0,154 dan standard gain
pada uji coba lapangan memiliki nilai sebesar 0,102. Nilai standard
gain baik pada uji coba terbatas auun uji coba luas menurut Hake
(1998: 1) termasuk dalam kategori rendah. Diagram batang

peningkatan motivasi peserta didik dapat dilihat pada Gambar 24.

88 87,07

86

84,47

84

82 W Sebelum
m Sesudah

80

78

76

Terbatas Lapangan

Gambar 24. Peningkatan Motivasi Peserta Didik pada Uji Coba
Terbatas dan Uji Coba Lapangan
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Berdasarkan diagram batang peningkatan motivasi yang
ditunjukkan pada Gambar 24, terlihat bahwa penggunaan instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz
Kahoot dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Kegiatan pembelajaran menggunakan instrumen
penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz
Kahoot membuat peserta didik lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik saat
mengikuti kegiatan pembelajaran. Peningkatan motivasi pada uji coba
terbatas memiliki peningkatan skor rata-rata sebesar 7 dan pada uji
coba lapangan sebesar 4,03. Hasil ini diperoleh dari selisih skor rata-
rata peningkatan motivasi sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran
pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan.

. Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik

Penguasaan materi peserta didik pada materi gelombang bunyi
diukur menggunakan pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum
kegiatan pembelajaran menggunakan instrumen penilaian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot dengan
tujuan untuk mengukur tingkat penguasaan materi awal peserta didik.
Posttest dikerjakan setelah kegiatan pembelajaran yang bertujuan
untuk mengukur tingkat penguasaan materi peserta didik setelah
diberikan pembelajaran menggunakan instrumen penilaian model

pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot.
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Soal pretest dan posttest memiliki butir soal yang sama, hanya saja
nomor soalnya diacak.

Berdasarkan hasil analisis penguasaan materi peserta didik pada
uji coba terbatas dan uji coba lapangan yang disajikan secara berturut-
turupada Tabel 25 dan Tabel 29, hasil analisis pada uji coba terbatas
menunjukkan rata-rata skor pretest dan posttest adalah 42,73 dan
82,73, sedangkan pada uji coba luas rata-rata skor pretest dan posttest
adalah 47,12 dan 75,25. Hasil analisis pretest dan posttest pada uji
coba terbatas dan uji coba lapangan menunjukkan adanya peningkatan
penguasaan materi peserta didik setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe
TGT berbasis Webquiz Kahoot. Peningkatan penguasaan materi
tergolong peningkatan sedang. Hal ini ditunjukkan oleh analisis
standard gain pretest dan posttest pada uji coba terbatas dan uji coba
lapangan dimana standard gain pada uji coba terbatas memiliki nilai
sebesar 0,698 dan standard gain pada uji coba lapangan memiliki nilai
sebesar 0,532. Nilai standard gain baik pada uji coba terbatas maupun
uji coba luas menurut Hake (1998: 1) termasuk dalam kategori
sedang. Diagram batang peningkatan penguasaan materi peserta didik

dapat dilihat pada Gambar 25.
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Gambar 25. Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik pada Uji
Coba Terbatas dan Uji Coba Lapangan

Berdasarkan diagram peningkatan penguasaan materi peserta didik
yang ditunjukkan pada Gambar 25, terlihat bahwa penggunaan
instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
Webquiz Kahoot mampu meningkatkan penguasaan materi peserta
didik. Peningkatan penguasaan materi peserta didik disebabkan oleh
penggunaan instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe
TGT berbasis Webquiz Kahoot dimana penggunaan instrumen
penilaian membuat metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi
sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan membuat peserta didik
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan penguasaan
materi pada uji coba terbatas memiliki peningkatan skor rata-rata
sebesar 40 dan pada uji coba lapangan sebesar 28,13. Hasil ini
diperoleh dari selisih skor rata-rata peningkatan penguasaan konsep
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran pada uji coba terbatas dan

uji coba luas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Telah dihasilkan instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif
tipe TGT Dberbasis Webquiz Kahoot layak digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi peserta didik
berdasarkan skor rerata total penilaian validator terhadap instrumen
penilaian sebesar 3,5 dengan kategori sangat baik.

2. Instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
Webquiz Kahoot dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
ditunjukkan dengan nilai standard gain pada uji coba terbatas sebesar
0,154 dan pada uji lapangan sebesar 0,102 dengan kategori rendah.

3. Instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis
Webquiz Kahoot dapat meningkatkan penguasaan materi peserta didik
ditunjukkan dengan nilai standard gain pada uji coba terbatas sebesar
0,698 dan pada uji lapangan sebesar 0,532 dengan kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Pengambilan nilai pretest dan posttest pada kelas uji coba lapngan

dilaksanakan pada jam pelajaran siang. Hal ini membuat peserta didik

kurang maksimal dalam mengerjakan soal pretest dan posttest
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2. Peserta didik terbiasa mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, sehingga ketika
pembelajaran dilakukan dengan model TGT yang membuat peserta
didik terlibat aktif, perlu waktu lebih untuk pengkondisian kelas.

3. Penyebaran perangkat pembelajaran yang dikembangkan tidak disertai
dengan sosialisasi pengoperasian Webquiz Kahoot, sehingga guru
kurang menguasai penggunaan Webquiz Kahoot.

4. Kuis yang dibuat melalui Webquiz Kahoot hanya diikuti oleh
perwakilan kelompok sehingga  kuis yang dibuat tidak dapat

digunakan untuk melihat penguasaan materi masing-masing individu.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran perbaikan untuk penelitian pengembangan pada tahap yang lebih
lanjut antara lain:

1. Pengambilan nilai pretest dan posttest sebaiknya dilakukan pada jam
pembelajaran pagi agar peserta didik lebih maksimal dalam
mengerjakan soal pretest dan posttest yang diberikan.

2. Perlu adanya perhatian lebih terhadap peserta didik sehingga
pengkondisian kelas dapat berjalan lebih cepat dan kegiatan

pembelajaran berjalan sesuai rencana.
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3. Perlu adanya sosialisasi pengoperasian Webquiz Kahoot, sehingga guru
dapat menguasai dan menerapkan instrumen penilaian berbasis
Webquiz Kahoot dalam kegiatan pembelajaran.

4. Perlu ditambahkan game kuis berbasis Webquiz Kahoot untuk
individu/perseorangan sehingga dapat dilihat tingkat penguasaan

materi masing-masing individu.
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LAMPIRAN I

INSTRUMEN PENELITIAN

Panduan Pembuatan Instrumen Penilaian Berbasis Webquiz Kahoot
Panduan Penggunaan Instrumen Penilaian Berbasis Webquiz
Media Pembelajaran Berbasis Webquiz Kahoot
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Kisi-Kisi Angket Motivasi Peserta Didik
. Angket Motivasi Peserta Didik
Kisi-kisi Soal Pretest-Posttest
Soal Pretest dan Posttest
Angket Respon Peserta Didik
Lembar Validasi Media
Lembar Validasi RPP
m. Lembar Validasi Angket Motivasi Peserta Didik
Lembar Validasi Soal Pretest-Posttest

Lembar validasi Angket Respon Peserta Didik
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Lampiran I-a. Panduan Pembuatan Instrumen Penilaian Webquiz Kahoot

PANDUAN PEMBUATAN
INSTRUMEN PENILAIAN
BERBASIS WEBQUIZ
KAHOOT

125



PANDUAN PEMBUATAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS

WEBQUIZ KAHOOT

A. Sign In Kedalam Webquiz Kahoot
1. Membuka laman Website Kahoot (Kahoot.com) melalui browser yang

ada di perangkat komputer anda.

< C o DO @ nhitpsy/kahootcom v @ fr ¥ Q vipada berbagai medium - nNeowe =
%# Most Visited (©) Perkenatan
Kjloot‘ Blog Exploregames EntergamePIN! Login m ®

Schools v sv Family & friends Publishers Mobileapp More v

Make learning
awesome!

Kahoot! makes it easy to create, share and play fun
learning games or trivia quizzes in minutes.

4
(/S Watchvideo > §

T

2. Klik tombol “Sign Up”yang ada di pojok kanan atas website hingga

muncul laman pendaftaranWebquiz Kahoot.

Kahoot! Already got an account?

| want to use Kahoot!

Asa
teacher
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3. Klik tombol “As a teacher”, hingga muncul tampilan pilihan seperti

yang terlihat pada gambar.

Kﬂhoot! Alr an account? Login

{ Back

Sign up

Sign up with Google

Sign up with Microsoft

Sign up with email

4. Pilih opsi pendaftaran yang diinginkan. Apabila sudah memiliki

Gmail, klik tombol “Sign up with Google”. Apabila sudah berhasil,

akan muncul tampilan sebagai berikut:

Kahoot! Already got an account?

€ Back .
* Your account details

Add your school or university (optionz:

Workplace details (rzquirsd

Select one -

Pick a username [requirec

=

I have read and agree with the Kahoot! Terms
and Conditions. Kahoot! will collect and
process data as described in the Privacy Policy
and Children's Privacy Policy. [required

=

I wish to receive information, offers,
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5. Setelah mengisi data yang dibutuhkan. Beri “check list” pada bagian
“I have read and agree with the Kahoot! Terms and Conditions”.

Setelah itu klik tombol “Join Kahoot!”

Kahoot!

Pick a username (required

fisikaasyik_2§|

=

| have read and agree with the Kahoot! Terms
and Conditions. Kahoot! will collect and
process data as described in the Privacy Policy
and Children's Privacy Policy. (required

| wish to receive infarmation, offers,
recommendations and updates from Kahoot!

I want Kahoot! to send me information,
exclusive invitations and special offers from
other companies.

Join Kahoot!

6. Setelah menyelesaikan langkah 5, akan muncul halaman website
Kahoot. untuk melanjutkan penggunaan secara gratis, klik tombol

“Continue for Free”
Hahoot!

Choose your plan

Kahoot! for schools makes it easy to create, play and share fun learning )
games. Continue for free or upgrade to unlock more features: \

' Access millions of images in our library (Kahoot! Pro)
+ Organize your kahoots into folders

+ View and share detailed reports for formative assessment ‘
Reoummended
Kahoot! Plus Pro
Essential features for creating, playing and Unlock folders, team collaboration and detailed Access millians of images in our
searching games reporting on top of essential Kahoot! features library i adidition to everything .,
in Kahoot! Plus P
Free $1 $3
perteacher /month [billed annually) per teacher / manth silled annually]
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7. Setelah menyelesaikan langkah 6, isi nama yang diinginkan sebagai
username pada kotak yang telah disediakan. Setelah mengisikan nama

kemudian klik tombol “Done”.

Welcome to Kahoot!

8. Setelah selesai membuat username, proses sign in ke dalam Webquiz
Kahoot telah selesai dilakukan. Pengguna dapat membuat kuis yang

diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.

O Pro tip: save 50% on Kahoot! Pro for your school until September 31 m X
Kahoot' () Home (@ Discover ‘= Kahoots il Reports Upgrade now & 0

- 2 Latest reports
FisikaAsyik_28
fisikaasyik_28

%8 Learn more

Upgrade

Memaher of Cresteatenm Since you haven't hosted any

kahoots yet, we're showing you a

e sample report so you can get the
plays of your Kahoots - gistofit.
Total players - My kahoots  Team space m

My interests Add interests

KahootStudio 2.2k plays

Put your game designer’s hat on!
Kahoots you create will show up on
this list
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B. Pembuatan Soal Kuis BerbasisWebquiz Kahoot

1. Membuka aplikasi Microsoft Word pada perangkat komputer anda.

Tmestewhon <112 < A& Aac %) 2 -EERT T AT amncenn mssbceox AaBbC Aspbee AAB aomsce sosecer | A ::‘;t
ity B 7 U-dbex, X @-%-A- EE S (= &- - thoms fNotpaa. Hesdingl Meadng?  ftle  Subtiie subte .., w9t ("

Facsgragh : S AR

fant
2

2. Input “Text Box” kedalam microsoft word kemudian atur ukuran Text
Box dengan ketinggian 7,5 cm dan lebar 11,5 cm. Berikan warna

Background sesuai dengan pilihan masing-masing.

- Home Inm'll Pagelayot  References  Madings  Reiew  View  Fomat &l
= PRl @3 3 230Q BE4 Epm
| i = = H as
a ] = % 1] E @+ £ = = = R batedrTime T[ g
Cover Glank FPage  Table Picture Cip Shapes SmariAt Chart Soeenshot Hyperiink Bookmark Crossteference  Header Footer Page Tet  Quick Worddrt Drop N Equation Symbol
Pager Page Bresk | v M- - + v Numberr| Bov Pamsr - [z 'ElObed - ..
Fages Tables Tustratians Links | Headsr&Focter | Tet | Symbols |

9 0A QA=

Oy T N T Y Ty TNy TN ENRY TYEY DY TN
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Menuliskan pertanyaan yang ingin dimasukkan kedalam Webquiz

Kahoot.

EN OO0 - e shape- < Qsnaperin- Avetrine e Direction - E 5o W ang Forwaea - [2 aign - fstan *
AT 1LDE G - EoewTetbo n H | B shape Outiine * A A | & Text Outine ~ | [ Aign Test - B Send Backward - 18 Group

- E = _ Posiion Wiap = :
G s =| G snape Effecs ~ =| [ Tert Effects + @ Create Link T ote TySeledionfane  Shfotater = B <
nsert Sapes Shape Syes 5 Wiordért Stles 5 Tet anange Size
7 0aQAs
@ [ T 0, GRS N K TR S N E T RN N K T, O 0 s 0 T LA Gy T o | |

Contoh  alat  musik yangé
memanfaatkan  pipa organ&f
tertutup adalah ... :

Micrd [

Angry Birds

Potplayer SEC

B T
Snipping Tool ocuments

Pictures
Microsoft Word 2010

Music
Microsoft Excel 2010

Games
MMy WIFI Router

Computer
Acrobat Reader DC
Control Panel

Sticky Notes
Devices and Printers

Microsoft PowerPoint 2010
Default Programs

Arduinc Help and Support

(= DOSBox0.74-2

«ﬁ Canon My Printer
‘ MATLAB R20142
E Canon Solution Menu
P —

> All Programs

[1Ssar<t progroms ana fites

—

——
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5. Dengan menggunakan aplikasi snipping tool, potong bagian Text Box
yang sudah berisikan pertanyaan, kemudian simpan bagian tersebut

didalam perangkat komputer anda.

(] Soal Round 1 - Microsot Viord Drawinn Toos | =8 = |
n Home Inset Pagelayot  References  Mailings  Review  View Fomat @
B\\DOCO - {Xedtshpe- ] + Dshaperin - Atetrar 118 Text Direction ~ j ,! Ty Bring Forward ~ E.Ahgn' st *
ALLD LG - EorwTetsox ‘ ~ [ shape Outline = - @ retoutine = MignTert 3y Send Badward ~ [2] Grouo
i A= — Position Wrap Susm
AN &+ 5 Q Shape Effects ~ T [ Tedsfedst s Crestelink o fete BySeecionPane  ShRotater ¢ UFM C
Insert Shapes s & Mords a Jes Amange size
~ e
FERTIYE R = |
[ Fle Edt Tooks Help

D ENED

X
As=-dza- /v e

] » &8

Contoh  alat musik  vyang

memanfaatkan  pipa  organa
tertutup adalah ....

Fage 1ot | o 127 | _indonesan Tk AL

3 e i @ M)

6. Ulangi langkah 2 s.d. 6 dengan memvariasikan soal kuis yang akan

dimasukkan kedalam kuis berbasis Webquiz Kahoot.

§Ge|ombang bunyi yang memilik|%
érentang frekuensi 0 — 20 Hz
%biasanya disebut ....
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C. Penyusunan Quiz Melalui Webquiz Kahoot
1. Log in kedalam Webquiz Kahoot menggunakan akun yang sudah

dibuat sebelumnya.

Not got an account? | SIGN UP.

Log inwith Google

or

2. Klik tombol “Log in with Google”, kemudian pilih akun yang sudah

didaftarkan sebelumnya.

@ Sign in - Google Accounts - Moxzilla Firefox B

@ @ https;/faccounts.google.com/signin/oauth/oauthchooseaccount?clic *»» & ﬁ

G sign in with Google =
Choose an account
to continue to kahoot.it

& prasetyo fitriadi
prasetyofitriadiz8@gmail.com

m

Gilang Arihta Signed out
gilangarintapt@gmail.com

15302241039 PRASETYO FITRIADI Signed out
prasetyo fitriadi201 5@student.uny ac.id

° ayo belajar fisika
belajarfisika28@amail.com

Prasetyo Fitriadi
uzumakiprasetye4s@omail.com

(© Use another account

To continue, Google will share your name, email address, language preference, il
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3. Setelah berhasil masuk kedalam akun, klik tombol “Create” yang ada

di pojok kanan Website.

Kahoot‘ @ Home @ Discover ahoots il Reports Upgrade now

Adnane ] Mykahoots  Team space Latest reports

belajar_fisika28

iyﬂ'/ Round 3 - Third Stage % Round1:First Stage
Upgrade Rl |

80 | g )
Createateam i | tosissians 4plays % Round 3 - Third Stage

Kahoots created " By Last Round: Group Stage % Round 2- Second Stage
Plays of your Kahoots belajar_fisika28 2plays
See all (25

Total 7
e g% Round 4 - Fourth Stage
My interests 46
¥ belajar fisika28 4plays
AT
. poio, |
Top picks 6 & o
N/ POIOy:: | :

‘ \ join forces

Summer around the world with Kahoot! <
I,

Save 50% on Kahoot! Pro

4. Akan muncul pilihan tipe permainan yang ingin dibuat. Pada bagian

KahootStudio 559k plays

Uparade 3 or more teachers and save

Quiz, pilih “Create new”.

o Pro tip: save 50% on Kahoot! Pro for your school until September 31 m X

X it K!
Create a new kahoot

Quiz Jumble Survey

Choose from multiple answers Drag answers in correct order Gather audience’s opinions

)
&
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5. Tuliskan judul kuis yang akan dibuat pada kotak isian “Title”, tuliskan
deskripsi kuis pada kotak isian “Description”, kemudian pilih bahasa
yang ingin digunakan. Sebagai tambahan, dapat dimasukkan gambar
cover yang diinginkan kedalam kotak isian “Cover image” Setelah

terisi, klik tombol “Ok, go” yang terdapat pada pojok kanan atas

< c @ @@ & nipsyjcreate kahootit/reates /new/quiz/desaiptio U + 2] bunyi pada berbagai mec = neowe :
¥ Most Vicied () Perkenalan
X Close K' Quiz 0Ok, go
Title (required Cover image
Image Library by Upload your image
[
Description (requirec ==
[ new J
or drag & drop image
Location Visibility Language

My Kahoots Everyone . ‘ Bahasa Indonesia .

Credit resources

6. Klik tombol “Add question” untuk mulai membuat kuis

X Bxit K‘ Quiz save

Description

Gelombang Bunyi
#Physics

@ Everyone
Game creator

Add question

Import from spreadsheet
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7. Upload soal berbentuk gambar yang sudah dibuat menggunakan
microsoft word sebelumnya, atur batas waktu pengerjaan soal. Mengisi
pilihan jawaban pada kotak isian “Answer”. Klik tombol “Checklist”
di sebelah pilihan jawaban yang benar. Setelah semua kotak isian

terisi, klik tombol “Next” yang ada di pojok kanan atas website.

X Close K Question 1
Question (required| Media
Pertanyaan Pertama Suatu sumber bunyi mengeluarkan
frekuensi sebesar 2 KHz. Sumber
Time limit Award points
- . m bunyi tersebut termasuk kedalam
sec
kelompok bunyi ....
Answer 1 (required Answer 2 (required
Infrasonik Audiosonik @
Answer 3 Answer 4
Ultrasonik Supersonik

8. Klik tombol “Add a question” kemudian ulangi langkah 7 dengan
menggunakan soal yang berbeda dan pilihan jawaban yang berbeda.

setelah soal yang dibuat dirasa cukup, klik tombol “Save” yang terletak

di pojok kanan atas website.

Game creator
Time

limit
Pertanyaan Pertama 205 v @

Add question

Import from spreadsheet
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9. Setelah selesai memasukkan semua soal kuis yang sudah dibuat,
kemudian klik tombol “I’'m done” yang terdapat di pojok kanan atas

website.

K! Finished m done

Saved and published!

‘Gelombang Bunyi’

0000

Edit it Preview it Playit Share it

10. Kuis yang dibuat akan langsung tersimpan otomatis ke dalam
“Kahoots” di akun Webquiz Kahoot Anda. Untuk memainkannya,
dapat dilakukan dengan mengklik tombol “Play” yang berada di

sebelah kanan kuis yang sudah dibuat.

o Pro tip: save 50% on Kahoot! Pro for your school until September 31 m

Kahooﬂ () Home (9 Discover = Kahoots i Reports Upgrade now [l a0

& My Kahoots Search Q

Ann School of Awesome @

. My Kahoots
fr Favorites
% Shared with me Kahoots (7) Createnew Organize into folders @ E E
E‘} My Drafts
. Gelombang Bunyi i
belajar fiskaza Created 3minutes ago - 0 plays
SAVES0%ON
KAHOOT!PRO. € " @ Visible to everyone mm
Offerends &
September 3 ‘-
Round 3 - Third Stage i

Upgrade now
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Lampiran I-b. Panduan Penggunaan Instrumen Penilaian Webquiz Kahoot

PANDUAN PENGGUNAAN
INSTRUMEN PENILAIAN
BERBASIS WEBQUIZ
KAHOOT
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PANDUAN PENGGUNAAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS

WEBQUIZ KAHOOT

A. Bagi Guru

1. Log in kedalam Webquiz Kahoot

Not got an account? | SIGN UP

Log in with Google
E Log in with Microsoft

or

2. Klik tombol “Kahoots” yang terletak pada bagian atas Website

0 Pro tip: save 50% on Kahoot! Pro for your school until September 31 X
Kahoqt' { Home @ Discover ‘= Kahoots ] Reports Upgrade now GJ @
A& MyKahoots Q
fl School of Awesome @
. My Kahoots
ﬂ’ Favorites
o P e oo

@ shared with me Kahoots [7) Create new Organize info folders @ =R=]
E—} My Drafts

. Gelombang Bunyi i

belajar fiskazs Created 3 minutes zgo « 0 plays

SAVE50%ON
KAHOOT!PRO 4 ) vibktoeenne [ piay | chalienge

Offerends &

September3

W Round 3 - Third Stage T,:? :
Upgrade now ¢ |
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3. Klik tombol “Play” pada bagian samping kanan Kuis yang telah
dibuat. Pilih salah satu diantara 2 mode permainan, yakni “Classic”
untuk permainan secara individu ataupun “TeamMode” untuk
permainan secara berkelompok. Atur opsi game sesuai dengan yang

diinginkan oleh guru.

Kahoot!

@ ©

Player vs Player Team vs Team
1:1 Devices Shared Devices

Classic Team mode

4. Tunggu hingga kode permainan webquiz kahoot muncul. Setelah itu,
mintalah peserta didik untuk mengisikan kode tersebut kedalam

website Kahoot.it melalui smartphone mereka masing-masing

Join with the Kahoot! app or at kahoot.it
with Game PIN:

448333

Kahoot!

»» Team Mode ««
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5. Setelah semua kelompok peserta didik berhasil masuk, klik tombol

“Start” untuk memulai permainan.

Join with the Kahoot! app or at kahoot.it
with Game PIN:

448333

Kahoot!

»» Team Mode <«

Team1

Prasetyo, Cilang, Fajar

6. Permainan siap untuk dimulai. Guru menunggu pilihan jawaban yang

dipilih peserta didik dari tiap soal-soal kuis yang sudah dibuat.

Pertanyaan pertama

Full Screen

Suatu sumber bunyi mengeluarkan
frekuensi sebesar 2 KHz. Sumber

bunyi tersebut termasuk kedalam

kelompok bunyi ....

i- B
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7. Pada setiap pertanyaan, akan muncul statistik jawaban dari peserta

didik. Untuk berlanjut ke pertanyaan berikutnya, klik tombol”Next”.

Pertanyaan pertama 0
a &=
1
I KN O8N e

ultrasonik . supersonik

8. Setelah semua game selesai dan poin dikalkulasikan, team yang
mendapat skor tertinggi berhak mendapatkan penghargaan berupa

hadiah.

Top teams!

Get Results

Team1

Prasetyo, Cilang , Fajar

734 points
Tout of 1
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B. Bagi Peserta Didik
1. Membuka website kahoot.it melalui smartphone mereka masing-
masing. Kemudian masukkan kode permainan yang diperlihatkan di

depan kelas oleh guru.

i F B L al 98% M 08:05

& Lttps://kahoot.it @

GET IT ON
" Google Play

2. Masukkan nama kelompok masing-masing, kemudian klik tombol

c‘o k' go,a

NS T L .al 97% W 08:05

@& https://kahoot.it/vz/joir (&3]

Team 1

GET IT ON
» Google Play
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3. Masukkan nama dari masing-masing anggota kelompok, kemudian

klik tombol “Ready to join!”

kahoot.it

Team 1

Enter the player nicknames
Tow!

Prasetyo
Gilang

L maae |
— -~ Add nickname
Ready to join!
Play more, anywhere and anytime, on

your own or with friends. Get our new
app!

4. Setelah kuis dimulai, peserta didik memilih pilihan jawaban yang

dirasa benar.

kahoot.it
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5. Pada setiap soal kuis, peserta didik akan mengetahui apakah jawaban
yang mereka pilih benar dan berapa skor yang didapat. Skor yang

didapat akan dikalkulasikan hingga soal kuis berakhir.

PIN: 448333 lof8

Correct

\

Your team is in I1st place

Team: ]

6. Kelompok peserta didik yang mmemiliki skor paling tinggi akan diberi

hadiah ataupun penghargaan.

O T L oal 96% W 08:14

kahoot.it @

15t place

First place!

Get creative! & Create your own
kahoot and host it right from our app!

GET IT ON

P Google Play

Team 1
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Lampiran I-c. Media pembelajaran berbasis Webquiz Kahoot

Not got an account? |~ SIGN/UP.

Log in with Google

Log in with Microsoft

or

Lost your password?

Halaman login pada Webquiz Kahoot

0 Pro tip: save 50% on Kahoot! Pro for your school until September 31 [REETTE L X i

@ Discover Kahoots oll Reports Upgrade now

Add name + My kahoots  Team space Create new Latest reports

belajar_fisika28

—’/ Round 3 - Third Stage %8 Round 3 - Third Stage
Plan: Upgrade .

Member of: Create a team kichiariikads 4plays P8 Round 2 - Second Stage

Last Round : Group Stage

Kahoots created %8 Round 1:First Stage
Plays of your Kahoots belajar_fisika28 2 plays
See all (24) u
Total pl: 62 :
bl s5 Round 4 - Fourth Stage
My interests Add interests
belajar_fisika28 4 plays
Seeall (6 ‘li D‘Jﬁwt
&
*
poIO ,
; join forces
Which movie is it? w Emoji edition! & with Kah?ot!

Tampilan Home pada Webquiz Kahoot
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Kahooﬂ {} Home @ Discover = Kahoots | Reports Upgrade now Q

My Kahoots
A My Kahoots

0o
ooo

Kahoots (6) Create new Organize into folders @&

&5 School of Awesome m

{3 Favorites

o Shared with me

Created 5 months ago « 4 plays
m Challenge

Last Round : Group Stage I

SAVE50% ON
KAHOOT! PRO
Offer endsJune30 &

extended until
September 3

belzjar_fisika2s Craated 5 months ago « 2 plays

@ Visible to everyone m Challenge

Upgrade now

=

Upgrade now Create o0

Kahoot! {d Home (@) Discover

Created 5 month:

{:{ Favorites
! ) 7\ Round 2 - Second Stage & ¢

of Shared with me i liv il j\
(o) CR
y} J belajar_f Created 5 months ago « 4 plays
4
8 Questions Visible to everyone m Challenge

SAVE50%ON .
KAHOOT!PRO ‘34 W

Offer endsJune 30 &
extended until belajar_fisika2 Cre

September 3 ¥
- e m Challenge

Upgrade now 4 8 Questions

2 My Kahoots

months ago « 6 plays

Tampilan Awal Kuis Materi Gelombang Bunyi
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Petunjuk permainan Webquiz
Kahoot

Oleh :

Prasetyo Fitriadi

Petunjuk permainan

e —

# Bukalah browser internet pada perangkat
smartphone ataupun komputer Anda!

* Bukalah Website kahoot.it pada browser di
smartphonefkomputer anda

* Masukkan pin Kahoot yang ditampilkan di depan
kelas ke dalam kotak dialog yang tersedia.

* Jawablah pertanyaan yang ditampilkan dengan
memilih salah satu tandayang menurut Anda benar.

Petunjuk Permainan Webquiz Kahoot
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DISPLAY PADA MEDIA KAHOOT ROUND 1

' 6
Pertanyaan pertama

Full Screen

Gelombang bunyi yang memiliki
rentang frekuensi 0 - 20 Hz m
Answers

biasanya disebut ....

Team Talk

Pertanyaan kedua 6

Full Screen

Pélayangan bunyi terjadi karena dua
nada dengan frekuensi yang ..
dibunyikan pada saat yang bersamaan

‘ sangat berbeda

@ scdikit berbeda B berbed
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Pertanyaan ketiga

Efek Doppler merupakan gejala
perubahan ... yang disebabkan|
oleh gerak relatif
pendengar  dengan

A amplitudo bunyi

. intensitas bunyi . taraf intensitas

Full Screen

Pertanyaan keempat

Gelombang bunyi tidak dapat
merambat melalui ....

Full Screen

Answers
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5
Pertanyaan kelima )

Full Screen

Hubungan kesebandingan antara
intensitas bunyi (I) dengan Jarak m

(r) dapat dituliskan dengan ....

0

Answers

6 )
Pertanyaan keenam

Full Screen

Jika taraf intensitas dipengaruhi oleh
jarak pendengar dengan sumber
bunyi, maka persamaan taraf
intensitasnya akan menjadi ...

A Th=Th-10log(r,/r) ‘ Tl, = Tk +10 log(r,/r)

@ -7 20l0g(n) B 72=7+20l0g(r)
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Pertanyaan ketujuh

Fu\l Screen

Contoh  alat  musik  yang m
memanfaatkan  pipa  organa

tertutup adalah ....

0

Answers

. akordion

8
Pertanyaan kedelapan 6

Full Screen

Dua pipa organa terbuka (panjang dan
suhunya sama) ditiup seorang anak secara
bergantian. Pipa organa pertama
menghasilkan nada atas kedua sedang
pipa organa kedua menghasilkan nada
atas ketiga. Perbandingan frekuensi pipa
organa pertama dan kedua adalah ...
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DISPLAY PADA MEDIA KAHOOT ROUND 2

1 @
Pertanyaan pertama
Gelombang bunyi yang memiliki
rentang frekuensi 20 - 20.000 Hz m
biasanya disebut .... o
Answers
2

Pertanyaan kedua

FuII Screen

Syarat terjadinya resonansi adalah

frekuensi alami kedua sumber bunyi m
harus ....

Answers

A sama atau kelipatannya ‘ berbeda
@ Gteibanding terbalik B tidak beraturan
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A semakin kecil

@ tidakberubah

Pertanyaan ketiga 6

Full Screen

Saat sumber bunyi bergerak
mendekati pendengar yang
diam, maka frekuensi yang
didengar oleh pendengar akan

‘ semakin besar

. tidak terdengar

Pertanyaan keempat 6

Full Screen

Hubungan kesebandingan antara

cepat rambat gelombang bunyi m
(v) dengan jarak pendengar

dengan sumber bunyi (r) dapat o

dituliskan dengan .... Answers

154




Satuan intensitas bunyi
adalah ...

Pertanyaan keenam

Pada pipa organa terbuka,
dihasilkan nada dasar pada
frekuensi 500 Hz. Besarnya
frekuensi nada atas kedua dari

pipa organa terbuka tersebut

Full Screen
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Pertanyaan ketujuh

Fu\l Screen

Salah satu pemanfaatan m
gelombang bunyi adalah untuk

mengukur kedalaman laut yang

memanfaatkan salah satu sifat o

gelombang bunyi, yaitu .... Answers

‘ refleksi

8 8
Pertanyaan kedelapan

Full Screen

Dua pipa organa terbuka (panjang dan
suhunya sama) ditiup seorang anak secara m

bergantian. Pipa organa pertama

menghasilkan nada dasar sedang pipa o
organa kedua menghasilkan nada atas
ketiga. Perbandingan frekuensi pipa Answers

organa pertama dan kedua adalah ....
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DISPLAY PADA MEDIA KAHOOT ROUND 3

1 8
Pertanyaan pertama

Full Screen

Anjing hutan termasuk salah satu

hewan yang dapat mendengar
suara infrasonik, dengan frekuensi

berkisar antara ....

‘ 2.000 - 20.000 Hz

@ 2020004 B diates 20,000 Hz

2
Pertanyaan kedua 6

Full Screen

Berdasarkan arah rambat dan
getarannya,  gelombang  bunyi
merupakan gelombang ...

A transversal

. stasioner . longitudinal
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Pertanyaan ketiga

Saat sumber bunyi bergerak
menjauhi pendengar yang diam,
maka frekuensi yang didengar
oleh pendengar akan ....

A konstan ‘ semakin besar

. semakin kecil . tidak menentu

Full Screen

Pertanyaan keempat

Terdapat dua sumber  bunyi
berdekatan  mengeluarkan  dua
frekuensi yang berbeda, sumber
bunyi A mengeluarkan frekuensi
sebesar 235 Hz sedangkan sumber B
sebesar 240 Hz maka pelayangan
bunyinya sebesar ....

Full Screen
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Pertanyaan kelima 6

Full Screen

Jarak sumber bunyi A dari pendengar

adalah tiga kali jarak sumber bunyi B m
dari pendengar. lJika daya kedua

sumber  bunyi  sama, maka o
perbandingan intensitas suara antara Answers

sumber bunyi A dengan sumber
bunyi B adalah ....

¢

Pertanyaan keenam 6

Full Screen

Sebuah pipa organa terbuka ditiup
sehingga  timbul nada atas
pertama, maka gelombang bunyi
pada pipa organa terbuka akan
memiliki ....

A 2 perut dan 2 simpul ‘ 2 perut dan 3 simpul

. 3 perut dan 2 simpul l 4 perut dan 3 simpul
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7
Pertanyaan ketujuh 6

Full Screen

Salah satu pemanfaatan
gelombang bunyi dalam bidang
kesehatan antara lain adalah pada
alat ..

‘ ultrasonografi (USG)

. phototherapy l electrocardiograph (ECG)

’ ®
Pertanyaan kedelapan

Full Screen

Dua buah dawai (panjang dan suhunya

sama) dipetik seorang anak secara m
bergantian. Dawai pertama menghasilkan

nada dasar sedangkan dawai kedua o

menghasilkan  nada  atas  kedua.
Perbandingan frekuensi dawai pertama

Answers

dan kedua adalah ....

160



DISPLAY PADA MEDIA KAHOOT ROUND 4

Pertanyaan pertama

Suatu sumber bunyi mengeluarkan
frekuensi  sebesar 200  KHz.

Sumber bunyi tersebut termasuk

kedalam kelompok bunyi ....

A infrasonik audlosonlk

Full Screen

. ultrasonik . supersonik

Pertanyaan kedua

Jika dibandingkan dengan gelombang]
bunyi yang merambat pada zat cair,
gelombang  bunyi yang merambat
pada zat padat memiliki cepat rambat

' lebih [ambat . tidak menentu

FuIIScreen

=
0

Answers
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Pertanyaan ketiga L)

Full Screen

Perhatikan pernyataan di bawah inil

(1) Pendengar mendekati sumber bunyi
(2)  Pendengar menjauhi sumber bunyi
(3)  Sumber bunyi mendekati pendengar
(4)  Sumber bunyi menjauhi pendengar

Dari pernyataan di atas, usaha yang dapat
dilakukan agar frekuensi yang didengar
meniadi lebih kecil adalah ...

A ()dan(3)

® 2 B 0dan@

Pertanyaan keempat )

Full Screen

Pendengar mendekati sumber bunyi

dengan kecepatan 10 m/s. Pada saat m
yang  bersamaan, sumber bunyi

menjauhi pendengar dengan kecepatan o

yang sama. Jika dibandingkan dengan

A ; Answers
frekuensi sumber, maka frekuensi yang

didengar oleh pendengar akan ...

A sama besar ‘ lebih besar

. lebih kecil . berbanding terbalik
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Pertanyaan kelima 6

Hubungan kesebandingan cepat
rambat gelombang bunyi (v) dengan m

frekuensi bunyi (f) adalah ...

Answers

Pertanyaan keenam 6

Full Screen

Sebuah pipa organa tertutup
ditiup sehingga timbul nada dasar,
maka gelombang bunyi pada pipa

organa tertutup akan memiliki ....

A 1 perut dan 1simpul ‘ 2 perut dan 1simpul

. 1simpul dan 2 perut . 2 perut dan 2 simpul
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Full Screen

Perbandingan  frekuensi  nada
dasar dengan frekuensi nada atas m
ketiga pada dawai adalah ... o

Answers

Pertanyaan ketujuh 6

Pertanyaan Kedelapan 6

Full Screen

Dua buah dawai (panjang dan suhdnya
sama) dipetik seorang anak secara
bergantian. Dawai pertama menghasilkan
nada atas pertama sedangkan dawai
kedua menghasilkan nada atas kedua.
Perbandingan frekuensi dawai pertama
dan kedua adalah ....
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DISPLAY PADA MEDIA KAHOOT ROUND 5

Pertanyaan pertama 6

Full Screen

Suatu sumber bunyi mengeluarkan

frekuensi sebesar 2 KHz. Sumber
bunyi tersebut termasuk kedalam
kelompok bunyi ....

A infrasonik ‘ audiosonik

. ultrasonik . supersonik

Pertanyaan kedua 6

Full Screen

Perhatikan faktor yang mempengaruhi cepat

rambat gelombang bunyi di bawah ini : m
(1)

Frekuensi bunyi
(2)  Panjang gelombang
(3) Medium rambat o
(4)  Amplitudo bunyi
Answers

Yang  bukan  termasuk  faktor  yang
mempengaruhi cepat rambat gelombang bunyi

A dan(2)

® 0@ dnpE
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A 1072 watt/cm?

. 10:"® watt/cm?

Pertanyaan ketiga 6

Full Screen

Intensitas ‘bunyi terendah yang
masih bisa didengar oleh
manusia adalah ....

‘ 1074 watt/cm?

. 1078 watt/cm?

A sama besar

@ lcoinkeci

Pertanyaan keempat 6

Full Screen

Pendengar mendekati sumber bunyi
dengan kecepatan 30 m/s. Disaat yang m

bersamaan, sumber bunyi menjauhi

pendengar dengan kecepatan 10 m/s. o
Jika dibandingkan dengan frekuensi Ancwers
sumber bunyi, Maka frekuensi yang

didengar oleh pendengar akan ...

. tidak menentu
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5
Pertanyaan kelima G

Daya suatu sumber bunyi A adalah 4
kali daya sumber bunyi B. Jika jarak m
pendengar pada kedua sumber sama,
maka perbandingan intensitas yang o
diterima oleh pendengar dari sumber Answers
A dan sumber B adalah ...

6

Pertanyaan keenam

FuH Screen

Sebuah  dawai dipetik oleh
seorang anak sehingga timbul
nada atas ketiga, jika nada dasar
dawai tersebut 250 Hz maka
petikan dawai anak tersebut

memiliki frekuensi sebesar ...
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Pertanyaan ketujuh Q

Perbandingan  frekuensi  nada

dasar, nada atas pertama, nada
atas kedua, dan seterusnya pada

pipa organa tertutup adalah ....

Pertanyaan kedelapan Q

Pada pipa organa terbuka, saat ditiup

mengeluarkan frekuensi nada atas m
pertama sebesar 300 Hz, frekuensi nada

dasar pada pipa organa tersebut sebesar o

Answers
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Lampiran I-d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/Genap
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Alokasi Waktu : 8 JP (4 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

No

Kompetensi Inti

Kl-
1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl-

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, displin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuali
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan internasional.

Kl-

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, dan metakognitif, pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora.

Kl-

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif dan solutif, dalam ranah kongkrit dan abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah, serta
mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)
3.10 Menerapkan  konsep  dan| 3.10.1 Mengetahui pengertian
prinsip gelombang bunyi dan gelombang bunyi
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cahaya dalam teknologi.

3.10.2

3.10.3

3.104

3.10.5

3.10.6

3.10.7

3.10.8

3.10.9

Menjelaskan  karakteristik
dari gelombang bunyi
Mengidentifikasi intensitas
dan taraf bunyi pada
gelombang bunyi
Mengidentifikasi pelayangan
bunyi dan efek Doppler pada
gelombang bunyi
Menjelaskan resonansi pada
gelombang bunyi
Menjelaskan cepat rambat
gelombang  bunyi  pada
berbagai medium rambat
Mengidentifikasi bunyi pada
dawai

Mengidentifikasi bunyi pada
pipa organa

Mengetahui penerapan
gelombang bunyi dalam
kehidupan sehari-hari

4.10 Melakukan percobaan tentang

gelombang bunyi dan/atau
gelombang cahaya, berikut
presentasi hasil dan makna
fisisnya misalnya sonometer,
dan kisi difraksi.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Team
Games Tournament yang dipadukan dengan metode pengamatan, tanya

jawab, diskusi

diharapkan mampu:

1.
2.
3.
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intensitas dan taraf

kelompok, dan pendekatan saintifik, peserta didik

menjelaskan makna gelombang bunyi dengan tepat
menjelaskan karakteristik gelombang bunyi
mendefinisikan pengertian
gelombang bunyi
menjelaskan peristiwa pelayangan dan efek Doppler pada gelombang
bunyi
menentukan fekuensi resonansi pada gelombang bunyi

intensitas pada




6. menentukan cepat rambat gelombang bunyi pada tiap medium rambat

menentukan frekuensi nada dasar dan nada atas lainnya pada dawai

8. menentukan frekuensi nada dasar dan nada atas lainnya pada pipa
organa tertutup dan pipa organa terbuka

9. menyebutkan contoh penerapan gelombang bunyi pada kehidupan
sehari — hari minimal 2 buah

~

D. Materi Pembelajaran
1. Fakta

a. Ketika senar gitar dipetik maka kita akan mendengar bunyi.

b. Ketika mobil ambulans bergerak mendekati kita maka frekuensi
bunyi sirenenya makin tinggi dan semakin rendah ketika bergerak
menjauhi kita.

c. Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, maupun gas.

d. Ada perbedaan bunyi pada senar gitar yang sama ketika dipetik
dalam keadaan kendor dan dipetik saat senar gitar dikencangkan.

e. Ada perbedaan bunyi pada pipa organa terbuka dan pada pipa
organa tertutup.

2. Konsep
a. Sifat-sifat dasar gelombang bunyi.
Cepat rambat bunyi di udara, zat padat, dan zat cair.
Kasus efek Doppler.
Hubungan frekuensi dan resonansi pada dawai.
Frekuensi alami pada pipa organa terbuka dan pipa organa tertutup.

® a0 o

3. Prinsip
a. Perambatan bunyi pada zat cair, zat padat, dan gas.
b. Efek Doppler.
c. Pelayangan bunyi.
d. Intensitas dan taraf intensitas bunyi.

4. Prosedur
a. Percobaan efek Doppler.
b. Menentukan frekuensi dan resonansi pada dawai..
E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Scientific Learning
2. Model Pembelajaran . Discovery Learning dan Team Games
Tournament
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3. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Games
Edukasi
F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran
1. Media LCD Projector
Laptop
Media berbasis Webquiz Kahoot
Slide Powerpoint bahan ajar
Whiteboard
Spidol
Penggaris

No gk~ wd

G. Sumber Belajar
Indarti, dkk. 2016. Buku Siswa FISIKA untuk SMA/MA XI Peminatan
Matematika dan limu — Ilmu Alam. Surakarta : MEDIATAMA
Laksmi, Ni Ketut. 2017. Mandiri Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta
: Erlangga

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan Kegiatan guru 45 menit
1. Guru mengucapkan salam.
2. Guru meminta ketua kelas
memimpin berdoa.
3. Guru mengecek kehadiran
peserta didik.
4. Guru meminta peserta didik
untuk mengerjakan soal pretest
5. Apersepsi dan motivasi
a.Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
b.Guru memberikan ilustrasi
adanya gelombang bunyi
dalam kehidupan sehari-hari
6. Guru mengajukan pertanyaan
mengenai:
a.Bagaimana kita bisa
membeda-bedakan bunyi yang
ada di sekitar kita?
b. Zat medium apa yang
membuat gelombang bunyi
merambat lebih cepat?

Kegiatan peserta didik
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1. Peserta didik menjawab salam

dari guru.

Ketua kelas memimpin berdoa.

3. Peserta didik mengerjakan soal
Pretest yang diberikan oleh guru

4. Peserta didik memperhatikan
apersepsi yang disampaikan oleh
guru.

N

2. Kegiatan Inti
a.Mengamati Kegiatan guru 35 menit

1. Guru memberikan ilustrasi
mengenai karakteristik
gelombang bunyi dan cepat
rambat gelombang bunyi

2. Guru memberikan penjelasan
mengenai karakteristik
gelombang bunyi dan cepat
rambat gelombang bunyi

Kegiatan peserta didik

1. Peserta didik memperhatikan
ilustrasi mengenai
karakteristik gelombang bunyi
dan cepat rambat gelombang
bunyi.

2. Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru mengenai
karakteristik gelombang bunyi
dan cepat rambat gelombang
bunyi.

b.Mencoba Kegiatan guru

1. Guru meminta peserta didik
untuk berdiskusi dengan
teman sebangkunya.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik bekerjasama
dengan teman sebangkunya.
c.Menanya Kegiatan guru
1. Guru memberi kesempatan
pada peserta didik untuk
bertanya.
Kegiatan peserta didik
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1. Peserta didik menanyakan hal
yang belum mereka pahami
dengan jelas kepada guru

d.Mengasosiasikan Kegiatan guru

1. Guru mendampingi dan
mengawasi peserta didik dalam
melakukan analisis
karakteristik gelombang bunyi
dan kecepatan gelombang
bunyi

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik melakukan
analisis mengenai karakteristik
gelombang bunyi dan cepat
rambat gelombang bunyi

e.Mengkomunikasikan | Kegiatan guru

1. Guru meminta peserta didik
menyampaikan hasil analisis
mengenai karakteristik
gelombang bunyi dan cepat
rambat gelombang bunyi.

2. Guru menanggapi hasil analisis
yang telah dilakukan oleh
peserta didik dan
menambahkan hal-hal yang
belum diketahui oleh peserta
didik.

Kegiatan peserta didik

1. Peserta didik menyampaikan
hasil analisis mengenai
karakteristik gelombang bunyi,
dan cepat rambat bunyi
gelombang bunyi

2. Peserta didik memperhatikan
tanggapan guru mengenai
analisis yang mereka lakukan

174



3. Penutup Kegiatan guru 10 menit

1. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan apa yang telah
dipelajari.

2. Guru meminta peserta didik
mempelajari mengenai
resonansi, pelayangan bunyi,
efek Doppler, dan bunyi pada
dawai.

3. Guru meminta ketua kelas
memimpin berdoa.

4. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan apa yang telah
dipelajari.
Ketua kelas memimpin berdoa
3. Peserta didik menjawab salam
dari guru.

no

1. Pendahuluan Kegiatan guru 10 menit

1. Guru mengucapkan salam.

2. Guru meminta ketua kelas
memimpin berdoa.

3. Guru mengecek kehadiran peserta
didik.

4. Apersepsi dan motivasi

a. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b. Guru memberikan ilustrasi
adanya peristiwa resonansi
bunyi, pelayangan bunyi,
efek Doppler, dan bunyi pada
dawai

5. Guru mengajukan pertanyaan
mengenai:

a. Bagaimana suara sirine
ambulan yang kita dengar
saat bergerak
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mendekati/menjauhi kita?
b. Bagaimana bunyi dawai gitar
saat dipetik?

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik menjawab salam
dari guru.
2. Ketua kelas memimpin berdoa.
3. Peserta didik memperhatikan
apersepsi yang disampaikan oleh
guru.

2. Kegiatan Inti
a. Mengamati Kegiatan guru 70 menit

1. Guru memberikan ilustrasi
mengenai resonansi bunyi,
pelayangan bunyi, efek
Doppler, dan bunyi pada
dawai.

2. Guru memberikan penjelasan
mengenai resonansi bunyi,
pelayangan bunyi, efek
Doppler, dan bunyi pada dawai

Kegiatan peserta didik

1. Peserta didik memperhatikan
ilustrasi mengenai resonansi
bunyi, pelayangan bunyi, efek
Doppler, dan bunyi pada dawai

2. Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru mengenai
resonansi bunyi, pelayangan
bunyi, efek Doppler, dan bunyi
pada dawai

b.Mencoba Kegiatan guru
1. Guru meminta peserta didik
untuk berdiskusi dengan
teman sebangkunya.
Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik bekerjasama
dengan teman sebangkunya.
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c.Menanya Kegiatan guru
1. Guru memberi kesempatan
pada peserta didik untuk
bertanya.
Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik menanyakan hal
yang belum mereka pahami
dengan jelas kepada guru
d.Mengasosiasikan Kegiatan guru
1. Guru mendampingi dan
mengawasi peserta didik dalam
melakukan analisis resonansi
bunyi, pelayangan bunyi, efek
Doppler, dan bunyi pada dawai

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik melakukan
analisis mengenai resonansi
bunyi, pelayangan bunyi, efek
Doppler, dan bunyi pada dawai

e.Mengkomunikasikan | Kegiatan guru

1. Guru meminta peserta didik
menyampaikan hasil analisis
resonansi bunyi, pelayangan
bunyi, efek Doppler, dan bunyi
pada dawai

2. Guru menanggapi hasil analisis
yang telah dilakukan oleh
peserta didik dan
menambahkan hal-hal yang
belum diketahui oleh peserta
didik.

Kegiatan peserta didik

1. Peserta didik menyampaikan
hasil analisis mengenai
resonansi bunyi, pelayangan
bunyi, efek Doppler, dan bunyi
pada dawai

2. Peserta didik memperhatikan
tanggapan guru mengenai
analisis yang mereka lakukan
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3. Penutup Kegiatan guru 10 menit

1. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan apa yang telah
dipelajari.

2. Guru meminta peserta didik
mempelajari mengenai bunyi
pada pipa organa, intensitas
bunyi, taraf intensitas bunyi,
dan pemanfaatan gelombang
bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Guru meminta ketua kelas
memimpin berdoa.

4. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan apa yang telah
dipelajari.
2. Ketua kelas memimpin berdoa
3. Peserta didik menjawab salam

dari guru.
1. Pendahuluan Kegiatan guru 10 menit

1. Guru mengucapkan salam.

2. Guru meminta ketua kelas
memimpin berdoa.

3. Guru mengecek kehadiran peserta
didik.

4. Apersepsi dan motivasi

a. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b. Guru memberikan ilustrasi
mengenai bunyi pada pipa
organa, intensitas bunyi, taraf
intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang
bunyi dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Guru mengajukan pertanyaan
mengenai:
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a. Mengapa bunyi yang kita
dengar memiliki tingkat
kenyaringan yang berbeda-
beda?

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik menjawab salam
dari guru.
2. Ketua kelas memimpin berdoa.
3. Peserta didik memperhatikan
apersepsi yang disampaikan oleh
guru.

2. Kegiatan Inti
a.Mengamati Kegiatan guru 70 menit
1. Guru memberikan ilustrasi

mengenai mengenai bunyi
pada pipa organa, intensitas
bunyi, taraf intensitas bunyi,
dan oemanfaatan gelombang
bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Guru memberikan penjelasan
mengenai mengenai bunyi
pada pipa organa, intensitas
bunyi, taraf intensitas bunyi,
dan oemanfaatan gelombang
bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik memperhatikan

ilustrasi mengenai mengenai
bunyi pada pipa organa,
intensitas bunyi, taraf
intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang bunyi
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru mengenai
mengenai bunyi pada pipa
organa, intensitas bunyi, taraf
intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang bunyi
dalam kehidupan sehari-hari.
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b.Mencoba Kegiatan guru
1. Guru meminta peserta didik
untuk berdiskusi dengan
teman sebangkunya.
Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik bekerjasama
dengan teman sebangkunya.

c.Menanya Kegiatan guru
1. Guru memberi kesempatan
pada peserta didik untuk
bertanya.
Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik menanyakan hal
yang belum mereka pahami
dengan jelas kepada guru
d.Mengasosiasikan Kegiatan guru
1. Guru mendampingi dan
mengawasi peserta didik dalam
melakukan analisis mengenai
bunyi pada pipa organa,
intensitas bunyi, taraf
intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang bunyi
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan peserta didik

1. Peserta didik melakukan
analisis mengenai mengenai
bunyi pada pipa organa,
intensitas bunyi, taraf
intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang bunyi
dalam kehidupan sehari-hari.

e.Mengkomunikasikan | Kegiatan guru

1. Guru meminta peserta didik
menyampaikan hasil analisis
mengenai bunyi pada pipa
organa, intensitas bunyi, taraf
intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang bunyi
dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Guru menanggapi hasil analisis
yang telah dilakukan oleh
peserta didik dan
menambahkan hal-hal yang
belum diketahui oleh peserta
didik.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik menyampaikan

hasil analisis mengenai
mengenai bunyi pada pipa
organa, intensitas bunyi, taraf
intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang bunyi
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Peserta didik memperhatikan
tanggapan guru mengenai
analisis yang mereka lakukan

4. Penutup Kegiatan guru 10 menit

1. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan apa yang telah
dipelajari.

2. Guru memberitahu peserta
didik bahwa pertemuan
selanjutnya akan dilaksanakan
games berkelompok dengan
menggunakan media berbasis
Webquiz Kahoot.

3. Guru meminta ketua kelas
memimpin berdoa.

4. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan apa yang telah
dipelajari.
2. Ketua kelas memimpin berdoa
3. Peserta didik menjawab salam
dari guru.
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1. Pendahuluan Kegiatan guru 10 menit

1. Guru mengucapkan salam.

2. Guru meminta ketua kelas
memimpin berdoa.

3. Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

4. Guru menyampaikan tujuan
dari kegiatan pembelajaran.

5. Guru membagi peserta didik
menjadi kelompok dengan
anggota 3-4 orang.

Kegiatan peserta didik

1. Peserta didik menjawab
salam dari guru.

2. Ketua kelas memimpin untuk
berdoa.

3. Peserta didik memperhatikan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

4. Peserta didik membentuk
kelompok dengan anggota 3-
4 orang sesuai instruksi guru.

2. Kegiatan Inti
a. Mengamati Kegiatan guru 50 menit

1. Guru memberikan
penjelasan mengenai media
pembelajaran berbasis
Webquiz Kahoot.

2. Guru memberikan petunjuk
penggunaan media
pembelajaran berbasis
Webquiz Kahoot.

3. Guru menunjukkan simulasi
penggunaan media
pembelajaran berbasis
Webquiz Kahoot.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik
memperhatikan penjelasan
mengenai media
pembelajaran berbasis
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Webquiz Kahoot.

2. Peserta didik
memperhatikan penjelasan
mengenai petunjuk
penggunaan media
pembelajaran berbasis
Webquiz Kahoot.

3. Peserta didik
memperhatikan simulasi
penggunaan media
pembelajaran berbasis
Webquiz Kahoot..

b.Mencoba Kegiatan guru

1. Guru meminta peserta didik
untuk menentukan urutan
pemain yang akan bermain
di masing-masing ronde.

2. Guru mendampingi peserta
didik saat mengikuti
permainan.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik menentukan

urutan pemain yang akan
bermain di masing-masing
ronde.

2. Peserta didik mengikuti
permainan Team Games
Tournament dengan media
pebelajaran berbasis
Webquiz Kahoot.

c.Menanya Kegiatan guru
1. Guru memberi kesempatan
pada peserta didik untuk
bertanya.
Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik menanyakan
hal yang belum mereka
pahami dengan jelas kepada
guru
d.Mengasosiasikan Kegiatan guru
1. Guru mendampingi dan
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mengawasi peserta didik
dalam melakukan

permainan edukasi untuk
materi gelombang bunyi.

Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik melakukan
analisis mengenai hasil dari
permainan yang telah
dimainkan sebelumnya
e.Mengkomunikasikan Kegiatan guru
1. Guru meminta peserta didik
menyampaikan hasil yang
mereka dapatkan dalam
kegiatan pembelajaran ini.
2. Guru menanggapi hasil
yang disampaikan oleh
peserta didik dan
menambahkan hal-hal yang
belum diketahui oleh
peserta didik.
Kegiatan peserta didik
1. Peserta didik
menyampaikan materi apa
saja yang mereka pahami
dalam permainan berbasis
Webquiz  Kahoot yang

mereka mainkan
sebelumnya.
2. Peserta didik

memperhatikan tanggapan
guru mengenai materi yang
mereka pahami sebelumnya
dari permainan edukasi
berbasis Webquiz Kahoot.
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3. Penutup Kegiatan guru 30 menit
1. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan apa yang

telah dipelajari.

2. Guru memberikan
penghargaan pada
kelompok yang telah
memenangi permainan
berbasis Webquiz Kahoot.

3. Guru meminta peserta didik
mengerjakan soal posttest
yang telah dibagikan
sebelumnya

4. Guru meminta ketua kelas
memimpin berdoa.

5. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengucapkan salam

Kegiatan peserta didik

1. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan apa yang
telah dipelajari.

2. peserta didik mengerjakan
soal posttest yang telah
dibagikan.

3. Ketua kelas memimpin
berdoa.

4. Peserta didik menjawab
salam dari guru.

I. Penilaian
1. Teknik Penilaian dan Instrumen Penilaian
Teknik Penilaian Instrumen Penilaian
Tugas dan tes tertulis Lembar soal pretest dan posttest

2. Instrumen Penilaian
a. Lembar Soal Pretest

Terlampir
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b. Lembar Soal Posttest

Terlampir
c. Angket Motivasi Peserta Didik

Terlampir

Yogyakarta,..........c..cocu... 2019

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Prasetyo Fitriadi
NIM. 15302241039

NIP.
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Lampiran I-e. Lembar observasi keterlaksanaan RPP

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok © Gelombang Bunyh
Sasaran Program © Peserta didik kelas X1 semester genap
Judul Penslitian © Pengembangsn Media Pembelajaran Mode! Teaw CGanmes

Tonrmawery  Berbasis  Webgmiz  Kahoor  untuk
Meningkatkan Pepabaman Konsep dan Motivasi Belajar

Pesenta Didik SMA

Peneliti : Prasetyo Fieriadi
Tempa Penelitian ¢ SMA Negeri 4 Yogyakarta
Observer © s wgwul oo
Hari dan Tamggal Observass - Selasa , § Maret 2009
Kelas R mapa 4

Pertemuan ke |

A. Petunjuk

1. Lembar cbservasi ini diisi oleh Bapak/Tbu/Saudarali sebagai observes

2 Lembar observasi i disusun uniuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari
Bapak/ThwSaudarvi sebagai observer.

3. Bapak/lbwSaudara/i dimohon untk memberikan checklist (V) poda kolom skala
penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu/Ssadaral)

4. Bapak/Tou/Saudara’i dapat memberikan tambahan saran nsaspun komestor pada

A. Kegiatan Pendabuluan

1 | Guru mengucapkan saiam

3 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik

3 | Gura memberikan apersepsi.

INANAN RN

B Gnmmum_llipemnhlmpauudldik
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T Kesiaun R T Rewsapn
F: “rorgenti sclombany bunyt dan copst | =
cambat gelombang bunyi /
“5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran o
o | Guru wembogi  peserta didik  memjmli \/
beberapa kelompok e
[_B. Kegintan Inti = T J
Meagamati oo JE
7 | Guru  memberikan ilustrasi  mengenai :
gelombang  buayi  dan  cepat  rambat \/
gedombang bunyi,
§ | Peseria didik mengamali (strasi yang / CRTr.
dibenkan oleh guru,
Mencoba = Sy ——
% | Guru  memberikan  kesempatan  kepxdn
peserta didik  umtuk  berdiskusi  dongan
teman  sckelompokeya  mengonsi mater
pengentian  gelombang bunyd dan cepm \/
ransbat gelombang buayi,
Menanya 2
10, | Guru  membenkan  kesempatan  pada J
peserta didik ustuk bertanya.
11. | Guru menjawab perianyaan dari peserta
didak. \/
Mengasosiasikan
12 | Guru memberikan penjelasan mengenad
pengertian gelombang bunyi, dan cepat \/
rambat gelombang banyi.
13 | Guru meminta peserta  didik unmlf
memjéliskan pengertisn gelomiban busiyi \/
dan cepat rambat gefombang bunyi dengan
bahasa mereka sendiri.
Menghomunikasikan ___
14 | Peserta  didik menyampaikan  pendapat
memgenai apa yang dimaksud dengan
gelomsbang bunyi  dan  cepat  rambat \/
gebombang bunyi.
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15 Gum membmkan konfrmasl pada sctiap E
jawaban peserta didik. \/
C. Keglatan Penutup
16 | Guru bersama peserta didik meayimpulkan
maters yang telsh dipelajari. /
17 | Guru  meminta peserta  didik  uniuk
membaca materi yang akan dibahas pada o
pertemusan selanjuinya
18 | Guru mengucapkan salam v

C. Komentar dan Ssran Perbaikan

vommrobu. o5 el 2019

Fhau

|them  (MigFahul fhoer
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LEMBAR OUSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok Gelombany Bunyi
Sasaran Program © Peserta didik kelas XI semester genap
Judul Penelitian Pengembangan Madia Pembelajaran Model Team Gowes

Towemament  Beebasis  Webgwz Kahoow  umtuk

Meninghatkan Pemakaman Konsep dan Mativas: Belajar

Pescrig INdik SMA
Pemwtiti Prasetyo Fitradi
Tempat Pene litian SMA Negeri 4 Yogyaharta
Observer b Mitishes] Hote
Hari dan Tangoal Observasi ¢ Rk b Mot 2013
Relas SO LU R
Pertesminn ke : 3
A. Petunjuk

1. Lembsar observasi ini ditsi oleh Bapak/lbu/Ssadara/l schagai observer.

2 Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlksanaan pembelajeran dani

Bapak/Tbw/Saudara/i sebagai observer

Bapak/TowSaudarai dimodos untk memberikan checklisr (V) pada kolom skala

penilaian sesai dengan pendagat Bapak/TbuSaudara’i.

4, Bapsh/tbuw/Sauderali dapat memberikan tambakan saran maupun komentar pada
nuang yang tefah disedukan.

2 | Guru memesiksa kebadiran peserta dudik.

v

o
3 | Guru memberikan apersepsi 7

v

4_| Guru_menggali pemshsman peserta didik
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Kegiatan

engenai gekumbang by dan cep
Fanhat gefombang bunyi

Gury menyampaikan tujuan pembelagarun

6

Guru membags peserta dadik  menjadi
beberapa kelompok

\\gi

B, Kegiatan Inti

Mengamati

7

Guri  memberikan  thastrasi  mengenal
gclombang  bunyi dan  cepac  rambat
gelombang bunyi .

N

Peseria didik mengamali ilustrasi yasg
diberikan oleh gury.

\

Mencoba

Gury memberikan  kesempatan  kepada
peserta didik  untuk berdiskusé  dengan
tfeman sekedompoknya mengenai mater
pengertan gelombang bunyi dan <epa
rambat gelombang berryi.

&

Menanyn

10

Guru memberikan  kesempatan pada
pesenta didsk untuk bertany2.

1L

Guru menjawab pertanyzan dpei peseria
didik

engasosiasikan .
Guru memberikan penjelasan menagena

12

pengestion gelombaeg bhunyi. dn cepst
rambat gelombang benyi

13

G ioates
menjelaskan peagertian ge a bunyl
dan cepst mmbat gelombang bunyi dengan
bahasa mereka sendiri.

qumh.

14

Peseria didik meenyampaikan pendapat
mengendl  apd  yang dimaksud dengan
gelombang bumyi dan  cepat rambit
gelombang bunyi.

N RIENRNE
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Jawaban peserta dulik

c w—m——-—l . § b -:L;- ———.,—’_".-"
16 | Guiu barsama peserta didih menyimpulkan
watert yang telh dipelajan /

17 | Guru  wewinta peserta didik antuk. ‘
membaca wateri yang akan dibabas pada |/

pertemuan selanjutaya v
I (SN

& |G mengeagkansalam |+
e [ Supe—

C. Komentar daw Saran Perbaikan

..................................

Yogyakarta, S Y Hherek 019
Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok ¢ Gelombang Bunyi
Sussran Program . Peserta didik keliss X1 semesier pesap
Judid Penelitiam . Pengembaagan Modia Pembelajaran Model Team Gamex

Tonemamend  Berbasis  Webquiz Koot untuk
Meningkatkan Pemahaman Konscp dan Motivasi Belajnr

Peserta Didik SMA
Penetiti . Prasetyo Fitsindi
Tempat Penelitian : SMA Negeri 4 Yogyakana
Observer S ffhann Stigrsthul Hee
Hari dan Tanggal Observasi @ [enin 4 I\ pageer 20’0
Kelas . N M Yy
Perremuan ke 38

A. Petunjuk

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Tbu'Saudarafi sebagal observer,

e § WWIMWWM&WW‘.}WU
Bapak/ThwSaudami sebagai observer.

3, Bapsk/IbwSaudarafi dimohon untk memberikan checklist (V) pads kolom skala
penilaian sesuai dengan peodapat Bapek/Tbw/Saudanyi.

4, Wwwmmbﬂmmmmmmkmm
ruang yang telah disediakan.

B. Tabel Observasi

A tan Pendahuluan

1 | Guru meagucapkan salam.

2 | Guru memeriksa kehadiran pesenia didik.

3 | Guru memberikan apersepsi.

\x&'«

4 | Guru menggali pemahaman peserta didik
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" nsateri )ans nl.nn du-npng

Keterlaksnian

Guen menyampoikan tujuan pembelsismn,

Guru meminta peserta didik untwk Sadik
sesuai dengan kelompoknya,

B. Kgu_g Inti

G-u memberikan  lwsicsi | mengens:
resoeansi, pelayungun bunyl, efek Doppler,
dan bunyi pada dawai.

Pesertn didik  mengamati (lustenst yang
daberikan oleh gara,

Mencoba

Guara  memberikan  kesempotan  kepada
peserta didik untek  berdiskusi  dengan
teonan  sekclompoknya mengenai maleri
resonansi, pelayangan bunyl, efek Doppler,
dan bunyi pada dawai.

=,

Menanya

10

Guru  memberikan  kesempotan  pada
peserta didik uniuk beranya.

Guru menjawab pertanynan dari peserin
didik,

M

12

eagasosiasikan

Guru  membenkan IneTgenal
resonansi, pelsyangan bunyi. dan cfek
Dogpler,

13

menjclaskan resonansi, pelayangan bunyi,
efek Doppler, dan bunyi pada dawai sesuai

M engkomunikasikan

4

Peaem_m menyampaikan  pendapat

J ] <[]~

15

N-
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C. Kegiatan Penutu

16

Guru bersama pesenta didik menyimpulian
materi yang tekah dipelajan.

17

Guru  meminta peserts  didik  ustuk
membaca materi yang akan dibahas poda
pertemuan selanjutnys.

Guru mengucapkan salam.

NN

C, Komentar dan Saran Perbaikan
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LEMEBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)

Materi Podok Celomskang Bunyi

Sasanun Program Peseria didik keles X1 semester gonsp

Jodul Penelition Peagembangan Media Pembelajunn Model Teum Games
Tournussend  Berbusls  Wehguiz  Kahoor  weiuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivash Belajar
Pesorta Didik SMA

Pencliti Prasetyo Fitriadi

Tempat Penclitian SMA Negeri 4 Yogyukarta

Observer itham {1t sl Hoer

Hari dan Tanggal Observasi Fakad , 13 Marst 2019

Kelas wipA 1

Pertemuan ke 2

A. Petumjuk

1. Lembar observast inl disi oleh Bagak/IbwSaudarai schagal observer.
2 Lemmbar observasi inf dissun untek memperoleh ketorlaksanaan pembelajaran dani

Bapak/ThuSaudara/] sehagai observer,
3. Bapak/TowSandsrai dimohon untk memberikan checkisr (V) pada kolom skala

pedldmmﬂdengmmmw
4, Wmawumm*mmmkmp&

A. Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru mengucapkan salam,

2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

3 | Guru memberikan apersepsi.

4 <[ <[

4 M@mmﬁﬁk
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.\_/‘
Guru menyampaskan tujuan pembelajaran. P
-

Guri meminta pesena didik untuk duduk
sesuai dengan kelompoknya.

B. Kegiatan Inti

Mengamati

7

CGuru  membenkan  ilustrasi  mengenad
resonansi, pelayangan bumyl, efek Doppler,
dan busyi poda dawai,

Peserta didik mengamati ilustrasi  yang
diberikan olch gusu.

\

Mencoba

Guru  memsberikan  kesemgatan  kepoda
peserta didik untuk  berdiskusi  dengan

resonansi, pelayangan bunyi, efek Doppler,
dan bunyi pads dawai,

teman  sekelompoknys mengesal materi |

Menanyas
Gury memberikan  kesempalan  pada
peserta didik untuk bertanya,

\

Guru menjawab pertanysan dari pesera
didik,

\

Men

12

Meagasosiasikan -
Guru memberikan penjelasan mengens
TeSONANSI, bumyi, dan ek
Duoppler,

13

Guru meminta pesera  didik "m‘*
menjelaskan resonansi, pelayangan bunyi,
efick Doppler, dan bunyi pada dawai sesuai
demgan bahasa mereka sendiri.

nikasikan

14

~ Mengkomunikasikan
Peserta didik menyampalkan pendapat

15

Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawuban peserta didik.
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1 G bersama peserta digic

17| Gurs  memiena pesers gt

5
i
§
i
]
1
g

L" Guru mengucapkan sajam,

C. Kementar dan Saran Perbaikan
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LEMBAR OSERVAST KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFT)

Materi Pokok : Gelomhang Bunyl
Steann Progrim © o Iesertn Jidik kekas X1 semestor genapy
Jalul Penelitian . Penpemhamgan Media Pembelajaran Model Team Ciamer

Towesawent  Derbasis  Webguiz  Kaboof untuk
Meningkathan Pemahsman Konsep dan Mativasi Belajar

Pescrta Didik SMA
Penclini t o Prasctyo Fitriadi
Tempat Penclivian : SMA Negeri 4 Yogyakurta
Observer | Gilang Ankie b Tarigan
Hari don Tanggal Observasi  © ouea®, 4 Muwed 209
Kelas Soxn MIPA Y
Pertemuan ke 1 3

A. Petunjuk
1. Lembar observasi ini diisi olch Bupuk/TonSsudara/i scbagsi obscrver.,
2. Lembar observasi ini disusun uniuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dan
Bapak/l bu/Saudarw/| schagai observer.
3, Bapak/ibo/Saudarai dimobon untk memberikan checklist (V) pada kolom skala
penilaian sesusi dengan pendapat Bapak/ [/ Saudarni.

4. Bapak/Ibu/Saudara’i dapat memberikn umbshan saran maupen komentar pada T
ruang yang telah disediskan. '
B. Tabel Obscrvasi
=TT - 1
N e =2l

A P-‘lbdn-

1 | Guru mengucapkan safam. 7
3 | Guru rmemeriksa kehadiran peseria didit. v
v

V4

3 | Guru rembenkan apersepsi.
3 | Guru_menggali pemahaman peserta didik
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3 e iE s we e Tl
0 NN -
N

mengenal moten yang akas disampaikan,

Gura menyampaikan tujuan pembelajaran,

Guru meminga peserta didsk wtuk duduk
sesuai dengan kelompoknya,

Guro membenikan ilustrasi mengenas bunyi
pada pipa orgama. intensitas bunyi, taral
intensitas  bunyi, dan  pemanfistan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

Peserta didik mengamati Mustrasi  yang
diberikan oleh guru.

Meacoba

bunyi pada pipa orgama. ietensitas bunyl,
tamf intensitss bunyi, dan pemmnfaatan
hari.

12

13
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Fe e ?'P‘M'M'mm v
taral intensitas bunyi, dan it
ﬁl:mlb\myimumw schari-

Guru memberikan konfimasi -
Jawaban peserta didik. pads sciiep 7

C. Kegiatan Penutup

Gurus bersama peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dipelojari. v

Gure  meminta  peserta  didik  uniuk
membaca materi yung akan dibohas poda | 1/

18 | Gum mengucapkan salam.

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Yogyakarta, & maret 2019
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Magen Pokok
Judusl Penelitian

Peaclit
Tempat Penelitian
Ohserver

Hari dan Tanggal Observasi

Kelas

Pertemunn ke

Gelombaeg Bunyi
Pesertn didik kelas X1 semosier gonsp

Pengembangan Modia Pembelsjaran Model Team Gamtes
Townamemt  Berbasis  Webgmiz Koboot  untuk
Meningkstkan Pemahansan Koasep dan Motivasi Belajar
Peserta Didik SMA

Prasctyo Fitriodl

SMA Negeri 4 Yogyakarta

Giang Anhlo Aubra Terign

: Aahv, 2o mancet 1oy

XL OMPA L
3

A. Petunjuk

1. Lembar observasi imi dlisi olch Bagak/IbuSaudan/i scbagal observer. .
2 l.cmbuobsmuihi&munmmimlﬁwmmbewmdm

Bapak/IbwSaudsrw/i scbagai observer.
3, Bapak/IbeSaudarai dimobos untk memberikan checklist () pada kolom skala

pcdlﬁmmml*ngnnpumlmi&ud-nﬁ.
4. Bapak/TowSaudars/i dapat memberikin tambahsan sarn maupen komentar pada

ruang yang telsh disediakan,

2 Gury memeriksa kehadiran peserta didik,

3 | Gune memberikan sperseps.

3 | Guru mengpali pemahaman peserts didik
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2 T e

menpesal malen yancalan disampmu;

Gury menyampadian tejuan pembelajuran,

Gure meminta pesertn didik untuk duduk
sesual dengan kelompoknya,

B. Kegiatan Inti

Mengamati

7

Guru memberikan ibestrasi menpesai bunyi
pada pipa organa, intensitas bumyi, taraf
imicmsites bunyi, de  pemanfiatan
ﬂpmbmg bamyd dalam kehidupan schari

Peserta didsk mengamati ilustrass yang
diberikan oleh puru.

Mencoba

Guru  membenkan  kesempatan  kepada
peserts didik untuk  berdiskusi  denpgan
teman sckelompoknys mengenai  musteri
bunyl peda pipa crgana, inlensitas bunyi,
taraf imtensitas  bunyl, dan pemanfisstan
I;ﬂgdgmhngh)ithlmhehimpnxh-&

Memanya

10.

Gura  memberikan  kesempatan  pada
peserta didik untuk bertanya,

Gury menjswab pertanysan duni peseria
didik,

Mengasosiasikan

Guru membenkan  penjelasan  mengenai
bunyi pada pipa organa, intcasitas bunyi,
taruf intensitas bunyi, dan pemanfaainn
gelombang bumyi dalam kehidupan sehari-
hari,

13

Gury llcm-;-mpuam didik  unnak
menjelaskan pada organa,
mmnsbunyl.unrmz::-yiau

gelombang  bunyi  dalam

pemanfaatan
kehidupan schari-hari,
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Menghomunikasikan
Peserta didik  mwenyampaikan  pendapat

mengenai apa yang dimsksad  dengan
bunyi pada pips organa, intensitas benyi,
taral intensitas bunyi, dan pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan schari-
han,

15

Guru memberikan konfirmasi pada sctiap
jawnban pesera didik.

C. Kegiatan Penutup

16

Gury bersama peserta didik menyimpulian
materi yang telah dipelajari.

17

Guru  meminta  peserta  didik | untek
membacs materi yang akan ditahas pada
periemuan selanjutnya.

Guru meagucapkan salam.

C. Komeatar dan Saran Perbaikan

[TTe———

Yogyskarta, 20 Jaeet 2019
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Maseri Pokok . Gelombang Bunyi
Sasaran Program : Pesernadidik kelas X§ semestor genap
Judul Penelitian ¢ Pengembangan Media Pembelajaran Model Teant Games

Tournament Berbasis  Webguiz  Kahoor  untuk
Meningkatkan Pemahaman Koasep dan Motivasi Delajar

Peserta Didik SMA
Peneliti : Prasetyo Fitriadi
Tempat Penelitian ¢ SMA Negeri 4 Yogyskana
Ohserver . Gailong Arinta [Mtre Teronn
Hari dan Tanggal Observasi  : Colga, /9 mareh 20
Kelas Coxi mipA Mo
Pertemuan ke oM

A. Petunjuk
I. Lembar observasi ini dilsi oleh Bapak/TbuwSaudara/i scbagai observer.

2. Lemhar observasi ini disusun uncuk memperoleh keterlaksansan pembelajaran dari
WMMW.
3. demmmdmufu(hmmm

wﬂmmwmwmm
4. ammwsmmmmm”mmmwm

'Vﬂv‘y"\M«A ol e :'ﬂ-\w\"/rn.‘ch‘
H ] ol 3 ."

<Al Ae Lot
A SRS A
SN .] [_‘. " = - PR |

Vv
3 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. v
3 | Guru menynmpaikan tujuan pembelsjaran, v
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4 Gum.m:inu: peserta didik umtuk duduk
sesun dengan kelompoknya.

B. Kegintan Inti
Mengamati

S [ Guru memberikan penjelasan mengenai
media pembelsjaran  berbasis  Webgwiz
Kahoot.

6 | Gura memberikan petumjuk penggunian
media  pembelojaran  berbasis  Webguiz
Katoov,

Mencoba

7 [Gura meminta  peserta  didik  wntuk
menentukan urutan  pemain yaag akan
bermain di masing-masing ronde,

Memanya

% [Gurs membenikan  kesempatan  poda
peserta didik untuk bentanya.

9. | Gure menjawab pertanynsn dai §
didik.

Mengasosiasikan :

10 | Gurs mendampingi dan mengawnsi peseria
didik dalam melakukan permsine edukasi
untuk materi gelombang banyi,

Mengkomunikasikan :
1T [Gu  memines  peserta didik
menyampaikan  hssil  yang  mencka
fanat) Mmmmhﬁmhﬂ
ini.

12 | Guru menanggapi hasil yang disampaikan

aleh peserta didik
C. Kegiatan Penutup

13 | Guru bersuma peserta didsk menyimpulkan

74 | Guru memberikan penghargsan  pada
kelompok ysag telah  memenangi
permainan berbasis Webguiz Kakoos

206




Yogyakarta 19 Maret 2019
Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (P

Materi Pokak Gelombansg Buamyi
Sasdiam Program Peserta didik kelas NT semester gesap
Judul Peneshiian Prmpesbangan Media Pembslajarss Model Fea Games

toumamew  Berbasis  Wehgwz Kol urtub

Meningkatkan Pemahaman Komsp dan Motivasi Belajr

Peserta Didik SMA
Penafic Prasetya Fitriads
Tm Penglitian SMA Negeri 4 Yozyakaria
Obsserver Tram Mithahul Hloer
Hari dan Tanggal Observasi 3 Maver 2019
Kelas Xt Mipa 2
Pertemuan ke 4

A. Petunjuk

|. Lemsbar chservas ini diisé oleh Bapak/Mter’Saudarafi sehauai observer

2 Lembar chservas ini dsusan ureuk memperoleh keterlaksanaan pembelzjaran dan
Bapak/Ibuw/Sudars/i schagni observer.

3 Bapak/lbwSasdarali dimohon untk membesikan checkits (V) pada kolom skala
peni laian sesuai dengan pendapat Bapak/Tho/Savdaraf.

4 Bapsk/TbuSaudarsfi dapat memberikan wwhahan saran maugon komestar pada
ruang yang teiah disediakan

3 | Guru memeriksa kebadiran peserta didik
3 | Guru menyamspaikan tujuan pembelajaran.

N SNN
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: = dricrtn 4 a_ | Tidak
4 Guru meminea Peserta didik untuk Juduk
Sesuai dengan kelompoknya. A
B, Kegiatan Tng; o2
Mengamati
§ | Gur memberikan penjelasan me:
4 : ngesai
Rn?du pembelajaran  berbasis  Wehguiz /
6 m memberikan  petumjuk penggumaan
in  pembelajaran  berbasis  Wehgnis
Kahooy. ; S \/
Mencoha
T |Gur memima  pesenn ik wneuk
menentukan  urutan  pemsin yang akan ‘/
bermazin di masing-masing ronde
Menanya -
£ | Guru  memberikan  kesempatan  pada
pesenta didik untuk bertanya.
9. | Guru menjawab perlanysan dan peserts
dadik. \/
Mengasosiasikan
10 | Gury mendamping: dan mengawasi peserta
didik dalam melakukan permainan edukasi /
untuk mareri gelombang bunyi
Mengkomunikasikan
IT[Guru  meminta  ~peserns ik
menyampadkan  hasil  yasg  mereka
dapatkan dalam kegistan pembelajacan hari | )/
ini
12 | Gurs menanggap: Bas:| yang disirigarkan J

aleh peserta didik

C. tan Penut

13

Guru bersama peserta didik menyrmpulkan
apa yang telah dipelajari

14

Gury memberkan pesghergaan  pada
kelompok yang  telah  memenmngi
permainan berbasis Webguiz Kahoot
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15 | Guiu mempersilalikan wsma‘didil untuk
berdoa.

-

1o | Guru mengucapkan salam.

. Komentar dan Saran Perbaikan

...........................................

............ : o e b
Obsesver
Urpom . M &?h\,.'.’d"f ......
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Lampiran I-f. Kisi-kisi angket motivasi peserta didik
Kisi — Kisi Angket Motivasi Peserta Didik

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Yogyakarta  Jumlah pernyataan : 25

Mata Pelajaran : Fisika Bentuk angket : Skala Likert
Alokasi Waktu  : 15 Menit Penyusun : Prasetyo Fitriadi
No. Indikator Jumlah Pernyataan
1 Perhatian yang diberikan oleh peserta didik terhadap 6 pernyataan
pelajaran fisika. (1,2,4,12,19, 22)
2 Semangat peserta didik dalam melaksanakan tugas. 6 pertanyaan
(3,5,6,9, 15, 24)
3 Tanggung jawab peserta didik dalam mengerjakan 7 pernyataan
tugas. (7, 8,10, 11, 13,14, 25)
4 Reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap 6 pernyataan
stimulus yang diberikan oleh guru. (16, 17, 18, 23, 26, 27)
5 Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang 6 pernyataan
diberikan. (20, 21, 28, 29, 30)
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Lampiran I-g. Angket motivasi peserta didik

ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK SEBELUM MENGGUNAKAN

MEDIA PEMBELAJARAN WEBQUIZ KAHOOT

A. Petunjuk

1.

Tujuan pengisian angket ini adalah untuk mengetahui pengaruh
motivasi belajar siswa sebelum melaksanakan pembelajaran

menggunakan media pembelajaran berbasis Webquiz Kahoot.

2. Tulislah identitas Anda pada bagian identitas!

3. Jawablah angket ini dengan sungguh-sungguh dan sejujur mungkin!
Data yang didapatkan hanya akan dipergunakan untuk kepentingan
penelitian.

4. Berilah penilaian pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda
checklist (V) pada salah satu kolom pilihan jawaban sesuai dengan
pendapat Anda! Ketentuan skala penilaian adalah sebagai berikut:
STS : sangat tidak setuju
TS . tidak setuju
S : setuju
SS : sangat setuju

B. ldentitas
Nama
Kelas
No. Presensi

C. Daftar Pernyataan

No.

Pernyataan Pilihan Jawaban

STS| TS| S | SS

1.

Saya mengikuti pembelajaran fisika hingga
jam pembelajaran fisika berakhir.

Saya mengajukan pertanyaan kepada guru
jika tidak memahami materi fisika yang
dijelaskan.
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SIS

TS

S

SS

Saya biasanya mencatat materi fisika yang
diajarkan oleh guru dengan lengkap.

Saya menyimak pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Saat di rumah, saya membaca kembali
materi fisika yang telah dipelajari di
sekolah agar lebih mudah dalam
memahami pelajaran.

Saya bersungguh-sungguh saat mengikuti
pembelajaran fisika.

Saya melakukan persiapan belajar fisika di
rumah sebelum mengikuti pembelajaran
fisika di sekolah.

Saya berusaha mengikuti pembelajaran
fisika dengan baik meskipun teman saya
mengajak bercanda.

Saya tidak mudah menyerah saat menemui
kesulitan dalam mengerjakan tugas fisika
yang diberikan oleh guru.

10.

Saya berusaha mendapatkan nilai yang
lebih tinggi dari teman saya.

11.

Saya senang menunda-nunda dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.

12.

Saya senang mencari dan memecahkan
soal-soal yang berhubungan dengan materi
fisika yang sedang dipelajari.

13.

Saya berusaha mengerjakan tugas fisika
yang diberikan sesuai dengan kemampuan
saya.

14.

Saya dapat mengerjakan tugas fisika tepat
wakitu.
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SIS

TS

S

SS

15.

Saya tidak menambah jam belajar saya,
meskipun saya mendapat nilai yang jelek.

16.

Saya jarang bertanya kepada guru
meskipun ada kesempatan.

17.

Saya menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru bila memiliki kesempatan.

18.

Saya senang mencari dan menyampaikan
informasi terbaru mengenai fisika kepada
guru dan teman-teman.

19.

Saya memanfaatkan sumber belajar yang
berhubungan dengan pelajaran fisika saat
belajar dan mengerjakan tugas fisika.

20.

Saya merasa bangga setelah berhasil
menyelesaikan tugas fisika yang diberikan
guru dengan baik.

21.

Saya senang berdiskusi dengan teman saat
belum menguasai materi pembelajaran
yang sedang dipelajari.

22.

Media pembelajaran yang digunakan oleh
guru saat melaksanakan pembelajaran
membuat saya lebih tertarik dalam
mengikuti pembelajaran.

23.

Metode yang diterapkan oleh guru
membuat saya lebih menyukai
pembelajaran fisika.

24,

Saya tidak ingin mengetahui lebih dalam
materi yang diberikan oleh guru.

25.

Saya berusaha sebaik mungkin agar saya
dapat memahami materi pembelajaran
yang akan digunakan oleh guru.
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SIS

TS

S

SS

26.

Saya senang dengan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran

217.

Saya senang dengan model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran.

28.

Saya merasa senang saat mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru.

29.

Saya merasa puas dengan hasil yang saya
dapatkan dalam kegiatan pembelajaran
fisika.

30.

Saya merasa puas setelah berhaisl
mengerjakan tugas saya dengan baik.
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ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK SETELAH MENGGUNAKAN

MEDIA PEMBELAJARAN WEBQUIZ KAHOOT

A. Petunjuk

1.

Tujuan pengisian angket ini adalah untuk mengetahui pengaruh
motivasi  belajar siswa sesudah melaksanakan pembelajaran

menggunakan media pembelajaran berbasis Webquiz Kahoot.

2. Tulislah identitas Anda pada bagian identitas!

3. Jawablah angket ini dengan sungguh-sungguh dan sejujur mungkin!
Data yang didapatkan hanya akan dipergunakan untuk kepentingan
penelitian.

4. Berilah penilaian pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda
checklist (V) pada salah satu kolom pilihan jawaban sesuai dengan
pendapat Anda! Ketentuan skala penilaian adalah sebagai berikut:
STS : sangat tidak setuju
TS . tidak setuju
S : setuju
SS : sangat setuju

B. ldentitas

Nama

Kelas

No. Presensi

C. Daftar Pernyataan

No.

Pernyataan Pilihan Jawaban

STS| TS| S | SS

1.

Saya mengikuti pembelajaran fisika hingga
jam pembelajaran fisika berakhir.

Saya mengajukan pertanyaan kepada guru
jika tidak memahami materi fisika yang
dijelaskan.
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SIS

TS

S

SS

Saya biasanya mencatat materi fisika yang
diajarkan oleh guru dengan lengkap.

Saya menyimak pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Saat di rumah, saya membaca kembali
materi fisika yang telah dipelajari di
sekolah agar lebih mudah dalam
memahami pelajaran.

Saya bersungguh-sungguh saat mengikuti
pembelajaran fisika.

Saya melakukan persiapan belajar fisika di
rumah sebelum mengikuti pembelajaran
fisika di sekolah.

Saya berusaha mengikuti pembelajaran
fisika dengan baik meskipun teman saya
mengajak bercanda.

Saya tidak mudah menyerah saat menemui
kesulitan dalam mengerjakan tugas fisika
yang diberikan oleh guru.

10.

Saya berusaha mendapatkan nilai yang
lebih tinggi dari teman saya.

11.

Saya senang menunda-nunda dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.

12.

Saya senang mencari dan memecahkan
soal-soal yang berhubungan dengan materi
fisika yang sedang dipelajari.

13.

Saya berusaha mengerjakan tugas fisika
yang diberikan sesuai dengan kemampuan
saya.

14.

Saya dapat mengerjakan tugas fisika tepat
wakitu.
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SIS

TS

S

SS

15.

Saya tidak menambah jam belajar saya,
meskipun saya mendapat nilai yang jelek.

16.

Saya jarang bertanya kepada guru
meskipun ada kesempatan.

17.

Saya menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru bila memiliki kesempatan.

18.

Saya senang mencari dan menyampaikan
informasi terbaru mengenai fisika kepada
guru dan teman-teman.

19.

Saya memanfaatkan sumber belajar yang
berhubungan dengan pelajaran fisika saat
belajar dan mengerjakan tugas fisika.

20.

Saya merasa bangga setelah berhasil
menyelesaikan tugas fisika yang diberikan
guru dengan baik.

21.

Saya senang berdiskusi dengan teman saat
belum menguasai materi pembelajaran
yang sedang dipelajari.

22.

Media pembelajaran yang digunakan oleh
guru saat melaksanakan pembelajaran
membuat saya lebih tertarik dalam
mengikuti pembelajaran.

23.

Metode vyang diterapkan oleh guru
membuat saya lebih menyukai
pembelajaran fisika.

24,

Saya tidak ingin mengetahui lebih dalam
materi yang diberikan oleh guru.

25.

Saya berusaha sebaik mungkin agar saya
dapat memahami materi pembelajaran
yang akan digunakan oleh guru.

26.

Saya senang dengan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS| TS| S | SS

27.

Saya senang dengan model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran.

28.

Saya merasa senang saat mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru.

29.

Saya merasa puas dengan hasil yang saya
dapatkan dalam kegiatan pembelajaran
fisika.

30.

Saya merasa puas setelah berhaisl
mengerjakan tugas saya dengan baik.
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KISI — KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Yogyakarta Jumlah Soal : 25
Mata Pelajaran : Fisika Bentuk Soal : Pilihan Ganda (PG)
Alokasi Waktu  : 30 Menit Penyusun : Prasetyo Fitriadi
No. | Kompetensi | Kelas Indikator Tipe | Jumlah Nomor Butir Soal
Dasar Soal Butir Pretest Posttest
1. |3.10 XI | 1. Mengidentifikasi jenis C1l 4 soal 1 6
Menerapkan jenis bunyi berdasarkan 5 1
konsep dan tingkat frekuensinya. 14 8
prinsip 15 18
gelombang 2. Menjelaskan sifat-sifat C2 3 soal 2 24
bunyi dan gelombang bunyi. 12 7
cahaya dalam 13 17
teknologi. 3. Menerangkan faktor- C2 2 soal 3 2
faktor yang
mempengaruhi cepat 11 4
rambat gelombang.
4. Menjelaskan pengertian C2 1 soal 6 20
dari pelayangan bunyi.
5. Menyebutkan faktor- C1 2 soal 7 5
faktor yang berkaitan
dengan intensitas dan 18 14
taraf intensitas.
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No.

Kompetensi
Dasar

Kelas

resonansi dari contoh
kejadian yang
diberikan.

Indikator Tipe | Jumlah Nomor Butir Soal
Soal Butir Pretest Posttest
6. Menentukan C3 1 soal 23 15
perbandingan intensitas
bunyi apabila diketahui
jarak pendengar dengan
sumber bunyi.
7. Menentukan persamaan C3 1 soal 19 9
dari taraf intensitas saat
faktor yang
mempengaruhi
diketahui.
8. Menjelaskan pengertian C2 1 soal 8 3
dari efek Doppler.
9. Menentukan frekuensi C3 3 soal 9 25
yang didengar oleh
pendengar pada kasus 16 13
efek Doppler. 20 12
10. Memahami gejala C2 1 Soal 10 19
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No.

Kompetensi
Dasar

Kelas

bunyi.

Indikator Tipe | Jumlah Nomor Butir Soal
Soal Butir Pretest Posttest
11. Memperkirakan jumlah C2 1 soal 17 23
perut dan simpul nada
atas ke-n pada pipa
organa terbuka dan pipa
organa tertutup.
12. Menentukan C3 2 soal 22 10
perbandingan dan besar
frekuensi nada atas ke-n
pada pipa organa terbuka 24 11
dan pipa organa tertutup.
13. Mengetahui C1l 1 soal 25 22
perbandingan frekuensi
pada dawai.
14. Mengklasifikasikan C2 2 soal 4 21
pemanfaatan gelombang
bunyi berdasarkan sifat
yang dimiliki gelombang 21 16
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Lampiran I-i. Soal Pretest dan Posttest
SOAL PRETEST

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Yogyakarta Jumlah Soal : 25
Mata Pelajaran  : Fisika Bentuk Soal : Pilihan Ganda (PG)
Alokasi Waktu  : 30 Menit Penyusun : Prasetyo Fitriadi

PETUNJUK UMUM :

1. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

3. Periksa dan baca soal dengan teliti sebelum menuliskan jawaban di lembar
jawaban.

4. Pilihlah jawaban antara a, b, ¢, d, dan e yang menurut Anda paling benar.

5. Tulislah jawaban Anda pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

N

1. Gelombang bunyi yang dapat didengar oleh manusia disebut ....

a. infrasonik

b. ultrasonik

c. audiosonik

d. supersonik

e. megasonik

2. berdasarkan arah rambatnya, gelombang bunyi merupakan gelombang ....
longitudinal
vertikal

a
b
c. horizontal
d. beta
e. stasioner
3. Cepat rambat bunyi akan bergantung pada ....
a. Amplitudo bunyi
b. warna bunyi
c. intonasi bunyi
d. intensitas bunyi
e. frekuensibunyi
4. Gelombang bunyi pada ultrasonografi yang digunakan alam bidang kesehatan,
misalnya pada proses pemeriksaan organ tubuh manusia menerapkan

fenomena gelombang, yaitu ....

a. difraksi
b. refleksi
c. refraksi

d. interferensi
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10.

e. polarisasi

Frekuensi yang dapat didengar oleh manusia berada pada rentang frekuensi ....
a. 0-20Hz

b. 20-20.000 Hz

c. 20.000—40.000 Hz

d. 40.000 - 60.000 Hz

e. Lebih dari 60.000 Hz

Gejala menurun atau meningkatnya kenyaringan secara berkala yang terdengar
ketika dua nada dengan frekuensi yang sedikit berbeda dibunyikan pada saat
bersamaan disebut ....

a. Intensitas bunyi

b. efek Doppler

c. pelayangan bunyi

d. resonansi bunyi

e. tarafintensitas

Intensitas bunyi terendah yang masih bisa didengar oleh manusia ialah ....

a. 108 watt/m?
b. 10° watt/m?
c. 10 watt/m?
d. 10! watt/m?
e. 10" watt/m?

Gejala perubahan frekuensi yang disebabkan oleh gerak relatif antara sumber
bunyi dengan pendengar disebut . ...

a. intensitas bunyi

b. efek Doppler

c. pelayangan bunyi

d. resonansi bunyi

e. tarafintensitas

Saat pendengar diam di tempat, dan sumber bunyi mendekati pendengar, maka
frekuensi yang didengar oleh pendengar akan ... saat sumber semakin
mendekati pendengar

a. tidak berubah

b. semakin besar

c. semakin mengecil

d. tidak terdengar

e. tidak beraturan

Saat garputala digetarkan didekatkan dengan garputala yang berada pada posisi
diam dengan frekuensi yang sama, maka garputala yang diam akan ikut
bergetar. Gejala ini disebut dengan ....

a. Intensitas bunyi
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b. efek doppler
c. pelayangan bunyi
d. tarafintensitas
e. resonansi bunyi
11. Bunyi merambat paling cepat melalui ....
a. ruang hampa
b. ruang angkasa
c. benda cair
d. benda padat
e. bendagas
12. Perhatikan pernyataan mengenai gelombang bunyi berikut :
(1) Dapat dipantulkan
(2) Termasuk gelombang transversal
(3) Dapat merambat melalui benda cair
(4) Dapat merambat melalui ruang hampa
Dari pernyataan diatas, maka pernyataan yang benar mengenai gelombang
bunyi adalah ....

a. (1),dan(2)

b. (2),dan(3)

c. (1),dan(3)

d. (1), dan(4)

e. (2),dan(4)

13. Semakin besar frekuensi bunyi, maka amplitudo bunyi akan ....
a. semakin besar
b. semakin kecil
c. tetap
d. takterhingga
e. menghilang

14. Suatu sumber bunyi mengeluarkan bunyi dengan frekuensi sebesar 640 Hz,
maka sumber bunyi termausk kedalam kelompok ....
a. audiosonik
b. ultrasonik
c. infrasonik
d. supersonik
e. megasonik

15. Perhatikan makhluk hidup dibawah ini!
(1) Manusia
(2) Anjing hutan
(3) Harimau
(4) lkan Paus
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16.

17.

18.

19.

Dari makhluk hidup diatas, yang dapat mendengar suara infrasonik ialah ....
a. (1),dan(2)

b. (2),dan(3)

(1), dan (3)

d. (1), dan(4)

e. (2),dan (4)

Perhatikan pernyataan dibawah ini!

o

(1) Pendengar mendekati sumber bunyi

(2) Pendengar menjauhi sumber bunyi

(3) Sumber bunyi mendekati pendengar

(4) Sumber bunyi menjauhi pendengar

Dari pernyataan diatas, usaha yang dapat dilakukan agar frekuensi yang
didengar menjadi lebih besar adalah ....

a. (1)dan(2)
b. (1) dan(3)
c. (1)dan(4)
d. (2)dan(3)
e. (2)dan(4)

Sebuah pipa organa terbuka ditiup sampai timbul nada atas kedua, maka
gelombang bunyi pada pipa organa terbuka akan memiliki ....

a. 3perutdan 3 simpul

b. 3 perut dan 4 simpul

c. 4 perutdan 3 simpul

d. 4 perut dan4 simpul

e. 4 perutdan5 simpul

Hubungan intensitas bunyi dengan kuadrat jarak antara pendengar dengan
sumber bunyi adalah ....
a. berbanding lurus

berbanding terbalik

b

c. berbanding positif
d. berbanding negatif
e

tidak berhubungan

Jika taraf intensitas dipengaruhi oleh jumlah sumber bunyi, maka persamaannya
akan menjadi ....

a. TlI,=TI1+30 logn

b. T=Tl1—20 logn

c. Tl,=TI1+20 logn
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20.

21.

22.

d. Tlb=Tli—10 logn
e. Tl=TIi+10 logn

Dari persamaan efek doppler, saat pendengar mendekati sumber bunyi dan
sumber bunyi menjauhi pendengar, maka persamaannya akan menjadi ....

vt
" fs v+ Vg
) f_p= v+ vp
fs V= Vg
. f_p= v—vp
fs v+ vg
g f_p= v—vp
fs V= Vg
fp_ v—vp
e. — =
fs v

Perhatikan alat musk berikut :

(1) Saxophone

(2) Seruling

(3) Terompet

(4) Klarinet

Dari alat musik diatas, yang termasuk dalam pemanfaatan pipa organa terbuka
dalam musik adalah ....

a. (1), dan (3)

b. (2) dan (3)

c. (1), (2),dan(3)

d. (4) saja

e. semua benar

Dua pipa organa terbuka (panjang dan suhunya sama) ditiup seorang anak
secara bergantian. Pipa organa pertama menghasilkan nada atas pertama
sedang pipa organa kedua menghasilkan nada atas kedua. Perbandingan
frekuensi pipa organa pertama dan kedua adalah ....

a. 1:2
b. 1:3
c. 1:4
d. 2:3
e. 3:4
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23. Jarak A ke sumber bunyi adalah 2 kali jarak B ke sumber bunyi tersebut.

24.

25.

Perbandingan intensitas bunyi yang diterima A dan B adalah ....

a. 1:2

b. 1:4

c. 1:8

d 2:1

e. 4:1

Pada pipa organa tertutup, dihasilkan nada dasar pada frekuensi 200 Hz.
besarnya frekuensi nada atas pertama dari pipa tersebut adalah ....
a. 200 Hz

b. 400 Hz

c. 600 Hz

d. 800 Hz

e. 1000 Hz

Perbandingan frekuensi nada dasar, nada atas pertama, nada atas kedua, dan

seterusnya pada dawai adalah ....
:2:3:4: ...

a.

b
c.
d.
e

1

O O N -
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

No. Soal Kunci
Jawaban
1 C
2 A
3 E
4 B
5 B
6 C
7 E
8 B
9 B
10 E
11 D
12 C
13 C
14 A
15 E
16 B
17 C
18 B
19 E
20 A
21 C
22 D
23 B
24 C
25 A
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SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Yogyakarta Jumlah Soal :25

Mata Pelajaran : Fisika Bentuk Soal : Pilihan Ganda (PG)
Alokasi Waktu  : 30 Menit Penyusun : Prasetyo Fitriadi
PETUNJUK UMUM :

1. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

3. Periksa dan baca soal dengan teliti sebelum menuliskan jawaban di lembar
jawaban.

4. Pilihlah jawaban antara a, b, ¢, d, dan e yang menurut Anda paling benar.

5. Tulislah jawaban Anda pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

N

SOAL:

1. Frekuensiyang dapat didengar oleh manusia berada pada rentang frekuensi ....
a. 0-20Hz
b. 20-20.000 Hz
c. 20.000-40.000 Hz
d. 40.000—60.000 Hz
e. Lebih dari 60.000 Hz
2. Cepat rambat bunyi akan bergantung pada ....
f. Amplitudo bunyi
g. warna bunyi
h. intonasi bunyi
i. intensitas bunyi
j.  frekuensi bunyi
3. Gejala perubahan frekuensi yang disebabkan oleh gerak relatif antara sumber
bunyi dengan pendengar disebut . ...
f. intensitas bunyi
g. efek Doppler
h. pelayangan bunyi
i. resonansi bunyi
j. tarafintensitas
4. Bunyi merambat paling cepat melalui ....
a. ruang hampa
ruang angkasa

b

c. benda cair
d. benda padat
e

benda gas
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Intensitas bunyi terendah yang masih bisa didengar oleh manusia ialah ....
a. 10°% watt/m?

b. 10° watt/m?

c. 10 watt/m?

d. 10 watt/m?

e. 10" watt/m?

Gelombang bunyi yang dapat didengar oleh manusia disebut ....
f. infrasonik

g. ultrasonik

h. audiosonik

i. supersonik

j- megasonik

Perhatikan pernyataan mengenai gelombang bunyi berikut :
(1) Dapat dipantulkan

(2) Termasuk gelombang transversal

(3) Dapat merambat melalui benda cair

(4) Dapat merambat melalui ruang hampa

Dari pernyataan diatas, maka pernyataan yang benar mengenai gelombang
bunyi adalah ....

a. (1),dan(2)

b. (2),dan(3)

c. (1),dan(3)

d. (1), dan (4)

e. (2),dan(4)

Suatu sumber bunyi mengeluarkan bunyi dengan frekuensi sebesar 640 Hz,
maka sumber bunyi termasuk kedalam kelompok ....

a. audiosonik

b. ultrasonik

c. infrasonik

d. supersonik

e. megasonik

Jika taraf intensitas dipengaruhi oleh jumlah sumber bunyi, maka persamaannya
akan menjadi ....

a. Tl,=TI;+30 logn

b. T=Tl1—20 logn

c. Tl,=TI1+20 logn

d. Tl,=TI;—10 logn

e. Tl2=Tli+10 logn
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10.

11.

12.

13.

Dua pipa organa terbuka (panjang dan suhunya sama) ditiup seorang anak
secara bergantian. Pipa organa pertama menghasilkan nada atas pertama
sedang pipa organa kedua menghasilkan nada atas kedua. Perbandingan
frekuensi pipa organa pertama dan kedua adalah ....

a. 1:2

b. 1:3

c. 1:4

d 2:3

e. 3:4

Pada pipa organa tertutup, dihasilkan nada dasar pada frekuensi 200 Hz.
besarnya frekuensi nada atas pertama dari pipa tersebut adalah ....

a. 200 Hz
b. 400 Hz
c. 600 Hz
d. 800 Hz
e. 1000 Hz

Dari persamaan efek doppler, saat pendengar mendekati sumber bunyi dan
sumber bunyi menjauhi pendengar, maka persamaannya akan menjadi ....

. f_p _ v+ vp
" fs v+ vg
) f_p _ v+ vp
fs V= Vs
fo _v-1p
c. —=
fs v+ Vg
g f_p v
L fs V= Vs
fo _v-1p
e. —=
fs v
Perhatikan pernyataan dibawabh ini!

(1) Pendengar mendekati sumber bunyi
(2) Pendengar menjauhi sumber bunyi
(3) Sumber bunyi mendekati pendengar
(4) Sumber bunyi menjauhi pendengar

Dari pernyataan diatas, usaha yang dapat dilakukan agar frekuensi yang
didengar menjadi lebih besar adalah ....

a. (1)dan(2)
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14.

15.

16.

17.

18.

b. (1) dan(3)
(1) dan (4)
d. (2)dan(3)
e. (2)dan(4)
Hubungan intensitas bunyi dengan kuadrat jarak antara pendengar dengan

o

sumber bunyi adalah ....

a. berbanding lurus

b. berbanding terbalik

c. berbanding positif

d. berbanding negatif

e. tidak berhubungan

Jarak A ke sumber bunyi adalah 2 kali jarak B ke sumber bunyi tersebut.
Perbandingan intensitas bunyi yang diterima A dan B adalah ....

a
b.
c. 1:8
d
e

Perhatikan alat musik berikut :

(1) Saxophone

(2) Seruling

(3) Terompet

(4) Klarinet

Dari alat musik diatas, yang termasuk dalam pemanfaatan pipa organa terbuka
dalam musik adalah ....

a. (1), dan (3)

b. (2) dan (3)

c. (1), (2),dan(3)
d. (4) saja

e. semua benar
Semakin besar frekuensi bunyi, maka amplitudo bunyi akan ....
a. semakin besar

b. semakin kecil

c. tetap

d. takterhingga

e. menghilang

Perhatikan makhluk hidup dibawah ini!
(1) Manusia

(2) Anjing hutan

(3) Harimau

(4) Ikan Paus
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19.

20.

21.

22.

23.

Dari makhluk hidup diatas, yang dapat mendengar suara infrasonik ialah ....

a. (1),dan(2)

b. (2),dan(3)

(1), dan (3)

d. (1), dan (4)

e. (2),dan (4)

Saat garputala digetarkan didekatkan dengan garputala yang berada pada posisi

o

diam dengan frekuensi yang sama, maka garputala yang diam akan ikut
bergetar. Gejala ini disebut dengan ....

a. Intensitas bunyi

b. efek doppler

c. pelayangan bunyi

d. tarafintensitas

e. resonansi bunyi

Gejala menurun atau meningkatnya kenyaringan secara berkala yang terdengar
ketika dua nada dengan frekuensi yang sedikit berbeda dibunyikan pada saat
bersamaan disebut ....

f. Intensitas bunyi

g. efek Doppler

h. pelayangan bunyi

i. resonansi bunyi

j. tarafintensitas

Gelombang bunyi pada ultrasonografi yang digunakan alam bidang kesehatan,
misalnya pada proses pemeriksaan organ tubuh manusia menerapkan
fenomena gelombang, yaitu ....

a. difraksi

b. refleksi

c. refraksi

d. interferensi

e. polarisasi

Perbandingan frekuensi nada dasar, nada atas pertama, nada atas kedua, dan
seterusnya pada dawai adalah ....

a
b.
c. 2:4:8:...
d
e

Sebuah pipa organa terbuka ditiup sampai timbul nada atas kedua, maka
gelombang bunyi pada pipa organa terbuka akan memiliki ....

a. 3 perutdan 3 simpul

b. 3 perut dan 4 simpul
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c. 4 perutdan 3 simpul
d. 4 perutdan 4 simpul
e. 4 perutdan5 simpul
24. berdasarkan arah rambatnya, gelombang bunyi merupakan gelombang ....
a. longitudinal
b. vertikal
c. horizontal
d. beta
e. stasioner
25. Saat pendengar diam di tempat, dan sumber bunyi mendekati pendengar, maka
frekuensi yang didengar oleh pendengar akan ... saat sumber semakin
mendekati pendengar
a. tidak berubah
b. semakin besar
c. semakin mengecil
d. tidak terdengar
e. tidak beraturan
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

No. Soal Kunci
Jawaban
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Lampiran I-J. Angket Respon Peserta Didik
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Pengembangan Media Pembelajaran Model Team Games Tournament Berbasis

Webquiz Kahoot untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar
Peserta Didik SMA

Materi Pokok : Gelombang Bunyi

Sasaran Program : Siswa Kelas X1 MIPA

Sekolah : SMA Negeri 4 Yogyakarta
A. Petunjuk

1. Anda dapat memberikan nilai terhadap media pembelajaran berbasis
Webquiz Kahoot dengan sejujur-jujurnya.

2. Tulislah identitas Anda pada tempat yang yang telah disediakan.

3. Berilah tanda checklist (V) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia
sesuai dengan pendapat Anda terhadap media pembelajaran berbasis
Webquiz Kahoot!

4. Setiap pernyataan harus dijawab, apabila ada penilaian yanng tidak
sesuai ataupun ada kekurangan, saran/ kritik dapat dituliskan pada
kolom yang telah disediakan!

Ketentuan skala penilaian adalah sebagai berikut :

STS : sangat tidak setuju
TS . tidak setuju
S : setuju
SS : sangat setuju
B. ldentitas

Nama

Kelas

No. Absen
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C. Daftar Pernyataan

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
STS| TS| S | SS

1. | Ukuran huruf dalam media pembelajaran
berbasis Webquiz Kahoot mudah dibaca.

2. | Jenis huruf dalam media pembelajaran
berbasis Webquiz Kahoot mudah dibaca.

3. | Media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot menggunakan banyak jenis huruf.

4. | Warna huruf dan background dalam media
pembelajaran berbasis Webquiz Kahoot
kontras.

5. |Spasi antara teks dalam  media
pembelajaran berbasis Webquiz Kahoot
normal (tidak terlalu lebar atau terlalu
sempit).

6. | Background yang digunakan sudah baik.

7. | Komposisi dan Kkontribusi warna pada
background serasi.

8. | Penggunaan background konsisten.

9. | Background mengganggu komponen lain.

10. | Terdapat petunjuk penggunaan media
pembelajaran berbasis Webquiz Kahoot.

11. | Petunjuk  penggunaan dalam  media
pembelajaran berbasis Webquiz Kahoot
sulit untuk dipahami.

12. | Media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot mudah untuk dioperasikan.

13. | Bentuk tampilan media konsisten.

14. | Media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot mempermudah pemahaman saya
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban
STS| TS| S | SS

terhadap materi gelombang bunyi.

15. | Media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot dapat meningkatkan motivasi
belajar.

16. | Media pembelajaran berbasis Webquiz

Kahoot menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Saran atau Kritik dari saya adalah :

239

Yogyakarta,..........ccoeevereannnnn 2019
Responden




Lampiran 1-k. Lembar validasi instrumen penilaian
Al \
LEMHBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

MATERI GELOMBANG BUNYI

Judusl Produk ¢ Pengembangan Meodia  Pershelajaram Model o
Games Toarnamerd Berbasis Webyguiz Kahoor useuk
Memngkathan  Pemahaman  Konsep  dan Medivand

Belajar Peserta Didik SMA
Materi pokok ¢ Gelombang Bunyt
Sasamn Program : Peserta Didik SMA Kelas X1 MIPA Semester Genap
Penelici T Prasetyo Fariad
k Validaos i Bud W

| A. Tujuam
Tujuan  penggusaan instrumen ini adalah untek mengukur kelayakan modia
pembelajoran berbasis Webguiz Kahoor untuk model pembelajarmn Team Guames
Towrnament dsei komponen kualitas tcknis.
| B. Petunjuk
1. Uncuk melakukan penilsian mengenai validosi, Bapak/ibu dimebon untuk
memberikan tanda Checklist (V) pada kolom penilalan yang scsusi dengan
pen iisisn Bagak/1bu,
2. Untuk kriteria penilaian, Bapak/Ibu dapat berpedoman menggusksan penilaian
berikut ;
Skoc 1 : Tadak Bask
Skor2  :Kurang Baik
Skar3  :Baik
Skow4  : Sangst Baik
3. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskanaya pada kolom saran yang sudah disediakan!
C., Aspek Penilaian

b, Jenis hurul mudah dibaca. “
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Tidek menggunakan
husul.

1 Wama Buruf dengan background
konlras.

¢ Spasi antara teks noemal (tidok
terlalu lebar atau sempit).

"~

Pemalihan
Fackground

a. Background yang digunakan pada
medin sedah tepat.

b. Kompossi dan kombinasi wama
serasi,

. Penggunaan background koasistcn.

d. Background tdak  mengganggy
kompanen lain.

a. Terdapat pefumjuk  penggunaan
media.

b, Petunjuk penggunan media maudah
dipahami.

[ "¢, Media mudah untuk diopernsikan.

d. Bentuk tampilan media konsisten.

Prengelolaan
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D. Saran

l) ‘fvsbof

f’w‘:.'

atae N e
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e wﬁﬁhmmm’ caran,
3. Belum vk wit coda

*) Lingkari salah sy

aggmbonta , 20 febann 201
Valsdasor

-

( A Maspal ‘......)
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LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

MATERI GELOMBANG BUNYI

Judul Produk : Pengembangan Media  Pembelnjoran Model  Team
Games Towrnmamens Berhasis Webguiz Kahoo! untuk
Meningkatkan Pemabaman Konsep dan Molivasi

Belnjar Peserta Didik SMA
Materi pokok - Gelombang Bunyi
Sasarun Program : Peserta Didik SMA Kelas X1 MIPA Semester Genap
Pencliti . Prasetyo Fitriadi
Validator ¢ ugman Wipted, R Y

A. Tujuan
Tujusn penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keluyakan media
pembelsjaran berbasis Webguiz Kahoot ustuk model pembelajaran Teaw Games
Tourncament dari komponen kualitas tekais.
B, Petunjuk
. Untuk melakuksn penilaian mengenal validasi, Bapak/Tbu dimobon untuk
memberikan tandn Checkiist (V) pada kolom penilasian yang sesusi dengan
penilaian BapakoThu.
2. Untuk kriteria penilaian, Bapak/ibu dapat berpedoman menggunkssn penilaian
berikut :
. Skoe 1 : Tidak Bask
Skor2  : Kumng Baik
Skor3  :Baik
Skor4  : Sangat Bak
3. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Thu dapat langsung menuliskan pada maskah yang
perfu direvisi atsu menuliskannya pada kolom sarsn yang sadah disedinkan!
C. Aspek Penilaian

a.  Ukuman huref muedah dibaca.

b, Jenis haraf mudah dibaca, v
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huruf, [

d. Wama huruf dengan hackground
kootras,

v

¢. Spasi antara teks normal (tdak

terlalu Iebar atau sempit). vV
2 | Pemilihan | a. Background yang digumskan pada
Rackground media sadah tepat. v
b, Komposisi den kombinasi warmna
serast. v
¢ Penggunaan background koasisten. v
d. Background tdak menggangpy
komponen lain, v
3 | Kemudshan | a Terdapat petunjuk  penggueaan
penggunaan media v
b. Petunjuk penggunsan media mudah v
dipahami.
¢, Medsa mudals uatuk diopernsikan, 7
d. Bentuk tampilan media kansisten. Vv

4 | Pengelolsan | & Media  imi  mempermudsh
Program pemahaman peserta didik tethadap
materi gelombang busyi. v

| b. Mecdis ini dapat meningkatkan
molivasi belajor fisika. v

¢, Media im dapat membaat peserta
didik  berperan  aktif  dalam
pembelsjaran, ¥
d. Media ini menciptakan  suasana
belajar yang menyenangkan. v
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D. Saran

i~ | Banupian tnnds mlsh bRk et daobhins Aeqgan
A pd bagian r;‘.': Y 4 fkt -

akhic Stem

Cptlcﬁ )

2. ﬁnkm" o’k"' hdate I‘“““U“ Op ke &4 puat
Twaban h s gen -

3. uru"‘ﬂ }00*" hlufﬁfl k‘.‘q DA‘&N'K“‘ hr;
“"f‘ ungha Eiveathan Aecl fo g
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L Kesimpulan

Dant basil evaluasi, dapat disimpalhan bahwa media pombvlaonn yang sbwn
digunakan untuk peneltian Pengenbangan Modia Pembelagaran Meodel Teant s
Tournament Berbasis Webgquiz Kahoot untuh Meninghathan Pemabman Koy s
Modivast Belajar Peserta Didik SMA *)
1. Layak uji coba tanpa revisi

@ Lavak uji coba dengan revisi seswai sar
3. Belum tavak wi coba

*) Linghan salah sats
y"‘,’,cl-gc_'lf,' o 1 00y
dehhl

/ )"'- 4_;'-:,';’/ .

(CTran VY fomo, M8 )
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Lampiran I-l. Lembar validasi RPP

r

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

MATERI GELOMBANG BUNYI

. Pengembangan Media Pembelajarun Model Team

I Games Tournament Berbasis Webquiz Kohoo! nnwk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivasi
Belajar Peserta Didik SMA

;:::;:‘oo::m - m&s-:a Kelas XI MIPA Semester Genap

Pereliti : Prasetyo Fitadi

Validator Bud'  Heyeh

B. Petunjuk
| Berilsh tsods checklisr (V) pads kolom skala penilaian yang sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu,
2 &hhlduipoiﬁvnlidilnad“l(lidnkbalka(kumgbnl);Hhik):"(mngm
baik}.
3 &pkﬂhdmmbcﬁkmhmnw&nnmmmlommm
disediakan
C. Penilaian

1. | Peramusan tujunn pembelajaran
a. Kejelasan kompetensi dasar. S
b. Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan 7
tujuan pembelajarsn,

c. Ketcpatsa pengabaran Kompeiensi Dasar
ke dalam indikator pencapaian koenpetensi. v
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" .
o o b
. v -

d  Kescsuaian indikator -
kompetensi dengan tjwan pembelsjarn,

2. | Isi yang disajikan —

4. Kejelzsan skemario pembeiajarn =
tahap kegiatan pembelajaran, pendm )
inti, pesutup)

3. | Bakasa

a. Bahasa yang digunakan kosmunikatif
b. Menggunakan ejaan yang baku.

¢ Kesederhanaan strukour kalimat. 7
4. | Waktu

2. Kesesmian alokasi waktu vang digunakas,

b Rincian waktu umuk setisp tshap »
pembelajaran.

D. Komentar dan Saran

bk,
~ UnhA  Sabir U‘JO" dor.  beku  perly
S Mlsron  plomon  Guby
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G T omenamnent Bavbasis Webepns Vabest v Mani Pemahaman
Formerg) dary Mkt Welajur Voot Didik 50a ¢ s

17 1aywk uji et lapanigan tanps reviss

7. Laynk wji ook hagrangsan dengun 1ovisi sesusi vasarsn

1 Belum layak upi wb lapangan

*) Linghari saluh natu

Topyecates, 35 Tebouper I09
Validstur

1
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LEMBAR VALIDAST RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

MATERI GELOMBANG BUNY1

-J;ull’mdu* : Pengembangan Media Pembelsjaran Model Team
Games Tournamend Berbasis Webguiz Kohoot untuk
Meningkstkan Pemshaman Konsep dan Motivasi

Belajar Peserta Didik SMA
Materi pokok : Gelombang Bunyi
Sasaran Program - Peserta Didik SMA Kelas XI MIPA Semester Genap
peneli : Prasetyo Fitrindi
Validstor . Somon  Wigptmo, MG

B. Petunjuk
1. Bcdhhmdlckcﬂiﬂ(w/)pdnkolomsuhpuﬂ&nmgmldm

pendapat Bapak/Thu.
2. Muakna dari pohvalidimadlllh 1 (tidlkbdk}ﬂ(kmhﬁ)ﬂ(bﬁk): 4(sangat

baik).
J.meﬁmmﬂwm“pﬂkm“m
disedizkan
C. Penilalan

1. Perumusan tujusn pembclajaran -
'Y thhnnkom«uﬂdﬂ o
b Keseousian Kompetensi Dasar dengan ’
fujuan pembelajaran.
¢ Ketepotsn penjabaran Kompetensi Dusar y

ke dalam indikator pencapainn kompetensi.
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d.  Kescsmian infikalor pencapaian
kompetensi dengan tujuan pembelajan,

Isi yang disajikan

a. Sistematikn penyusuman RPP.

b. Kescsuaian unatan kegiatan perbelasjanan.

- ‘__4

P‘-*—ﬂr-—-ol

c. Kescsmian uruitan kegiatan gury  dan
peserta  didik  umtuk  setisp  tahap
pembelajaran,

d. Kejclasan skenario pembelajuran (tabap -
tahap kegiatan pembelajaran, pendabluan,
inti, penutup)

ot

Bahasa

n, Bahasa yang digusakan koenunikatif.

b. Menggunakan ejaan yang haka.

¢. Kesederhanaan struktur kalimat,

Waktu

A Keseszuan alokasi waktu yang digunakan,

NEYEVERNAS

b. Rincian waktu wuntuk setiap tabap
pembelajaran.

<

D. Komentar dan Saran

I Remutan

bijvar ha™s memuat  kempendn

A D

1.

Reww  Yegalohen }?mn Sesuen  dennan 2 2
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Dari huuenhmn.dapldnlmmlm bahwa rencana pelaksanasn pembelafiran yang
akan digunakan untuk penclitian Pengembangen Mcdia Pembelujaran Model Team
Games Toumamen! Berbasis Webquiz Kohoot untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep dan Motivasi Belajor Peserta Didik SMA ")

1. Layak uji coba lapangan tanpa revisi

@ Layak uji coba lapangan dengan revisi sesusi sasaran

3. Belum layak uji coba lapangan

*) Lingkari salah satu
W’-"‘,k“ﬂf , 6 Fab 201
Validmtor

(Yksman._wigena, i)
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Lampiran I-m. Lembar validasi angket motivasi peserta didik

LEMEBAR VALIDASI

ANGKET MOTIVAS]I BELAJAR PESERTA DIDIK

Sudul Produk . Pengembongan Media Pembeloiamn Model  Toam
Games Towrmmnent Berhasis Webguiz Kaboof sntul
Meningkatkan Pemabaman  Kowsep dan  Motivas
Delajar Peserta Didik SMA

Maseri pokok ¢ Gelombang Bunyi
Sasaran Program ¢ Peserta Didik SMA Kelas XIMIPA Semester Gema
Peneliti ¢ Prasetyo Fitriadi
Vﬂ.imf : M' Mwﬁ
A. Tujuan

Tujuan dari penggunsan instrumen ini adalsh untuk mengukur valid atss tidaknya
anpket motivasi belajar pesena didik dalam pelaksamaan pembelujaran model Team
Games Tournasent mengpunakan media Webguiz Kahoot,
B. Petunjuk
|. Berilah tamda checklist (V) pada kolom skala penilalan yang sesusi mesurut
Bapak/Thu.
2. Makna dari poin validitas odalsh | (tidak baik): 2 (kurang baik); 3 (baik): 4(sangat

baik).
3. Bapak/Ibu dimobon untuk membenkan kritik dan saran pada bagian yang telah
discdiskan,

a  Adanys kisi — kisi angket motivasi peserta
didik.

b. 1si angket motivasi sesual dengan indikstor
anghet motivasi peserta didik. v
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Noastraksd

'-——;——-—.-._...-.. e — g - -—I-—T‘

peseria Sdil tidak panda '
R e l——- —
b Scbap pormataan pada bty anghet | =
menpasdung malras tunggel ' Ld :
¢ Batir  pemsatan  anghot ml:h __T'P-! '
‘ pemyatasn powt! dan negsty J v
. —-ﬂr AT A e —— T _».'_’.L'. - —-L.-
R
2. Menggunakan claan yang beku. Fd
i I -
b Tidak menggonshan otilsh yang herufa
lohal atau kedacraban
¢ Kahimat yang Jigemakan fidak menysngpung =
perasaan peserta didak, v
d. 1stitah vang digunakon mudah Jipahami. v :
-\

D, Komentar dan Saran

bt

for nyabian o puks - ‘tmj___"‘g_t_!g N hwboh
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;.::g T;:Mi dapat disimpulkan bohwa instrumen penilaian anghet motivase

ies Speal efmr untuk penclitian Pengembongan Media Pembelajaran Mudel

h: mmnmem. Babms Webquiz  Kahoot wntuk Meningkatkan
emahaman Konsep dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA %)

I'.ﬂ Layak uji coba lapangan tanpa revisi,

3 Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai samn.

3. Belum layak uji coba lapangan.

*) Lingkan salah satu
Fogaeertte 20 ebvati 20%)
Validator
R\a* ”c\m k ;

CEEEmeesmadd IRAPTmaLi R INE B e L Ll el o
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LEMBAR VALIDASI

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Judul Produk Pengembangan Media Pembelajorsn Model  Teum
Games Tonrnament Betbnis Wehguiz Kahoo! uk
Meninghatkan Pemabaman  Konswep dan Motivasi

Belajar Peserta Didik SMA
Materi pokok : Gelombang Bunyi
Sasaran Program . Peserta Didik SMA Kelss X1 MIPA Semester Gerap
Penclit . Prasetyo Fitrindi
" L pusmdn iy, M -

A. Tujuan
Tuuan dari penggunasn instrumen ini ndalah untuk meagukur valid atsu tidakaya
angket mativasi belajar peserta didik dalam pelaksanuan pembelajaran model Team
Games Tournament menggunaksn media Webguiz Kakoor.
B. Petunjuk
1. Berilsh tanda checktlint (V) pada kolom skaln penilalan yang sesumi menuns
Bapak/Thu.
Makna dari poin validitas adalah | (tidak bask); 2 (kurang baik); 3 (baik); 4(sangat
baik).

3. Bapak/Ibu dimobon untuk memberikan kritik dan saran pada bagian yang telsh
discdiakan,

19

C. Penilaian

2 Adaaya kisi - kiss angket motivasi peserta
l"l'

b. Isi angket motivasi sesuai demgan indikator /
angket motivasi peserta didik.

257



2 | Konstruksi

& Pemyataan dalam bulir angkel motivasi
peserta didik tidak ganda.

b. Sctisp pemyasan peda butir  angket
mengandung makna tunggal.

c. Bulir pernyatsan  angket  memiliki
pernyataan positif dan negatif.

3 | Bahasa
A Menggurakan ejaan yang baku.

b. Tidak mengganakan istilah yang bersifat
bokal atau kedaeraban

c. Kalimat yang digunakan tidak menyinggung
pemsaan peseria didik,

d. Istilah yang digunakan mudah dipahami.

<\"\.-\A

<l =l s

D, Komentar dan Saran w
st PriapBan buhe angat, Qis sahelon ads yuily PRy dan
12 s
L. Benalitan.. peitpcduon,. bukic. anpet_mengguseten., Lkmet

..... Yoy, =fekly

Ce LU e T T )
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Der Basil evabuasi, dapat disimpulkan buhwa instrumen penitsian angket O3S
yang akan digunskan untuk penelitian Pengembangan Media Pembelajaran I”“’, ‘:
Jeam Games Toumament Berbasis Webguiz Kahoot  untuk
Pemahaman Koasep dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA *)
. Layak uji coba lapangan tanpa revisi.
Lavak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Betum layak uji coba lapangan.

*) Lingkari sslah ssty
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Lampiran I-n. Lembar validasi soal pretest dan posttest

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

MATERI GELOMIEANG HUNYE

Judul Produk . Pengembangan  Media Pembelajaran Model  Tram

Gaoes Towrnament Herbasiv Wobguiz Kadvst ituk

Meninghutkan  Pemahuntan Konwep dan  Molivas

Relajur Peserta Dadik SMA
Maten pokok : Gelombang Buny
Sasaran Program . Pescra Didik SMA Kelas XI MIPA Senster Genap
Penclll : Prasctyo Fitriadi
Validator fud Hayah

A. Pctunjuk Pengisian

i
-

-

Lembar validasi ink diisi alch Bapak/Ibu schagod validates.
Lembar validssi ini disusun untuk memperoleh validasi dari Bopak/Thu selaku

validator.
Bapak/Ibu dimobon untuk memberikan penilaian dengan mengpunakan kriteria

sebagas berikut @
1 : lidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik

4 : Sangat Baik

Rapak/The dimebon wntuk memberikan tanda cheoklist (V) pada kolom skor sesuai

dengan pendapat Bapaki/Tbu.
Bapak/Thu dimobon untuk memberikan komentar dan saran pada bogian yang

tedah discdizkan,

a  Adanya kisi-kisi soal pretfest dan poutest 2
b Batir sval sesuu dengan indikator pencapaian "
kompetersi
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-‘, _— i —
- J u"o “"'m&"’;‘./ﬁll‘ s Loem A ‘, '

€. Soul W disjukan  scoai  denpan tingku
kemampuan pescrta didik e
~a.SMlchhwmkmtimmmA
fepaL O
“¢. Pilihan jawaban bomogen. x
2. | Konstruksi
& Soal lidsk memberikan petanjuk kunci jawahan =
b. Rumusan soal dan pilikan jawshan merupakin
pemyataan yang diperlukan s -
¢ Soal dirumuskan dengan jelas. g ==
d. Ratir snal fidak bergantung pada jawaban soal %
sebelumnya.
1. | Babasa
a. Menggunakan ejmin yang baku, <
b, Tadak menggueakan istiluh yang bersifat lokal
atau kedacrahan. -
c. Kalimat yung digunskan fadak menyinggung
perasuan peserta didik, v
d. Istilah yang digueakan maxlah dipahasmi. =

C, Kritik dan Saran

Secmnd BRI s s s sl AR

S—Ry o

Sesabmmtiiirry
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D. Kesimpulan

Dari basil evaluasi, dapat disipulkan hehwa soal prefest dan pasfiest yang akan
digunakan untuk penelitian Pengembangan Modia Pembelajaran Model Team Games
Tournament Berbasis Webguiz Kahoot untuk Meningkatkan Pemahaman Korsep s
Motivasi Belajar Peserta Didik SMA *)
(T2 Layak uji coba lapangan tanpa revisi

2. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai sarn

3. Belum layak uji coba lapangan

*) Lingkari salah satu

Noayaker 2 26 Mefroary, 2009

Validator
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

MATERI GELOMBANG BUNYI

Judul Produk : Pengembangan Media Ponbelyarsn  Model  Team
Games Tosrnament Rerbasss Wobguiz Kahoot antuk
Meninghathan Pemshaman Konsep dan Motivas
Belajar Poserta Didih SMA

Maten pokok Credornhang Runyi

Sasaran Program Peserta Didik SMA Ketas X1 MIPA Semester Genap
Penclit Prasetyn Fiznads

Validator Yuiman fogpdine MG

A. Petunjuk Pengisian

I Lembar validesi ini diisi oleh Bapak/The schagai validstor

2. Lembar vafidasi ini dssun ustik memperolch validasi dan Bapak/Thu sclaky
validator,

3. Bapak/lbu dimobon untuk memberikan penilsian dengan menpgunakan ketena
sebagas berikut
1 :Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 :Bak
4 : Sungat Baik

4. Bapak/Thu dimohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom skor sesuai
dengan pendapat Bapsk/Iba.

5. Hapak/Tbu dimobon wntuk memberikan komentar dan saren pads bagian yang
seluh disediakan.

B. Aspek yang Dinilai

Isi
2. Adanya kisi-kisi sosl peetest dan postiest v
b, Butir soal sesuai dengan indikator pencapaian
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e Soal yang disjukan scssu denpan  tinghat ¥

hemampuan peserta didik
4. Soul telsh menpgunakin sistem setuan yang 3 ‘/
tepat,
e s s o - " e :/
¢ Mlthan jawaban homogen
g - o Y S [T S
", Soal fidak emberikan petunjuk kunci jawahen, | i |5 '/
b, Rumwsan soal den pilihan jawaban merupakan _;/
pernyatsan yang deiperlukan siga
¢. Sool diomuskan denpan jelas. ' B 12 \/
4 i wool tidok berganiung pada jawaban soal | | \7—
shelumeya.
3 Bahasa R T e
& Menggunakan cjom yang baku. J
b, Tidak menggunakan istilah yang hensfat Jokal =
atnu keducrahan. v
c. Kalimat yong digusakan sk menyinggung
perasaan peserta didik, \/
& Istilah yang digunakin mdsh dipahams. \/

C. Kritik dan Saran
Lo Dlihun gk hemoyen & selym.

2. Plihan :jwtl‘aa_m kﬂl'n iyt iveotban daes bac,f
he pesar.

3 Pasfereg pend@enys  Hafw afau  Frove  palhan Jawmbeen
Livsuhobon cama - a
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D. Kesimpulan

Dari hasil cvaluas, dapat disipulkan bahwn soal peefes! dan postes yang akan
digunakan untuk penelitian Pengembangan Medin Pembelajaran Model Team Games
Towrnament Berbasis Webguiz Kahoot untuk Meningkatkan Pemahaman Koascp dan
Motivasi Belajar Peserta Didik SMA *)

1. Layak wji coba kapangan tanps revisi

@ Layak wji coba kspangan dengan revisi sesuat Saran
3. Belum layak uji coba lnpangan

*) Lingkari salah satu

st amessssast famprymmessnattrwessomesluly

M.A

(...Y‘“'"lan O‘V»\r(fl‘l(, H‘..)

e aheear
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Lampiran 1-0. Lembar validasi angket respon peserta didik

LEMBAR VALIDASI

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Judu) Produk

Magen pokok
Sasaran Program

Peneliti
Validator

A. Tujuan

'fnﬁmdnimgumnhmcninindnlahumkmuk-

. Pengembongan Media  Pembelujaran Model  Teaw

Gawtes Towrmament Berbasis Webguiz Kahom untuh
Meningkatkan  Pemabaman Konsep dan Motivas
Belajar Peserta Didik SMA

. Gelombang Bunyi
. Peserta Didik SMA Kelas X1 MIPA Semester Genap

. Prasetyo Fitriadi

Bub vayeh

valid atan tidaknya

anpket respon peserta dadik dalam pelaksansan pembelajarun moded Team Games
Tomrnament meaggenakan media Webguiz Kaboor

B, Petunjuk -
I Berilsh tanda checkline (V) poda koloe skala penilzion yaag sesuad menanit

Fapak/Tha

™~

bk )

1 Rapak/ibo d

Makna dari poin valadiess adalah | (ridik baik ), 2 (hurang baik); 3 (haik ), 4¢sangt

imdnumlmmmldllumwhpmmm

———————————  — NE——
e ki kit anghet respon peserta . z
didik ___l_,_J{___‘
l’ B T anghet respon sesun dengan indikator G ‘\/
anghet revpoa poserta didik '

D et it
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a. Pemyalsan  dalem  batir angkel respon i
peserta didik tidak ganda, .
b Scip pemyataan pads bulir angkel i
mengandung makna tunggal ez
¢. Butir pemyatasn  angkel  memiliki v
pemyataan positif dan negatif.
3. | Babhasa
a Menggunakan cjaan yang baku, -
b. Tidak menggunakan istilah yang bersifiut
Jokal atsu kedacrahan. %
¢ Kalimat yang diganakan tidak menyinggung v
perasaan peserta didik,
i d. lstilah yang digunakan mudah dipshami. 24

D. Komentar dan Saran
bak
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Dari hasil evahuxa, dapst disimpolhon babwa imstrenen penilaan anghet fespon
peserta didih  vang shan dipenshan umtdA  penelitan  Penpembungan  Madia
Pembelojaan Model Team Games Tournament Berbusis Websquir Kabeoot sl
Meningkathan Pemahaman Konsep dan Motivas Helajar Pescrma Didih SMA )
(37 Layok uji coba lapangan tanpe revisi

2 Lavak ujt coba lapangan dengan revist sestam saran

3. Belum dayak uji coba lapangan

*) Lingkar salabs satu

Yeyzahonts 2t fehoary 104
Validatnwr
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LEMBAR VALIDAM

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Judul Produk . Pengembangin Media Pembelojurs  Mudel - fram
Guwer Tourmamens Berbiasis Welwuiz Kohot i
Meninghathan  Pemalaman  Konsp dan  Muotrvan
Nelajar Pesertn Didik SMA

Materi pokok ¢ Gelombang Bunyi

Sasaran Program . Peserta Didik SMA Kelas X1 MIPA Sermestes Gensp

Penclit : Prasetyo Firindi

Validator D oyasran Wigntme, M

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instramen ini adalsh untuk menpukus valid stay tidaknys
angket respon peserta didik dalam pelaksansan pembelajaran model Team Chumey
Tournament menggunakan media Webguiz Kahow,
B. Petunjuk
|. Berilah tanda checklist (V) pada kolom skals penilaian yang sesuai menun
Bapak/Tbu.
Makna dari poin validitas adalah | (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (baik); 4(sanga
haik)
3. Bapak/bu dimohon untak memberikan kritik dan sarun pada bagian vang telah
disediakan.
C. Penilaian

=

Isi

2 Adanya kisi - kisi angket respon peserta

didik. v
b, Isi angket respon sesuai desgan indikator

angket respon peserta didik. v
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e G

a, Pemyatsan dalem butic angkel respon 2
pesenta didik tidak panda.
b. Sctap pemyataan pada butir  angket F
mengandung makna tunggal.
¢. Butir pemyatsn  angket  memiliki T "
pemyataan positif dan negatif.
3, | Bahasa
& Menggunakan cjaan yang baku. /
b. Tidak menggumakan sstilah yang  bersifat A
lokal stau kedacrahan. v
c. Kalimat yang digunakan tidak menyinggung &
pemsaan peserta didik,
d. Tstilsh yang digunakan mudah dipahami. 7

" .?;:f:'m‘.:n?&. reppn ysshatan gda peisyatacn by fir ongiet

: A6y ' b peel AC];IIV'
oy Ridsrippitan, Ly ketimet pebp dor Aegalky
2o Cmeakattt.. Antimed smj.q?cik,{ Loy _afifien
3o ditatr, 3 bule, ket ceipm. Scheovio, NG yp. ..
Aigiluruhnn....o1peh . foivlora., Tisbia.

mrrreen e
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Dt basil evaluasi, dapat disimpulkan hahwa jastramen peniksian angket respon
pesertn didik yang akun dlgunnkan uniuk m‘-‘ l’tﬂcﬂ"‘"’aﬂ" Medla
Pembelojaran Model Team Games Tournament Rerbasis Webquiz Kaboot wntuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajur Peserta Didik SMA *)

Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuni sasan
3. Belum layak uji coba lapan

*) Lingkan salah sa
o resagart®y 3 Foh- 70 U
Validator
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LAMPIRAN 11

ANALISIS DATA HASIL
PENELITIAN

. Analisis kelayakan instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif
tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot

. Analisis kelayakan RPP

. Analisis kelayakan soal pretest dan posttest oleh validator

. Analisis kelayakan angket motivasi peserta didik

. Analisis kelayakan angket respon peserta didik

Analisis peningkatan motivasi peserta didik pada uji coba terbatas

. Analisis peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji coba
terbatas

. Analisis validasi empiris butir soal tes

Analisis respon peserta didik pada uji coba terbatas

Analisis keterlaksanaan RPP pada uji coba terbatas

. Analisis peningkatan motivasi belajar peserta didik uji coba lapangan
Analisis peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji coba
lapangan

. Analisis respon peserta didik pada uji coba lapangan

. Analisis keterlaksanaan RPP pada uji coba lapangan
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Lampiran Il-a. Analisis kelayakan instrumen penilaian model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Webquiz Kahoot

HASIL ANALISIS KELAYAKAN INSTRUMEN PENILAIAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT
BERBASIS WEBQUIZ KAHOOT

No Aspek Indikator Skor X PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi (%)
1 | Keterbacaan | a. Ukuran huruf mudah dibaca. 4 3 3,5 8571 Sangat baik
Teks b. Jenis huruf mudah dibaca. 4 3 3,5 8571 Sangat baik
c. Tidak menggunakan banyak 4 3 3,5 |8571 Sangat baik
jenis huruf.
d. Warna huruf dengan 4 4 3,5 |100,0 Sangat baik
background kontras.
e. Spasi antara teks normal 4 3 3,5 8571 Sangat baik
(tidak terlalu lebar atau
sempit).
Nilai Rerata 4 3,2 3,6 | 88,57 Sangat baik
2 | Pemilihan a. Background yang digunakan 3 3 3 |100 Sangat baik
Background pada media sudah tepat.
b. Komposisi dan kombinasi 4 3 3,5 8571 Sangat baik
warna serasi.
c. Penggunaan background 4 3 3,5 |8571 Sangat baik
konsisten.
d. Background tidak 4 3 3,5 | 8571 Sangat baik
mengganggu komponen lain.
Nilai Rerata 3,8 3 3,4 |89,28 Sangat baik

273



No Aspek Indikator Skor X PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi (%)
3 | Kemudahan | a. Terdapat petunjuk 4 3 3,5 |8571 Sangat baik
penggunaan penggunaan media.
b. Petunjuk penggunaan media 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
mudah dipahami.
c. Media mudah untuk 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
dioperasikan.
d. Bentuk tampilan  media 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
konsisten.
Nilai Rerata 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
4 | Pengelolaan | a. Media ini mempermudah 3 3 3 100 Sangat baik
Program pemahaman peserta didik
terhadap materi gelombang
bunyi.
b. Media ini dapat 3 4 3,5 85,71 Sangat baik
meningkatkan motivasi
belajar fisika.
c. Media ini dapat membuat 3 4 3,5 85,71 Sangat baik
peserta didik berperan aktif
dalam pembelajaran.
d. Media ini  menciptakan 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
suasana belajar yang
menyenangkan.
Nilai Rerata 3,2 3,5 34 89,28 Sangat baik
Rerata Total 3,8 3,2 3,5 88,21 Sangat baik
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Lampiran I1-b. Analisis kelayakan RPP

HASIL ANALISIS KELAYAKAN RPP

No. Aspek yang divalidasi Validator X PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi (%)
1. | Perumusan tujuan pembelajaran
a. Kejelasan kompetensi dasar. 4 4 4 100 Sangat baik
b. Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan 4 4 4 100 Sangat baik
tujuan pembelajaran.
c. Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
ke dalam indikator pencapaian kompetensi.
d. Kesesuaian indikator pencapaian 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
kompetensi dengan tujuan pembelajaran.
Nilai Rerata 4 3,5 3,8 92,86 Sangat baik
2. | Isi yang disajikan
a. Sistematika penyusunan RPP. 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
b. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran. 4 4 4 100 Sangat baik
c. Kesesuaian urutan Kkegiatan guru dan 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
peserta  didik untuk setiap tahap
pembelajaran.
d. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap- 3 3 3 100 Sangat baik
tahap kegiatan pembelajaran, pendahuluan,
inti, penutup)
Nilai Rerata 3,8 3,2 3,5 92,86 Sangat baik
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No. Aspek yang divalidasi Validator X PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi (%)
3. | Bahasa
a. Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
b. Menggunakan ejaan yang baku. 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
Nilai Rerata 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
4. | Waktu
a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan. 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
b. Rincian waktu untuk setiap tahap 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
pembelajaran.
Nilai Rerata 4 3 3,5 85,71 Sangat baik
Nilai Rerata Total 3,95 3,18 3,58 89,28 Sangat baik
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Lampiran I1-c. Analisis kelayakan soal pretest dan posttest oleh validator

HASIL ANALISIS KELAYAKAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST

No Aspek yang dinilai Skor Validator CVR PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi
1. | Isi
a. Adanya kisi—Kisi soal pretest dan posttest 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
b. Butir soal sesuai dengan indikator pencapaian 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
kompetensi
c. Soal yang diajukan sesuai dengan tingkat 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
kemampuan peserta didik
d. Soal telah menggunakan sistem satuan yang 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
tepat.
e. Pilihan jawaban homogen. 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
Rerata 4 3 0,99 85,71 | Sangat baik
2. | Konstruksi
a. Soal tidak memberikan petunjuk kunci jawaban. 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
b. Rumusan soal dan pilihan jawaban merupakan 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
pernyataan yang diperlukan saja.
c. Soal dirumuskan dengan jelas. 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
d. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
sebelumnya.
Rerata 4 3 0,99 85,71 | Sangat baik
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No Aspek yang dinilai Skor Validator CVR PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi
3. Bahasa
a. Menggunakan ejaan yang baku. 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
b. Tidak menggunakan istilah yang bersifat lokal 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
atau kedaerahan.
c. Kalimat yang digunakan tidak menyinggung 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
perasaan peserta didik.
d. Istilah yang digunakan mudah dipahami. 3 4 0,99 85,71 Sangat baik
Rerata 3,75 3,25 0,99 85,71 | Sangat baik
Rerata Total 3,9 3,1 0,99 85,71 | Sangat baik
CVI 0,99 Sangat baik
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Lampiran 11-d. Analisis kelayakan angket motivasi peserta didik

HASIL ANALISIS KELAYAKAN ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK

No. Aspek yang divalidasi Validator CVR PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi
1. | Isi
a. Adanya Kisi — Kisi angket motivasi peserta 4 0,99 100 Sangat baik
didik.
b. Isi angket motivasi sesuai dengan indikator 3 0,99 85,71 Sangat baik
angket motivasi peserta didik.
Rerata 3,5 0,99 92,86 Sangat baik
2. | Konstruksi
a. Pernyataan dalam butir angket motivasi 3 0,99 85,71 Sangat baik
peserta didik tidak ganda.
b. Setiap pernyataan pada butir angket 3 0,99 85,71 Sangat baik
mengandung makna tunggal.
c. Butir pernyataan angket  memiliki 3 0,99 85,71 Sangat baik
pernyataan positif dan negatif.
Rerata 3 0,99 85,71 Sangat baik
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Bahasa

a. Menggunakan ejaan yang baku. 4 3 0,99 85,71 Sangat baik

b. Tidak menggunakan istilah yang bersifat 4 4 0,99 100 Sangat baik
lokal atau kedaerahan.

c. Kalimat yang digunakan tidak menyinggung 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
perasaan peserta didik.

d. Istilah yang digunakan mudah dipahami. 4 3 0,99 85,71 Sangat baik

Rerata 4 3,25 0,99 89,28 Sangat baik

Rerata Total 4 3,25 0,99 89,28 Sangat baik

CVI 0,99 Sangat baik
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Lampiran l1-e. Analisis kelayakan angket respon peserta didik

HASIL ANALISIS KELAYAKAN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No. Aspek yang divalidasi Validator PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi | CVR
1. | Isi
a. Adanya kisi — Kisi angket respon peserta 4 4 0,99 100 Sangat baik
didik.
b. Isi angket respon sesuai dengan indikator 4 3 0,99 85,71 Sangat baik

angket respon peserta didik.

Rerata 4 3,5 0,99 92,86 Sangat baik

2. | Konstruksi

a. Pernyataan dalam butir angket respon 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
peserta didik tidak ganda.

b. Setiap pernyataan pada butir angket 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
mengandung makna tunggal.

c. Butir pernyataan angket memiliki 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
pernyataan positif dan negatif.

Rerata 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
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No. Aspek yang divalidasi Validator PA Kategori
Dosen Ahli | Praktisi | CVR
3. | Bahasa
a. Menggunakan ejaan yang baku. 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
b. Tidak menggunakan istilah yang bersifat 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
lokal atau kedaerahan.
c. Kalimat  yang digunakan tidak 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
menyinggung perasaan peserta didik.
d. Istilah yang digunakan mudah dipahami. 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
Rerata 4 3 0,99 85,71 Sangat baik
Rerata Total 4 3,17 0,99 88,09 Sangat baik
CVI 0,99 Sangat baik
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Lampiran I1-f. Analisis peningkatan motivasi peserta didik pada uji coba terbatas

HASIL ANALISIS PENINGKATAN MOTIVASI PESERTA DIDIK PADA
UJI COBA TERBATAS

No. Peserta Sebelum | Sesudah | Standard | Kategori
Didik Gain
1 401 84 85 0,03 Rendah
2 403 68 88 0,38 Sedang
3 404 91 93 0,07 Rendah
4 407 84 85 0,03 Rendah
5 408 84 84 0 Rendah
6 409 69 79 0,20 Rendah
7 411 80 89 0,22 Rendah
8 415 88 106 0,56 Sedang
9 417 78 89 0,26 Rendah
10 419 86 93 0,20 Rendah
11 423 84 86 0,06 Rendah
12 424 76 76 0 Rendah
13 427 81 82 0,02 Rendah
14 428 78 86 0,19 Rendah
15 429 85 85 0 Rendah
rata rata 81,06667 | 87,06667 0,15 Rendah
std dev 6,452759 | 6,943308
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Lampiran 11-g. Analisis peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji
coba terbatas

HASIL ANALISIS PENINGKATAN PENGUASAAN MATERI PESERTA
DIDIK PADA UJI COBA TERBATAS
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No. | Peserta Pretest | Posttest | Standard | Kategori
Didik Gain
1 401 36 60 0,34 Sedang
2 403 44 84 0,71 Tinggi
3 404 40 93 0,88 Tinggi
4 407 44 80 0,64 Sedang
5 408 56 84 0,64 Sedang
6 409 69 92 0,74 Tinggi
7 411 36 80 0,69 Sedang
8 415 40 84 0,73 Tinggi
9 417 44 88 0,78 Tinggi
10 419 40 92 0,87 Tinggi
11 423 32 76 0,65 Sedang
12 424 40 64 0,40 Sedang
13 427 36 84 0,75 Tinggi
14 428 44 92 0,86 Tinggi
15 429 40 88 0,8 Tinggi
rata rata | 42,73333 | 82,73333 0,69 Sedang
std dev | 9,106251 | 9,830468




Lampiran 11-h. Analisis validasi empiris butir soal tes

ANALISIS VALIDITAS EMPIRIS BUTIR SOAL TES

2 ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

e REAREERAARAAAAAARA AR AAAAAAARAAAAAAAAAAAAAAAARAAAAAARAARAREREERNE e

Item analysis for data from file jajale.txt Page 1
Item Statistics Alternative statistics
Seq. Scale Prop. Foint Frop. Point
NO. -Item <Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
1 0-1 0.933 0. 804 0.417 A 0.000 -9.000 -9,000
B 0.933 0. 804 0.417 *
C 0. 067 -0.804 -0.417
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9,000
other 0.000 -9.000 -9.000
2 0-2 0. 867 0.332 0.210 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0. 067 0.101 0.052
D 0. 067 -0.653 -0.339
E 0. 8a7 0.332 0.210 *
other 0.000 -9.000 -9.000
3 0-3 0.933 1.000 0.573 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.9332 1.000 0.573 *
C 0. 067 -1.000 -0.573
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
4 0-4 0. 800 0.070 0.049 A 0.133 -0.060 -0.038
B 0. 067 -0.0530 -0.0Z28
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0. 800 0.070 0.049 =
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9,000
5 0-5 0.B0O 0.418 0.292 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.200 -0.418 -0.292
E 0. 800 0.418 0.292 =*
other 0.000 -9.000 -9,000
5] 0-6 0. 8&7 0.332 0.210 A 0.067 -0.352 -0.182
B 0.067 -0.201 -0.104
cC 0.867 0.332 0.210 *
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000

z ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

. R AR AR R R AR AT AT RA A AR AAAAAAAAARAAAAARAAARAAAAAANASAANAARANNEE

Item analysis for data from file jajale.txt Page 2
Ttem Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Frop. Foint Frop. Foint
NO. -Item <Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
7 0-7 0. 8&7 1.000 0. 669 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.133 -1.000 -0.669
C 0.867 1.000 0.669 =
] 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
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10

11

12

s

0-8 0. 800 0.279 0.195
0-9 0.400 0.353 0.279
0-10 0.400 0.505 0. 398
0-11 0,533 0.213 0.169
0-12 0,667 0. 840 0.648

oM@mE JTAOMmE ITMONEE

E
Other

o
+

mo ™o = gmchm.‘p
]

other

0. 800 0.279 0.
0.133 -0.423 -0.
0.067 0.101 a.
0.000 -9.000 -9.
0.000 -9.000 -9.
0.000 -9.000 -9,
0.000 -9.000 -9.
0.067 -0.201 -0.
0.533 -0.278 -0.
0.000 -9.000 -9.
0.400 0.353 a.
0.000 -9.000 -9,
0.000 -9.000 -9,
0.333 -0.358 -0.
0.133 0.393 0.
0.400 0. 505 0.
0.133 -0.694 -0,
0.000 -9.000 -9,
0,000 -9.000 -9,
0.467 -0.213 -0.
0.533 0.2132 0.
0.000 -9.000 -9.
0. 000 -9.000 -9,
0.000 -9.000 -9,
0. 6467 0. 840 0.
0.333 -0.840 -0.
0.000 -9.000 -9.
0. 000 -9.000 -9,
0. 000 -9.000 -9,
0.000 -9.000 -9,

ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

Item analysis for data from file jajal6.txt

seq.
NO.

13

14

15

Item Statistics

scale  Prop. Point
-Item <Correct Biser. Biser.
0-13 0. 867 0.513 0.325
0-14 0.933 1.000 0.573
0-15 0.733 0.554 0.412

Alternative Statistics

195
268
052
000
000
000

000
104
221
000
279
000

000
276
249
108
440
000

000
169
169
000
000
000

648
648
000
000
000
000

<

Page

3

mo ™o = omgQ Mo omQMmom

other
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Prop. Poi
Endorsing EBiser. Bis
0.000 -9.000 -9
0. 867 0.5132 0.
0.133 -0.513 -0
0.000 -9.000 -9
0.000 -9.000 -9
0. 000 -9.000 -9
0. 067 -1.000 -0
0.9332 1.000 0.
0.000 -9.000 -9
0.000 -9.000 -9
0.000 -9.000 -9
0. 000 -9.000 -9
0.000 -9.000 -9
0.733 0.554 0.
0.000 -9.000 -9
0. 067 -0.804 -0
0.200 -0.279 -0
0. 000 -9.000 -9

nt
ar.

. 000

325

. 325
. 000
. 000
. 000

L5373

73

. 000
. 000
. 000
. 000

. 000

412

. 000
417
.195
. 000



16 0-16 0.533 0. 507 0.404 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.067 -1.000 -0.573
C 0.533 0. 507 0.404 =
D 0.400 -0.151 -0.119
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0. 000 -9.000 -9.000
17 0-17 0.467 0.768 0.612 A 0.467 -0.409 -0,326
B 0.0&7 -1.000 -0.573
C 0.467 0.768 0.612 =
D 0. 000 -9.000 -9.000
E 0. 000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
18 0-18 0.733 0.316 0.235 A 0. 000 -9.000 -9.000
B 0.200 -0.209 -0.146
C 0.0&7 -0.352 -0.182
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.733 0.314 0.235 =*
other 0. 000 -9.000 -9.000

L ITEM & TEST AMALYSIS PROGRAM

e R AR R A AR AR R AR AR A A AR AR AR R AR A A A AR A AR AR A AR AN AR AR R R AR AR R RRR

Item analysis for data from file jajal6.txt Fage 4
Item Statistics Alternative statistics
Seq. Scale  Prop. Point Prop. Point
NO. -Item <Correct Biser. Eiser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
19 0-19 0.933 0.352 0.182 A 0. 000 -9.000 -9.000
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0.0867 -0.35%2 -0.182
D 0. 000 -9.000 -9.000
E 0.933 0.352 0.182 =*
other 0.000 -9.000 -9.000
20 0-20 0. 867 0.604 0.382 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0. 867 0.604 0.382 *
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.133 -0.604 -0.382
other 0.000 -9.000 -9.000
21 0-21 0.867 1.000 0.669 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.867 1.000 0.669
C 0.067 -0.653 -0.339
D 0. 067 -1.000 -0.573
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
22 0-22 0.933 1.000 0.573 A 0.933 1.000 0.573
B 0.067 -1.000 -0.5732
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
23 0-23 0.933 1.000 0.573 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.067 -1.000 -0.5732
C 0.933 1.000 0.573
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
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24 0-24 0. 800 0.209 0.146

mQoMmom

other

[ Mo R e e e I

. 8OO
. 200
. 000
. 000
. 000
. 000

L ITEM & TEST AMALYSIS PROGRAM

e MR oo o o e o o e o o o o o oo o o o o o o o o e o o e o o e o e o o o e o R e e

Item analysis for data from file jajale.txt

Item Statistics

Alternative Statistics

0.
-0.
-9.
-9.
-9.
-9.

209
209
000
000
000
000

0.
-0.
-9.
-9.
-9.
-9.

l4e =
146
000
000
000
000

Ll

Page 5

FPoint
Biser. Key

seq. 5Scale  Prop. Point
NO. -Item Correct Biser. Biser. Alt.

25 0-25 0. 867 0.332 0,210

mQrmom

other

Prop.

Endorsing

[ Mol e e e I

. 000
. B&7
.133
. 000
. 000
. 000

L. ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

e MR oo o o e o o e o o o o o oo o o o o o o o o e o o e o o e o e o o o e o R e e

Item analysis for data from file jajale.txt

There were 15 examinees in the data file.

scale statistics

Scale: 0
N of Items 25
N of Examinees 15
Mean 19,333
Variance 11.689
std. Dev. 3.419
Skew -0. 665
Kurtosis -0. 545
M nd mum 12.000
Max 1 mum 24.000
Median 20.000
alpha 0.715
SEM 1.824
Mean P 0.77
Mean ITem-ToOTL. 0.376
Mean Biserial 0.572
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HASIL ANALISIS BUTIR SOAL

No. Butir | Nilai Point Biserial Kategori
soal

1 0,417 Sangat Baik
2 0,210 Diperbaiki
3 0,573 Sangat Baik
4 0,049 Buruk

5 0,292 Diperbaiki
6 0,210 Diperbaiki
7 0,669 Sangat Baik
8 0,195 Diperbaiki
9 0,279 Diperbaiki
10 0,398 Baik

11 0,169 Buruk

12 0,648 Sangat Baik
13 0,325 Baik

14 0,573 Sangat Baik
15 0,412 Sangat Baik
16 0,404 Sangat Baik
17 0,612 Sangat Baik
18 0,235 Diperbaiki
19 0,182 Buruk
20 0,382 Baik
21 0,669 Sangat Baik
22 0,573 Sangat Baik
23 0,573 Sangat Baik
24 0,146 Buruk
25 0,210 Diperbaiki
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Lampiran I1-i. Analisis respon peserta didik pada uji coba terbatas

DATA HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA UJI COBA TERBATAS

Butir Pernyataan Angket Respon
No. | Peserta Didik Keterbacaan Tampilan Media Penyajian Media Penggunaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 13 10 11 12 14 | 15 | 16
1 401 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
2 403 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 404 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4
4 407 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
5 408 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3
6 409 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4
7 411 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3
8 415 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3
9 417 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
10 419 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4
11 423 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
12 424 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3
13 427 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
14 428 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
15 429 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4
rata rata 3,2(333|267|293(333|32|3,07 313 |313|313| 32 | 3,07 |327|3,07| 3 |333
rerata tiap aspek 3,09 3,13 3,18 3,13
Klasifikasi Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

290



Lampiran 11-j. Analisis keterlaksanaan RPP pada uji coba terbatas

HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA
TERBATAS
PERTEMUAN PERTAMA

No Kegiatan Penilaian
: Observer
Kegiatan Pendahuluan

1 | Guru mengucapkan salam. 1

2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1

3 | Guru memberikan apersepsi. 1

4 | Guru menggali pemahaman peserta didik 1

mengenai gelombang bunyi dan cepat
rambat gelombang bunyi.

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1
6 | Guru membagi peserta didik menjadi 1
beberapa kelompok.
Kegiatan Inti
Mengamati
7 | Guru memberikan ilustrasi mengenai 1

gelombang bunyi dan cepat rambat
gelombang bunyi..

8 | Peserta didik mengamati ilustrasi yang 1
diberikan oleh guru.

Mencoba
9 | Guru memberikan kesempatan kepada 1
peserta didik untuk berdiskusi dengan
teman sekelompoknya mengenai materi
pengertian gelombang bunyi dan cepat
rambat gelombang bunyi.

Menanya
10. | Guru  memberikan kesempatan pada 1
peserta didik untuk bertanya.

11. | Guru menjawab pertanyaan dari peserta 1
didik.
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No Kegiatan Penilaian
Observer
Mengasosiasikan

12 | Guru memberikan penjelasan mengenai 1
pengertian gelombang bunyi, dan cepat
rambat gelombang bunyi.

13 | Guru meminta peserta didik untuk 1
menjelaskan pengertian gelomban bunyi
dan cepat rambat gelombang bunyi dengan
bahasa mereka sendiri.

Mengkomunikasikan

14 | Peserta didik menyampaikan pendapat 1
mengenai apa Yyang dimaksud dengan
gelombang bunyi dan cepat rambat
gelombang bunyi.

15 | Guru memberikan konfirmasi pada setiap 1
jawaban peserta didik.

Kegiatan Penutup

16 | Guru bersama peserta didik menyimpulkan 1
materi yang telah dipelajari.

17 | Guru meminta peserta didik untuk 1
membaca materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

18 | Guru mengucapkan salam. 1

Kegiatan yang terlaksana 18
Nilai IJA 100%
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HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA
TERBATAS
PERTEMUAN KEDUA

No Kegiatan Penilaian
Oberver
A. Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru mengucapkan salam. 1
2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1
3 | Guru memberikan apersepsi. 1
4 | Guru menggali pemahaman peserta didik 1

mengenai materi yang akan disampaikan.

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1

6 | Guru meminta peserta didik untuk duduk 1
sesuai dengan kelompoknya.
B. Kegiatan Inti
Mengamati

7 | Guru memberikan ilustrasi mengenai 1
resonansi, pelayangan bunyi, efek Doppler,
dan bunyi pada dawai.

8 | Peserta didik mengamati ilustrasi yang 1
diberikan oleh guru.

Mencoba
9 | Guru memberikan kesempatan kepada 1
peserta didik untuk berdiskusi dengan
teman sekelompoknya mengenai materi
resonansi, pelayangan bunyi, efek Doppler,
dan bunyi pada dawai.

Menanya

10. | Guru  memberikan kesempatan pada 1
peserta didik untuk bertanya.

11. | Guru menjawab pertanyaan dari peserta 1
didik.
Mengasosiasikan

12 | Guru memberikan penjelasan mengenai 1
resonansi, pelayangan bunyi, dan efek
Doppler.
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No Kegiatan Penilaian
: Oberver
13 | Guru meminta peserta didik untuk 1
menjelaskan resonansi, pelayangan bunyi,
efek Doppler, dan bunyi pada dawai sesuai
dengan bahasa mereka sendiri.
Mengkomunikasikan

14 | Peserta didik menyampaikan pendapat 1
mengenai apa Yyang dimaksud dengan
resonansi, pelayangan bunyi, dan efek
Doppler, dan bunyi pada dawai.

15 | Guru memberikan konfirmasi pada setiap 1
jawaban peserta didik.

C. Kegiatan Penutup

16 | Guru bersama peserta didik menyimpulkan 1
materi yang telah dipelajari.

17 | Guru meminta peserta didik untuk 1
membaca materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

18 | Guru mengucapkan salam. 1

Nilai Total 18
Nilai IJA 100%
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HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA
TERBATAS
PERTEMUAN KETIGA

No Kegiatan Penilaian
Observer
A. Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru mengucapkan salam. 1
2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1
3 | Guru memberikan apersepsi. 1
4 | Guru menggali pemahaman peserta didik 1

mengenai materi yang akan disampaikan.

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1

6 | Guru meminta peserta didik untuk duduk 1
sesuai dengan kelompoknya.

B. Kegiatan Inti
Mengamati
7 | Guru memberikan ilustrasi mengenai bunyi 1
pada pipa organa, intensitas bunyi, taraf
intensitas  bunyi, dan  pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

8 | Peserta didik mengamati ilustrasi yang 1
diberikan oleh guru.

Mencoba
9 | Guru memberikan kesempatan kepada 1
peserta didik untuk berdiskusi dengan
teman sekelompoknya mengenai materi
bunyi pada pipa organa, intensitas bunyi,
taraf intensitas bunyi, dan pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-

hari.
Menanya
10. | Guru  memberikan kesempatan pada 1

peserta didik untuk bertanya.

11. | Guru menjawab pertanyaan dari peserta 1
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No Kegiatan Penilaian
Observer
didik.
Mengasosiasikan

12 | Guru memberikan penjelasan mengenai 1
bunyi pada pipa organa, intensitas bunyi,
taraf intensitas bunyi, dan pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

13 | Guru meminta peserta didik untuk 0
menjelaskan bunyi pada pipa organa,
intensitas bunyi, taraf intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang bunyi dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengkomunikasikan

14 | Peserta didik menyampaikan pendapat 1
mengenai apa yang dimaksud dengan
bunyi pada pipa organa, intensitas bunyi,
taraf intensitas bunyi, dan pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

15 | Guru memberikan konfirmasi pada setiap 1
jawaban peserta didik.

C. Kegiatan Penutup

16 | Guru bersama peserta didik menyimpulkan 1
materi yang telah dipelajari.

17 | Guru meminta peserta didik untuk 1
membaca materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

18 | Guru mengucapkan salam. 1

Nilai Total 17
Nilai IJA 89,47%
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HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA
TERBATAS
PERTEMUAN KEEMPAT

No Kegiatan Penilaian
Observer
A. Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru mengucapkan salam. 1
2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1
3 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1
4 | Guru meminta peserta didik untuk duduk 1

sesuai dengan kelompoknya.

B. Kegiatan Inti

Mengamati

5 | Guru memberikan penjelasan mengenai 1
media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot.

6 | Guru memberikan petunjuk penggunaan 1
media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot.

Mencoba
7 | Guru meminta peserta didik untuk 1

menentukan urutan pemain yang akan
bermain di masing-masing ronde.

Menanya
8. | Guru memberikan kesempatan pada 1
peserta didik untuk bertanya.

9. | Guru menjawab pertanyaan dari peserta 1
didik.

Mengasosiasikan
10 | Guru mendampingi dan mengawasi peserta 1
didik dalam melakukan permainan edukasi
untuk materi gelombang bunyi.
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No Kegiatan Penilaian
Observer

Mengkomunikasikan

11 | Guru meminta peserta didik 0
menyampaikan  hasil yang  mereka
dapatkan dalam kegiatan pembelajaran hari
ini.

12 | Guru menanggapi hasil yang disampaikan 1
oleh peserta didik

C. Kegiatan Penutup

13 | Guru bersama peserta didik menyimpulkan 1
apa yang telah dipelajari.

14 | Guru memberikan penghargaan pada 1
kelompok yang telah  memenangi
permainan berbasis Webquiz Kahoot

15 | Guru mempersilahkan peserta didik untuk 1
berdoa.
16 | Guru mengucapkan salam. 1
Nilai Total 15
IJA 88,24%

298




Lampiran I1-k. Analisis peningkatan motivasi belajar peserta didik uji coba
lapangan

HASIL ANALISIS PENINGKATAN MOTIVASI PESERTA DIDIK PADA
UJlI COBA LAPANGAN

No. | Peserta Didik | Sebelum | Sesudah | Standard | Kategori
Gain
1 201 92 95 0,11 Rendah
2 202 70 75 0,10 Rendah
3 203 86 90 0,12 Rendah
4 204 80 82 0,05 Rendah
5 205 68 72 0,08 Remdah
6 206 80 90 0,25 Rendah
7 207 97 102 0,22 Rendah
8 209 93 95 0,07 Rendah
9 210 74 75 0,02 Rendah
10 211 91 92 0,03 Rendah
11 212 77 86 0,21 Rendah
12 213 79 84 0,12 Rendah
13 214 87 87 0 Rendah
14 215 84 84 0 Rendah
15 216 82 84 0,05 Rendah
16 217 73 74 0,03 Rendah
17 219 80 86 0,15 Rendah
18 220 85 89 0,11 Rendah
19 221 90 101 0,37 Sedang
20 222 77 83 0,14 Rendah
21 223 70 79 0,18 Rendah
22 224 76 84 0,18 Rendah
23 225 74 75 0,02 Rendah
24 226 79 81 0,05 Rendah
25 227 79 84 0,12 Rendah
26 228 84 86 0,06 Rendah
27 229 84 86 0,06 Rendah
28 230 85 88 0,08 Rendah
29 231 80 86 0,15 Rendah
30 232 59 60 0,02 Rendah
31 233 82 85 0,08 Rendah
32 234 77 83 0,14 Rendah
Rerata 80,4375 | 84,46875 0,10 Rendah
Standar deviasi 7,825988 | 8,211974
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Lampiran I1-l. Analisis peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji
coba lapangan

HASIL ANALISIS PENINGKATAN PENGUASAAN MATERI PESERTA
DIDIK PADA UJI COBA LAPANGAN

No. | Peserta Didik Pretest Posttest Standard Kategori
Gain

201 60 84 0,60 Sedang
202 32 60 0,41 Sedang
203 60 88 0,70 Tinggi
204 40 80 0,67 Sedang
205 28 64 0,50 Sedang
206 64 76 0,33 Sedang
207 48 76 0,54 Sedang
209 20 76 0,70 Tinggi
210 60 80 0,50 Sedang
211 64 68 0,11 Rendah
212 44 84 0,71 Tinggi
213 64 84 0,56 Sedang
214 68 68 0 Rendah
215 56 76 0,45 Sedang
216 36 64 0,44 Sedang
217 48 64 0,31 Sedang
219 32 76 0,65 Sedang
220 56 84 0,64 Sedang
221 40 88 0,80 Tinggi
222 36 76 0,62 Sedang
223 40 64 0,40 Sedang
224 40 72 0,53 Sedang
225 56 80 0,54 Sedang
226 36 76 0,62 Sedang
227 56 84 0,64 Sedang
228 44 64 0,36 Sedang
229 56 84 0,64 Sedang
230 48 84 0,69 Sedang
231 36 68 0,50 Sedang
232 52 72 0,42 Sedang
233 36 64 0,44 Sedang
234 52 80 0,58 Sedang
rerata 47,125 75,25 0,532 Sedang
std dev 12,03056 | 8,15092
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Lampiran 11-m. Analisis respon peserta didik pada uji coba lapangan

DATA HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA UJI COBA LAPANGAN

Peserta Didik

Butir Pernyataan Angket Respon

Keterbacaan

TampilanMedia

Penyajian Media

penggunaan

3

8 9

[EEN
w

10 | 11 12

14

15

=
»

IPA201

w

IPA202

IPA203

IPA204

IPA205

IPA206

IPA207

IPA209

IPA210

IPA211

IPA212

IPA213

IPA214

IPA215

IPA216

IPA217

IPA219

IPA220

IPA221
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Lampiran I1-n. Analisis keterlaksanaan RPP pada uji coba lapangan

HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA
LAPANGAN
PERTEMUAN PERTAMA

No Kegiatan Penilaian
: Observer
Kegiatan Pendahuluan

1 | Guru mengucapkan salam. 1

2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1

3 | Guru memberikan apersepsi. 1

4 | Guru menggali pemahaman peserta didik 1

mengenai gelombang bunyi dan cepat
rambat gelombang bunyi.

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1
6 | Guru membagi peserta didik menjadi 1
beberapa kelompok.
Kegiatan Inti
Mengamati
7 | Guru memberikan ilustrasi mengenai 1

gelombang bunyi dan cepat rambat
gelombang bunyi..

8 | Peserta didik mengamati ilustrasi yang 1
diberikan oleh guru.

Mencoba
9 | Guru memberikan kesempatan kepada 1
peserta didik untuk berdiskusi dengan
teman sekelompoknya mengenai materi
pengertian gelombang bunyi dan cepat
rambat gelombang bunyi.

Menanya
10. | Guru  memberikan kesempatan pada 1
peserta didik untuk bertanya.

11. | Guru menjawab pertanyaan dari peserta 1
didik.
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No Kegiatan Penilaian
Observer
Mengasosiasikan

12 | Guru memberikan penjelasan mengenai 1
pengertian gelombang bunyi, dan cepat
rambat gelombang bunyi.

13 | Guru meminta peserta didik untuk 1
menjelaskan pengertian gelomban bunyi
dan cepat rambat gelombang bunyi dengan
bahasa mereka sendiri.

Mengkomunikasikan

14 | Peserta didik menyampaikan pendapat 1
mengenai apa Yyang dimaksud dengan
gelombang bunyi dan cepat rambat
gelombang bunyi.

15 | Guru memberikan konfirmasi pada setiap 1
jawaban peserta didik.

Kegiatan Penutup

16 | Guru bersama peserta didik menyimpulkan 1
materi yang telah dipelajari.

17 | Guru meminta peserta didik untuk 1
membaca materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

18 | Guru mengucapkan salam. 1

Kegiatan yang terlaksana 18
Nilai IJA 100%

304




HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA
LAPANGAN
PERTEMUAN KEDUA

No Kegiatan Penilaian
Oberver
D. Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru mengucapkan salam. 1
2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1
3 | Guru memberikan apersepsi. 1
4 | Guru menggali pemahaman peserta didik 1

mengenai materi yang akan disampaikan.

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1

6 | Guru meminta peserta didik untuk duduk 1
sesuai dengan kelompoknya.
E. Kegiatan Inti
Mengamati

7 | Guru memberikan ilustrasi mengenai 1
resonansi, pelayangan bunyi, efek Doppler,
dan bunyi pada dawai.

8 | Peserta didik mengamati ilustrasi yang 1
diberikan oleh guru.

Mencoba
9 | Guru memberikan kesempatan kepada 1
peserta didik untuk berdiskusi dengan
teman sekelompoknya mengenai materi
resonansi, pelayangan bunyi, efek Doppler,
dan bunyi pada dawai.

Menanya

10. | Guru  memberikan kesempatan pada 1
peserta didik untuk bertanya.

11. | Guru menjawab pertanyaan dari peserta 1
didik.
Mengasosiasikan

12 | Guru memberikan penjelasan mengenai 1
resonansi, pelayangan bunyi, dan efek
Doppler.
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No Kegiatan Penilaian
: Oberver
13 | Guru meminta peserta didik untuk 1
menjelaskan resonansi, pelayangan bunyi,
efek Doppler, dan bunyi pada dawai sesuai
dengan bahasa mereka sendiri.
Mengkomunikasikan

14 | Peserta didik menyampaikan pendapat 1
mengenai apa Yyang dimaksud dengan
resonansi, pelayangan bunyi, dan efek
Doppler, dan bunyi pada dawai.

15 | Guru memberikan konfirmasi pada setiap 1
jawaban peserta didik.

F. Kegiatan Penutup

16 | Guru bersama peserta didik menyimpulkan 1
materi yang telah dipelajari.

17 | Guru meminta peserta didik untuk 1
membaca materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

18 | Guru mengucapkan salam. 1

Nilai Total 18
Nilai IJA 100%
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HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA
LAPANGAN
PERTEMUAN KETIGA

No Kegiatan Penilaian
Observer
D. Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru mengucapkan salam. 1
2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1
3 | Guru memberikan apersepsi. 1
4 | Guru menggali pemahaman peserta didik 1

mengenai materi yang akan disampaikan.

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1

6 | Guru meminta peserta didik untuk duduk 1
sesuai dengan kelompoknya.

E. Kegiatan Inti
Mengamati
7 | Guru memberikan ilustrasi mengenai bunyi 1
pada pipa organa, intensitas bunyi, taraf
intensitas  bunyi, dan  pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

8 | Peserta didik mengamati ilustrasi yang 1
diberikan oleh guru.

Mencoba
9 | Guru memberikan kesempatan kepada 1
peserta didik untuk berdiskusi dengan
teman sekelompoknya mengenai materi
bunyi pada pipa organa, intensitas bunyi,
taraf intensitas bunyi, dan pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-

hari.
Menanya
10. | Guru  memberikan kesempatan pada 1

peserta didik untuk bertanya.

11. | Guru menjawab pertanyaan dari peserta 1
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No Kegiatan Penilaian
Observer
didik.
Mengasosiasikan

12 | Guru memberikan penjelasan mengenai 1
bunyi pada pipa organa, intensitas bunyi,
taraf intensitas bunyi, dan pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

13 | Guru meminta peserta didik untuk 0
menjelaskan bunyi pada pipa organa,
intensitas bunyi, taraf intensitas bunyi, dan
pemanfaatan gelombang bunyi dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengkomunikasikan

14 | Peserta didik menyampaikan pendapat 1
mengenai apa yang dimaksud dengan
bunyi pada pipa organa, intensitas bunyi,
taraf intensitas bunyi, dan pemanfaatan
gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-
hari.

15 | Guru memberikan konfirmasi pada setiap 1
jawaban peserta didik.

F. Kegiatan Penutup

16 | Guru bersama peserta didik menyimpulkan 1
materi yang telah dipelajari.

17 | Guru meminta peserta didik untuk 1
membaca materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

18 | Guru mengucapkan salam. 1

Nilai Total 17
Nilai IJA 89,47%
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HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PADA UJI COBA
LAPANGAN
PERTEMUAN KEEMPAT

No Kegiatan Penilaian
Observer
D. Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru mengucapkan salam. 1
2 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1
3 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1
4 | Guru meminta peserta didik untuk duduk 1

sesuai dengan kelompoknya.

E. Kegiatan Inti

Mengamati

5 | Guru memberikan penjelasan mengenai 1
media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot.

6 | Guru memberikan petunjuk penggunaan 1
media pembelajaran berbasis Webquiz
Kahoot.

Mencoba
7 | Guru meminta peserta didik untuk 1

menentukan urutan pemain yang akan
bermain di masing-masing ronde.

Menanya
8. | Guru memberikan kesempatan pada 0
peserta didik untuk bertanya.

9. | Guru menjawab pertanyaan dari peserta 0
didik.

Mengasosiasikan
10 | Guru mendampingi dan mengawasi peserta 1
didik dalam melakukan permainan edukasi
untuk materi gelombang bunyi.
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No Kegiatan Penilaian
Observer

Mengkomunikasikan

11 | Guru meminta peserta didik 1
menyampaikan  hasil yang  mereka
dapatkan dalam kegiatan pembelajaran hari
ini.

12 | Guru menanggapi hasil yang disampaikan 1
oleh peserta didik

F. Kegiatan Penutup

13 | Guru bersama peserta didik menyimpulkan 1
apa yang telah dipelajari.

14 | Guru memberikan penghargaan pada 1
kelompok yang telah  memenangi
permainan berbasis Webquiz Kahoot

15 | Guru mempersilahkan peserta didik untuk 1
berdoa.
16 | Guru mengucapkan salam. 1
Nilai Total 14
IJA 77,78%
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LAMPIRAN I

SURAT PENELITIAN

Surat penunjukan dosen pembimbing

. Surat ijin penelitian dari Fakultas MIPA UNY
Surat ijin penelitian dari Kesbangpol

. Surat ijin penelitian dari Disdikpora

Surat keterangan telah melaksanakan penelitian
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Lampiran I11-a. Surat penunjukan dosen pembimbing

KRN RVEAN 1ISET TEERORLCGH, DAN PERDIDIKAN TIRGGI
UHIVEIEITAS HEGEI) (OOYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIHA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Talan *rvmmdoy Wymer | Pogyabanns 45080
PO YA AN | Snamst 21D, 202 U0 AN (O, Tea. Yo7 4] A
Fmians - Dowiguiny an B, B piad | Nulees Dnigeiuny.ecd

VEFUTUSAN DEKAN FARULYAS MATEMATIHA DAN ILMU PERGETANUAN ALAM

MAenimbeng

Metipingn

Hamwr GG/ BIMEB-TAS 2014

TERTARG
PENURIURAN GOSEN PEMEBIMBING SKRIPS] (TAS|

LEAN FARULTAS MATEMATIEA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Bubiwa unitule pelabkasunasn tugia imbingan skripsi mahaséewa, perlu menclapkan
Heppnasun liekan temang Tugas bimlingan skrpei;

Vo Undung undang Nomor 26 Tehua 2003 teatng Sistem  Pendidikan Nasioaal
Lembiaron Nepars Mepuldik Indoness Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Hegara Mepubdike Indanesia Nomor 4301

2 Undong uodang Nomor 12 tahun 2002 tentang Penddikan Tingm (Lembaran
Heyaraw Megabilib Indonesse Tahun 2012 Nomor 158, Tambohan Lembaran Negara
e puldek Jodanesia Romor 5336G);

S Peratiitun Peiperintsh  tomor 17 Tahun 2010 tentang  Pengeloisan  dan
Ienyelenpgarasn Pendidikan (embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Homer 2%, Tomlishan  Lembaren Negora Republik Indonesia Nomor 5105)
v lmgriannu telah diuliah dengan Peraturan Pemnenntsh Nomor 66 Tahun 2010
Tenrang Peeulinhinn Atan Feraturan Femerintan Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelddaan  dan Penyelenggarusn  Pendidikan  [Lembarsn  Negara  Republik
lndanesin Tahun 200 Rowar |12, Tambahon Lembaran Negara Republik Indonesia
HNeaner 210%),;

A Peraturan Mpwrintals Nomee 4 Tohun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tengg dun Pengelolsan Perguruun Tingai Lembaran Negara Republik Indonesia

Tubun 2014 Hemee 16, Tambahan Lemboran Negara Republik Indonesia Nomor

AL,

PPeraturan Menten Perdidikon Nasenal Nomor 23 Taben 2011 tentang Organisasi

st Tt Kerps Unaversaias Nepert Yogyakaria;

Peouwtaran Mentenn Peadadian Noslonal Namsar 34 Tahun 2011 tentang Statuta

Univwrniras Repes | Yoyyskaens,

T Kegatunun Rektue Unbversitus Regeni Yopynkarta Nomor 763 tahun 2015 tentang
prhigngkuton Dekan Yakultas Matematika dan llmya Pengetahuan Alam Universitas
Hepen Yogyakara,

w

LS

-

MEMBTUSKAN:

Merwtngeban

HESATY

KEAUTUSAN DEXAR TENTANG TUGAS DOSEN SEBAGAI PEMBIMBING SKRIPS!
(TAS) MAHASIAWA

Mengazigkat dan Menetapkan Dosen yang diserahi sebagai Pembimbing Skripsi
(TAS),
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No. | Nama WP [ Jabatan [ Gel | Keteramgas |
![_,lYulmn Wiyatmo, M S 196807 121993031004 |T¢um Kepak lms |Ptmhlmling Utama
12 P . - *  |Pemb.Pendamping

Dalam penyusunan SKRIPS! (TAS) bagi mahasisun |
Nama

¢ Praseyo Fitriadi

Nomor Mahasiswa . 15302241039

Prods ¢ Pendidikan Fisika

Judul Skripsi ¢ Pengembangan Media Pembelnjaran Model Team Games Tournament Tem
Berbasis Webquiz Kahoot untisk Meningkatkan Pemabaman Konsep dan Motivasi
Belajor Peserta Dadik

KEDUA . Dosen yang namanya tersebat sebagaimana dimaksud dalam diktum kesatu

membimbing tugas nkhir skripal mahasiawa;
KETIGA

+ Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditolapkan,

SALIRAN Keputusan Dekan ini disampalican kepsda:
1.Yusman Wiyatmo, M.Si

2, -

3. Mahasiswa ybs;

4. Ketua Jurusan Pendidikan Fisika

5. Kasubag Keuargan dan Akuntansi FMIPA UNY;

Ditetaplcan di Yogyakarta

Pada tanggal: 26 Dessmber 2018
DEKAN FAXULTAS MATEMATIKA DAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM

‘;\: Vo' :-. . ,_ :J y

v Dr, . ANTO
HIP.;_IWUNWIOHOOI*

it
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Lampiran I11-b. Surat ijin penelitian dari Fakultas MIPA UNY

KEMENTERIAN RISLT, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

ALAM
FAKULTAS M ATESI AT:EK (A. ‘Ecwll\gmuﬁgg ETAHUAN
Teheponr $774 SEIAN e 217 336, U2 145402 | Fa 4774440200
Laran fmvpu ey o 10 Bt bamis_rpaiiurny 3c i

L I2LUNG 1 /TL012019 7 Febeuari 2019
MNP, L | Beadel Propayd
Hal :
© leim Peactitine
Yy,

Wepada : Yoo GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Cq. Kepala Bsheskanzgol DIY
A Jataa Jendrst Sudirmas No, £ Yogyakarta - £5231

Kami sampaikan dengin hormal, balwa mehagivwa tessebut di Bawsh ol

Nama

Prasstyo Fitriadi

NIM 153102240009

Progeam Studi . Pend. Fisika- S|

Tujuan ¢ Memohon izis mencar des ustuk penudisan Tugas Akhir Skrigsl (TAS)

Pudul Tugas Abhir © Pengembengan MeSis Pembelyjanan Model Team Games Tosmement Berbasis Wedquiz
Kahoo! ssk Meningkatkan Permaharan Kerniep don Motivasi Belajar Peserta Didic

Walze Penelitian = 1) Febesasi- |1 Mei 2019

Ustsh dapat terbibsananya maksud sersebur, kami mobon dergas hormat Bapak¥tu beckessn memderi izin dan bentuan
seperiunya.

Daimnikizn 2129 pochoean dan kerposeninm s bani sampeikas terime bl

Tembreaan !
1. Sub, Dagian Pesdudibon dan Kemahasivwaon |
2, Mahasiswa yang bersargiutan
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Lampiran I11-c. Surat ijin penelitan dari Kesbangpol

Nomor
Purinal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
31 Jenderal Sudirman No £ Yegystana - 55233
Telepon ; (0274} 551136, 551275, Fax (0274) $51137

———
Yogyakarta, 12 Februsi 2019
Kepads Y,
ovmszmowmw Kepala Dnas Pendcdkon, Permuda, dan
Rebomandasi P Othtraza DIY
o Yogyakarta
Mamrperhation surat
Dan + Wakt Dakan | Foeutss Maematka dan lima Pengstaruan Alan
Unsviisitas Nogen Yogyskats
Nomee ¢ 121UNA L WTU 01019
Tangg ; 7 Februan 2019
Parinal on Pensltan

&umm«wmﬁmmmmaﬁymm mo ks copsl cibanenn
mmmumnwmmwwﬁ%mm
pean Ships m i propesal “PENGEMBANG EDIA ARAN
MODEL TEAM GAMES TOURNAMENT BERBASIS WEBQINZ HAHOOT UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN XKONSEP DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DD
hipads

Nama 1 PRAEETYO FITRIADI

NM 3 1530224103

No. HPidenilas :  OB2325350626/1702152201500001

Prodd urusan 1 Porddkoan Fisks ) Penddban Fiska

Fakttas s Fabbas Neoamaska dan lima Pengeiahuan Alam Usiversiss
Negern Yogyaana

Lokam Penedtian : SMANegsiaY

Wasty Peranton 1 12 Februen 2018 5.4 12 Man 2019
Sonbungan dengan malisud tersebur, champkan ager phak yang torksd dagat
membe:ikan banm.an ( asivas yang douthian

Kupada ping Dersanghuian dwejbiay

1 Meogrenmall can menaat peradran dan 1eta lerdd yang Deranu o wdapah
nsetizencitian,
rmmmmmmmummmm
kaitandy R dengan judul risetpensition dmaksud

Maryerahian hasl rsalipensétan  knpada Ml\ Kesbungpol DIY  selenbat-
lambatnys 6 butwn sedelah periion cloksanaiun

Surst rekemendasi i dopat dgerpanang maksimal 2 (Cui) kali Sangan menurgld an
sral bomoncasl sebolumnys, pakng lambat 7 [tuuh) hari keja sewhum Serskhimya
sral rekomendas nl

> & N

Rekomendasl Ipn RisstPoneltan in dinyalsban Sk bedau, apabia temyits peregang
Bdck mentast ketoruan lersetut of Jles

Demikian untuk menjadian maklum

Tembunan faamy

1. Gubsrmor DIY (sesagai bpanan)

7 W Dekan | Favaias Matemaing dan o Pengaiatuan Alare Usiarstas Negert Yogeahans,
3 Yarg bensasghasen
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Lampiran I11-d. Surat ijin penelitan dari Disdikpora

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jatan Cancana No. 9 Yogyobana, Telopen (0274) 550330, Fas. 2274 513132
Wetatn AW R o Doy g0 o, ol - dbgomBisaiprovon d, Kode Pes 55168

Februari
Nc,',“m, 070001553 Yogyakarta, 13 r 2019
P ‘-

el : Rekomendansi 1. Kepala SMA Negeri 4
Penalitian Yogyakarta

Dengan hormat, memperhatikan suwat dan Badan Kesatuan Bangsa dan Poltik
Pemerirtah Dasrah  Daoeah  hstmowa Yogyskerta nomor 074/1522
/Kesbangpol/2019 tanggal 12 Februan 2019 perihal Rekcmendasi Peneitian,
kami sampalksn bohwa Dings Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY
memberikan izin rokomendasi penelitan kepada:

Nama . Prasetyo Fitriadi

Nim 1 15302241035

Proavurusan . Pandidkan FrikaPendidkan Fisika

Fakutas . Fakukas Matematika dan limu Pengetahuan Alsm
Univarsitas ¢ Univorsitas Negesl Yogyakarts

Judul PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJIARAN MODEL

. TEAM GAMES TOURNAMENT BERBASIS WEBQUIZ
" KAHOOT UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Lokasi . SMA Negeri 4 Yogyakana,
Waktu ¢ 12 Fabruan 2019 5.d 12 Mei 2019
Dengan ketentuan sebagal barikut :

L0 il harya dipargunakan untuk keperuan imiah, dan pemegang Jin
wajh mentaatl ketentuan yang berialoy di lokasi penelitian

2. fjin yang diberikan dapst dibatalean sewakdu-wakty apabila pemegang jin
ins tidak memenuhi ketentuan yang berisio.

Atas parhatian dan kerasama yang bak. kami menyampaikan terimakasih.

an Kepala

Kepala Bidang Parencanaan dan
Pengembangan Mulu
Pendidkan

A

Didik Wardaya, S.E., M.Pd.
NIP 19650520 198602 1 002

Temnbusan Yth

1 Kepala Dnas Dikpora DIY
2. Kopala Bidang Dkmenti Dipora DIY

H out dan Dyl rekomandas i
beshu tanpa Cap
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Lampiran I11-e. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian

PEMERINTAN DAERAR DAERAH ISTIMEWA YOSYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAKRAGA
SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA

P Magriung Aarnagwary Lo Vogawloaoms SS2400 Tep M0 s e OB S
Witz © 5 www palefogia AW Emad sl paihelons wcti il

KETERANGAN

Nomor : 070/0977

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :

Nama ¢ JAKA TUMURUNA, M.Pd,
NP ¢ 19670511 200003 3 097
Pangkat/ Gelengan 1 Pembina, Gol. IV/a
J:§zuo . Kepala Sekofah

Unit Xerja 1 SMA Negeri 4 Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bakwa :

Nama : Prasetyo Fitriadi

Nim ¢ 15302231039

Prodl / Jurusan . Pendidikan Fisika

Fakultas i Matematika das limo Pengetahuan Alam
Waktu : 12 Februaci 2019~ 12 Med 2019
Lokasi / Obyek 1 SMA Negeri & Yogyakarta

Telah Melakukan Penelitian deagan Judud : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MODEL TEAM GAMES TOURNAMENT BERBASIS WEBQUIZ KAROOT UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Demikian Surat Keterangan ini kami berikan entuk digunakan sebagaimana mestinya
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LAMPIRAN IV

DOKUMENTASI PENELITIAN



Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

\ u»it!l*""
q

L) i

Penyampaian Materi Gelombang Bunyi di Kelas Uji Coba Lapangan
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Peserta Didik Mengerjakan Posttest
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Pemberian Penghargaan Kelompok di Kelas Uji Coba Terbatas

Pemberian Penghargaan Kelompok di Kelas Uji Coba Lapangan
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